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2. Tidak meminta ujian 

Berdasarkan hadits dari al-’Abbas bin ‘Abdul Muththalib 4& > dia berkata: 
“Aku berseru: ‘Wahai Rasulullah, ajari aku suatu hal yang dapat kumohon kepada 
Allah?’ Beliau menjawab: ‘Mintalah keselamatan kepada Allah.’ Beberapa hari 
kemudian, aku kembali mendatangi Rasulullah dan berseru: ‘Wahai Rasulullah, 
ajari aku suatu hal yang dapat kumohon kepada Allah?’ Beliau berkata kepadaku: 
‘Wahai ‘ Abbas, paman Rasulullah, mohonlah kepada Allah keselamatan di dunia 
dan di akhirat.’” 246 

Berdasarkan juga hadits Abu Bakar ash-Shiddiq 4» > bahwasanya Nabi *|§ 
pernah bersabda di atas mimbar: 

j%J la^-1 jlj aUI I)) 

“Mohonlah kepada Allah ampunan dan keselamatan. Sungguh, tidak ada 
yang lebih baik yang diberikan kepada seseorang setelah keyakinan selain 
keselamatan.” 247 

Berdasarkan pula hadits ‘Abdullah bin ‘Umar dia berkata: “Di antara 
do’a-do’a Rasulullah -SU adalah: 

j iiSkZslp Jljj y* ^ll i)) 

s 

‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat- 
Mu, berubahnya kesejahteraan dari-Mu, siksamu yang datang tiba-tiba, dan 
dari semua murka-Mu.’” 248 

Demikian juga hadits Abu Hurairah 4*® > bahwasanya Nabi H§ berlindung 
dari qadha (ketetapan Allah) yang buruk, kesengsaraan, kebahagiaan para musuh, 
dan ujian yang sangat sulit.” 249 


oleh al-Albani dalam Sbabiihut Tirmidzi (11/565), Shahiih Ibnu Majab (III/318), dan Silsilatul 
Ahaadiits ash-Shahiibab (no. 143, 2280): “Hadits hasan shahih.” 

246 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat”, Bab “Haddatsanaa Yusuf bin ‘Isa” (no. 3514). At-Tirmidzi 
berkata: “Ini adalah hadits shahih.” Dishahihkan pula oleh al-Albani dalam Sbabiihut Tirmidzi 
(III/446) dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiibab (no. 1523). 

247 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat”, Bab “Haddatsanaa Muhammad bin Basyaar” (no. 3558), 
dan Ibnu Majah, Kitab “ad-Du’aa’”, Bab “ad-Du’aa’ bil ‘Afwi wal ‘Aafiah” (no. 3849). Al- 
Albani berkata dalam Shahiihut Tirmidzi (III/464): “Hasan shahih.” Dalam Shahiih Ibnu Majah 
(III/259), Syaikh berkata: “Shahih.” 

248 Muslim, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Aktsaru Ahlil Jannah al-Fuqaraa’” (no. 2739). 

249 Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa’”, Bab “Fit Ta’awwudz min Su-il Qadhaa’ wa Darkisy 

Syaqaa wa Ghairuh” (no. 2707). 
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3. Beriman bahwasanya qadar (ketentuan atau takdir) yang baik ataupun 

buruk berasal dari Allah Ta’ala 

Beriman kepada qadar merupakan salah satu dasar dan pilar keimanan. 
Hal ini berdasarkan firman Allah ffit: 

4 {Jj ^ bj £ 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran . ” (QS. 

Al-Qamar: 49) 

Berdasarkan pula hadits ‘Umar 4#> > dari hadits Jibril yang masyhur. 
Di dalam hadits tersebut dikatakan: “... Beritahukan kepadaku tentang iman!” 
Rasulullah j|§ menjawab: 

jJ, jdU c J caLvjj j ccaiSb o! )) 

/ S ' S ' \ " 's " ' 's' 

((. 0^3 

“Engkau beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, 

Rasul-Rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman dengan qadar yang baik 

dan yang buruk.” 250 

Qadar secara bahasa bermakna takdir (ketentuan). Kata ini merupakan 
bentuk mahsdar dari kata kerja \jjz — jfin — '/■&, terkadang huruf dai -nya di- 
sukun-’kdLn, yang artinya ketentuan dan hukum Allah terhadap segala sesuatu. 
Contohnya, “Lailatul Qadr” yaitu suatu malam ketika rizki ditentukan dan 
ditetapkan. Seperti juga yang terdapat pada hadits Istikharah: lyfiy artinya 

tentukan dan mudahkanlah ia untukku 251 

Qadar secara syar’i berarti ketentuan Allah terhadap segala sesuatu ber¬ 
dasarkan ilmu-Nya yang azali dan abadi. Tidak ada yang lebih awal dari per¬ 
mulaannya dan tidak ada yang lebih akhir dari penghujungnya. Allah @0 
mengetahui bahwa sesuatu akan terjadi pada waktu yang telah ditentukan-Nya 
dan dengan sifat-sifat tertentu pula. Allah telah menulisnya, kehendak-Nya pasti 
terlaksana menurut apa yang telah ditentukan, dan Dialah Yang Maha Pencipta 
segalanya dan Mahakuasa atasnya. 252 


250 Muslim, Kitab “al-Imaan”, Bab “Bayaanul Imaan wal Islaam” (no. 1). 

251 An-Nihaayah fi Ghariibil Hadiits wal Atsar karya Ibnul Atsir, Bab “al-Qaf ma’ad Dai” tema 
“Qadara” (TV/22). 

252 Syifaa-ul ‘Aliilfi Masaa-il Qadba wal Qadar wal Hikmah wat Ta'liil karya Ibnul Qayyim yang 
6i-tahqiq oleh ‘Umar bin Sulaiman al-Hafyan (I/41-228), al-‘Aqulatul Wasithiyab ma’a Syarhiba 
karya al-Harras (hlm. 220-230), Lawaami’ul Anwaaril Bahtyyah kayya as-Sifarini (1/37), Rasaa-il 
fil ‘Aqidab karya Syaikh Ibnu ‘Utsaimin (hlm. 28), al-Qadba wal Qadar karya Dr. ‘Abdur- 
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Adapun makna qadha secara bahasa adalah menetapkan sesuatu dengan 
tepat dan cermat, serta mewujudkan sesuatu itu sesuai dengan tuntunannya . 253 
Arti dasar kata qadha adalah pemotongan dan pemisahan. 
artinya menetapkan (ketentuan) dan memisahkan, sedangkan lii iud, artinya 
menetapkan, mewujudkan, dan menyelesaikan sesuatu. Jadi, qadha bermakna 
penciptaan. 

Semua pemaknaan qadha secara bahasa bermuara kepada makna putus 
dan sempurnanya sesuatu. Dengan kata lain, apa saja yang telah dikerjakan 
dengan tepat, telah disempurnakan, telah diselesaikan, telah dilaksanakan, telah 
diwajibkan, telah diberitahu, telah diwujudkan, atau telah dilalui, maka berarti 
ia telah ditetapkan. Semua makna ini tercakup dalam hadits tersebut . 254 

Beberapa pendapat seputar keterkaitan antara qadha dan qadar: 

Pertama: Ibnu Atsir mengatakan: “Apabila qadba diiringi dengan 

qadar, maka yang dimaksud dengan qadar adalah takdir, sedangkan yang di¬ 
maksud dengan qadba adalah penciptaan. Maka dari itu, qadba dan qadar me¬ 
rupakan dua hal yang yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain. Sebab, salah satunya berfungsi sebagai pondasi dan yang lainnya berfungsi 
sebagai bangunan. Oleh karena itu, barang siapa yang ingin memisahkan antara 
keduanya, berarti dia hendak menghancurkan dan meruntuhkan bangunan 
tersebut .” 255 

Kedua: Qadha adalah ketetapan yang yang bersifat menyeluruh dan 
azali, sedangkan qadar adalah rincian dan penjabaran dari ketetapan tersebut . 256 
Maknanya, qadba merupakan ilmu yang lampau yang telah ditetapkan Allah 
dan bersifat azali, sedangkan qadar merupakan hasil penciptaan sesuai dengan 
apa yang telah ditetapkan sebelumnya . 257 Pendapat ini merupakan kebalikan 
dari pendapat pertama. 


rahman bin Shalih al-Mahmud (hlm. 39), dan al-Imaan bil Qadha wal Qadar karya Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd dengan muqaddimah dan ta’liq (komentar) dari Syaikh 
Ibnu Baz (hlm. 28). 

253 Mu’jam Maqaayiisil Lughah karya Ibnu Faris (hlm. 893). 

254 An-Nihaayabfii GhariibilHadiits karya Ibnul Atsir, Bab “al-Qaf ma’adh Dhadh” (TV/78). 

255 An-Nihaayab fii Ghariibil Hadiits , Bab “al-Qaf ma’adh Dhadh” (IV/78). Syaikh Dr. ‘Abdur¬ 
rahman bin Shalih al-Mahmud dalam kitabnya, al-Qadha wal Qadar, berpendapat bahwa qadka 
dan qadar adalah sama. Dia berkata: “Tidak ada perbedaan antara keduanya secara bahasa, 
seperti halnya tidak ada dalil syar’i yang membedakan keduanya. Jika disebutkan salah satunya 
secara mutlak, maka berarti mencakup keduanya. Adapun jika disebutkan kedua-duanya 
secara bersamaan, maka tidak perlu bersusah payah mencari definisi antara yang satu dengan 
yang lainnya.” (hlm. 40-44). 

256 Fat-hul Baari bi Syarh Shahiihul Bukhari karya Ibnu Hajar (XI/149) dan ‘Umdatul Qaarii karya 
Badarul ‘Aini (XXIII/145). 

257 Al-Qadha wal Qadar karya Syaikh Dr. ‘Umar al-Asyqar (hlm. 27), al-Qadha wal Qadar karya 
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Di antara dalil pokok yang menunjukkan besarnya kedudukan iman ter¬ 
hadap qadha dan qadar adalah pernyataan ‘Abdullah bin ‘Umar tentang 
madzhab Qadariyah: “Demi Dzat yang dengan-Nya Ibnu ‘Umar bersumpah, 
sekiranya salah seorang di antara mereka mempunyai emas sebanyak Gunung 
Uhud lalu menginfakkannya, niscaya Allah tidak akan menerimanya sampai dia 
beriman dengan qadar ....” 261 

Berdasarkan juga hadits ‘Abdullah bin Amr bin Ash 1 ^ 5 , dia berkata: 
“Rasulullah 3 H mendatangi kami dengan membawa dua kitab. Beliau berkata: 
‘Tahukah kalian kedua kitab apakah ini?’ Kami menjawab: ‘Tidak, wahai 
Rasulullah, kecuali jika engkau memberitahukannya kepada kami.’ Beliau 
pun menjelaskan kitab yang berada di tangan kanannya: “Ini adalah kitab dari 
Rabb semesta alam. Di dalamnya terdapat nama-nama penghuni Surga, nama 
bapak-bapak dan kabilah-kabilah mereka, kemudian disempurnakan hingga 
akhir mereka. Jumlah mereka tidak akan ditambah dan tidak dikurangi sama 
sekali.’ Sesudah itu, beliau menerangkan kitab yang berada di tangan kirinya: 
“Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam. Di dalamnya terdapat nama-nama 
penduduk Neraka, nama bapak-bapak dan kabilah-kabilah mereka, kemudian 
disempurnakan hingga akhir mereka. Jumlah mereka tidak ditambah dan tidak 
dikurangi sama sekali.” Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, untuk apalagi 
beramal jika perkaranya sudah ditentukan?” Beliau menjawab: 

s s ' ^ ' s s ' 

J-o-P- ^13 4 J-*** ^ ALsJl Olj 

y S s s ' / V ^ 

((•J^ $ 

* 


kekuatan keimanan, petunjuk, sifat dermawan, kemuliaan, tawakal, keyakinan, penyerahan 
diri sepenuhnya kepada Allah, dan penggantungan perkara hanya kepada-Nya. Selain itu, 
akan menimbulkan sifat ikhlas, berbaik sangka kepada Allah, menguatkan pengharapan dan 
rasa takut kepada-Nya, serta menjadikannya waspada terhadap su-ul khatimah . Ia pun dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit hati, seperti hasad, sehingga seorang yang beriman tidak 
mempunyai sifat tercela itu lagi. Beriman kepada takdir juga menjernihkan akal dari kurafat, 
mendatangkan sifat rendah hati, dan menundukkan hati dari sifat menentang hukum Allah. 
Iman ini akan mendatangkan kesungguhan dan optimisme, syukur, ridha, bahagia dengan 
rahmat Allah, tetap teguh baik dalam keadaan bahagia maupun menderita, serta tidak ber¬ 
putus asa dalam membela kebenaran. Keimanan itu pun akan membuat seseorang bercita-cita 
tinggi dan berjiwa besar, mendatangkan kemuliaan jiwa dan sifat qana y ah, serta menghadirkan 
ketenangan jiwa, hati dan pikiran. 

Semua itu adalah buah dari mengimani qadha dan qadar (takdir) Allah. Lihat Syarb ‘Aqidah 
Wasitbiyab karya Ibnu ‘Utsaimin (hlm. 541) dan aUlman bil Qadha wal Qadar karya Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd (hlm. 31-39). 

261 Muslim, Kitab “al-Imaan”, Bab “Bayaanul Imaan wal Islaam” (no. 1). 
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“Istiqamahlah dalam kebenaran dan lakukanlah hal-hal yang mendekati 
kebenaran sempurna karena sesungguhnya amalan terakhir dari calon 
penghuni Surga adalah amalan ahli Surga, meskipun dahulunya dia me¬ 
lakukan amalan penghuni Neraka, dan sesungguhnya amalan terakhir dari 
calon penghuni Neraka adalah amalan ahli Neraka, meskipun dulunya dia 
melakukan amalan penghuni Surga.” 

Setelah itu, Rasulullah jjj| memegang kitab tersebut dengan kedua tangan 
lalu melempar keduanya, seraya berkata: 

((•^^' ls? ls^ )) 

“Rabb kalian sudah selesai (menetapkan) perkara para hamba: sebagian 
dari mereka akan berada di Surga dan sebagian yang lain akan berada di 
Neraka.” 262 

Demikian pula hadits Ibnu ad-Dailami, dia berkata: “Terdapat sesuatu (ke¬ 
raguan) di hatiku mengenai qadar , 263 sampai-sampai aku khawatir hal tersebut 
akan merusak agama dan urusanku. Aku pun mendatangi Ubay bin Ka’ab lalu 
aku menceritakan keresahanku kepadanya: “Wahai Abui Mundzir, terdapat 
sesuatu (keraguan) di hatiku tentang qadar. Aku pun khawatir terhadap agama 
dan urusanku karenanya. Oleh sebab itu, beritahukanlah kepadaku sesuatu 
tentang hal itu, semoga Allah menjadikannya bermanfaat bagiku.” 

Ubay berkata: “Seandainya Allah benar-benar menyiksa semua penduduk 
langit dan bumi-Nya, tentu Dia melakukannya bukan karena ingin berbuat 
zhalim kepada mereka. Demikian juga seandainya Allah merahmati mereka 
semua, tentu hal itu karena rahmat-Nya memang lebih baik daripada perbuatan 
mereka. Sekiranya engkau memiliki emas sebesar Gunung Uhud, atau seperti 
Gunung Uhud, lalu menginfakkannya di jalan Allah, niscaya amal itu tidak akan 
diterima sampai engkau beriman kepada qadar. Ketahuilah bahwa apa saja yang 
menimpamu tidak akan lepas darimu dan apa saja yang lepas darimu tidak akan 
menimpamu. Jika engkau meninggal tanpa mengimani hal ini, maka engkau akan 
masuk Neraka. Tidak mengapa engkau menemui ‘Abdullah bin Mas’ud untuk 
bertanya hal tersebut kepadanya.” 

Aku pun datang menemui ‘Abdullah dan bertanya kepadanya. Kemudian, 
‘Abdullah mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Ubay. ‘Abdullah lalu 

262 At-Tirmidzi, Kitab “al-Qadar”, Bab “Maa Jaa-a annallah Kataba Kitaaban li Ahlil Jannah wa 
Ahlin Naar” (no. 2141). Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/445) dan 
Silsilatul Abaadiits ash-Shahiihah (no. 448), serta dalam kitab lainnya. Hadits ini dikeluarkan 
juga oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad (11/167). 

263 Dalam teks asli tertulis jihi U» j» artinya disebabkan permasalahan qadar ini, yakni pendapat 

tentangnya. Maksudnya, terdapat di hatinya syubhat (keraguan) disebabkan berbagai pendapat 
tentang takdir. 
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berkata kepadaku: “Tidak mengapa jika engkau ingin menemui Hudzaifah.” 
Aku pun menemui Hudzaifah dan bertanya kepadanya. Hudzaifah mengatakan 
seperti apa yang dikatakan oleh mereka berdua. Hudzaifah lalu berkata ke¬ 
padaku: “Temuilah Zaid bin Tsabit dan tanyakanlah hal itu kepadanya.” Aku 
pun menemui Zaid bin Tsabit dan bertanya kepadanya. Zaid menjawab: “Aku 
mendengar Rasulullah s|§ bersabda: 

AvSjl 4 jIjLw» tjl )) 

vidJ 015”" jJj py» j ^ g ■<»>-j jJj 

. ; , ji 

^ > ^io K'** * . ^ r „ . ° 0 f , / ^ f ji f 

ctJA* AU L* A AJLOSj “ Lj-ki Jj>- 1 L^r AL* jl IA&S 

Al U j ^ 01 j*A*^ c <AS^ jjASlj 

((.jia oiis ui > u ii iiiij ,iM ^ p 

‘Seandainya Allah menyiksa semua penduduk langit dan bumi-Nya, tentu 
Dia melakukannya bukan karena berbuat zhalim kepada mereka. Demi¬ 
kian pula seandainya Allah merahmati mereka semua, tentu hal itu karena 
rahmat-Nya memang lebih baik daripada perbuatan mereka. Sekiranya 
engkau memiliki emas sebesar Gunung Uhud, atau seperti Gunung Uhud, 
lalu engkau menginfakkannya di jalan Allah, niscaya amal itu tidak akan 
diterima sampai engkau beriman kepada qadar. Ketahuilah bahwa apa 
saja yang menimpamu tidak akan lepas darimu 264 dan apa saja yang lepas 
darimu tidak akan menimpamu. Jika engkau meninggal tanpa mengimani 
hal ini, maka engkau akan masuk Neraka.” 265 

Berdasarkan hadits Sahi bin Sa’ad as-Sa’di 4#> > dia berkata bahwa Rasulullah 
bertemu dengan orang-orang musyrik (dalam sebuah peperangan) dan mereka 
pun terlibat pertempuran. Setelah itu, Rasulullah jjj| kembali ke pasukannya dan 
orang-orang musyrik juga kembali ke pasukan mereka. Sementara itu, di antara 
Sahabat Rasulullah ^ ada seorang yang tidak membiarkan seorang musyrik yang 
sendirian atau berpisah dari kelompoknya, melainkan dia akan mengikutinya dan 
membunuhnya dengan pedang. Para Sahabat berkata: “Tidak ada seorang pun 
di antara kami pada hari ini yang mendapatkan balasan seperti pahala Fulan.” 
Rasulullah j§| menyanggah: “Dia termasuk penghuni Neraka.” Salah seorang 
Sahabat berkata: ‘Aku akan ikut bersamanya.’” 

264 Tertulis dalam teks hadits “Tidak akan lepas darimu.” Maksudnya, berlalu darimu dan 

tidak menimpamu, namun pasti akan menimpamu.” 

265 Ibnu Majali, Kitab “al-Muqaddimah”, Bab “al-Qadar”, (no. 77). Abu Dawud, Kitab “as- 
Sunnah”, Bab “Fil Qadar” (no. 4699). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Ibnu Majah 
(I/44) dan dalam Shahiih Abu Dawud (IH/148). 
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Sahi melanjutkan: “Maka Sahabat itu pergi bersamanya. Di mana orang itu 
berhenti maka dia pun juga berhenti bersamanya. Jika orang tersebut berjalan 
dengan cepat, maka dia pun berjalan dengan cepat bersamanya.” 

Sahi kembali menuturkan: “Setelah itu, orang tersebut menderita luka 
yang sangat parah sehingga dia ingin segera mengakhiri hidupnya. Dia pun me¬ 
negakkan pangkal pedangnya di atas tanah, sementara ujung pedangnya berada 
tepat di tengah-tengah dadanya. Kemudian, dia menekan pedangnya dan bunuh 
diri. Laki-laki yang bersamanya tadi pun kembali menemui Rasulullah j|§ dan 
berkata: ‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah.’ Beliau bertanya: 
‘Apa yang membuatmu berkata demikian?’ Dia menjawab: ‘Orang yang engkau 
sebutkan tadi, sungguh dia termasuk penghuni Neraka!’ Para Sahabat yang 
mendengar tidak percaya dengan pernyataan tersebut sehingga kukatakan: 
‘Aku mempunyai bukti untuk kalian. Aku pergi mengikutinya, kemudian (aku 
mendapati) dia sedang terluka sangat parah. Karena luka tersebut, dia pun ingin 
mengakhiri hidupnya. Sesudah itu, dia menegakkan pangkal pedangnya di tanah, 
sementara ujung pedangnya berada tepat di tengah-tengah dadanya. Selanjutnya, 
dia menekan pedangnya dan bunuh diri.’” 

Rasulullah s|§ bersabda: 

*a' i^ti i ' i*u i .-<>• -*- n i ' L »a 'i * dti ?.i.„ 


jl3 t jLl Ji>l {y» >3 ' 01)) 

^ / 
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“Sesungguhnya ada seseorang yang beramal dengan sesuatu yang tampak 
di mata manusia seperti amalan penghuni Surga, namun sebenarnya dia 
termasuk penghuni Neraka. Sesungguhnya ada seseorang yang beramal 
dengan sesuatu yang tampak di mata manusia seperti amalan penghuni 
Neraka, namun sebenarnya dia termasuk penghuni Surga.” 266 

Dalam salah satu riwayat disebutkan: 

ja jiS jif ^ ili «Sir \l\ &di jif ja d ... » 

“Siapakah di antara kita yang akan termasuk penghuni Surga jika orang 


266 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad”, Bab “Laa Yaquulu Fulaan Syahiid” (no. 2898), 
Kitab “al-Maghazi”, Bab “Ghazwah Khaibar” (V/88, no. 3202) dan (V/90, no. 4207), Kitab 
“ar-Riqaaq”, Bab “al-A’maal bil Khawaatiim wama Yukhaafu Minha” (VII/240, no. 6493), 
Kitab “al-Qadar”, Bab w al-‘Amal bil Khawatiim” (VII/270, no. 6607). Dikeluarkan pula 
oleh Muslim dalam Kitab “al-Imaan”, Bab “Ghalazh Tahriimi Qatlil Insaan Nafsahu” (I/106, 
no. 112). 
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seperti ini termasuk penghuni Neraka? Maka salah seorang Sahabat berkata: 
‘Sungguh aku benar-benar akan mengikutinya ....’” 267 

Pada riwayat yang lain: “Nabi ^ memperhatikan seorang yang sedang 
memerangi kaum musyrikin. Dia adalah salah seorang pasukan kaum Muslimin 
yang paling tidak membutuhkan bantuan mereka. Kemudian, beliau bersabda: 
“Barang siapa yang ingin melihat calon penghuni Neraka maka lihatlah orang 
ini.” Salah seorang Sahabat lantas mengikutinya sampai orang tersebut akhirnya 
terluka dan ingin segera mengakhiri hidupnya. Orang itu pun meletakkan ujung 
pedangnya di tengah-tengah dada lalu menekannya hingga pedang itu menembus 
punggung dekat bahunya. 

Nabi bersabda: 

Jil 4j\j ajUJI Jit JjLp -J-lil <Sj. UIs -JjUJ J0} )) 

y ^ / x 

iydi jit j, -jX' } j&\ jil ^ uii— 

J| /0 

^ ^ y' / 

“Sungguh, seorang beramal—menurut pandangan manusia—dengan amalan 
penduduk Surga, namun sebenarnya dia termasuk penghuni Neraka. 
Sungguh, seorang beramal—menurut pandangan manusia—dengan amalan 
penduduk Neraka, namun sebenarnya dia termasuk penghuni Surga. Se¬ 
sungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada akhirnya.” 268 

Dalam riwayat yang lain: 

((.^Ijadl) JUi-ty UJlj )) 

“Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada akhirnya.” 269 

Hadits ini dengan jelas menunjukkan pentingnya beriman kepada qadar . 27 ° 
Bahkan, Nabi 5|§ mengomentari seseorang yang kelihatannya baik dan pemberani 
di medan perang dengan ucapannya: “Dia termasuk penghuni Neraka!” 

Beliau juga bersabda: 

d\j cjiDi Jit ^ jib; Jit jip JijJi 01)) 

''' * S / y' ^ 

267 Penggalan hadits (no. 4207). 

268 Penggalan hadits (no. 6493). 

269 Penggalan hadits (no. 6607). 

110 Al-Iiman karya al-Hafizh Ishaq bin Yahya bin Mundah (1/126-132) dan al-Ibanah *an Syariatil 
Firqah an-Najiyah wa Mujaanabatil Firqatil Madzmuumah karya Imam Muhammad bin 
Baththah al-‘Abkari, Kitab “al-Qadar”, (1/253). 
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Jl&I y» <J*^ J ^S' J 

/ ^ ^ / "'z / 

“Sungguh, ada seseorang yang beramal dengan sesuatu yang tampak di mata 
manusia seperti amalan penghuni Surga, namun sebenarnya dia termasuk 
penghuni Neraka. Sungguh, seseorang beramal dengan sesuatu yang tampak 
di mata manusia seperti amalan penghuni Neraka, namun sebenarnya dia 
termasuk penghuni Surga.” 

Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya Allah Sgs telah menetapkan 
takdir. Diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib 4*3 > bahwasanya Nabi «|§ ber¬ 
sabda: 

( j-« \j» cA>-l U» 

t ' 0 s o* o i' 0 C * fiS ( 

cjuJi j 

^ ^ / z z 

“Tidak ada seorang pun di antara kalian, tidak ada satu jiwa pun yang 
diciptakan bentuknya, melainkan telah ditulis di mana tempatnya kelak, 
apakah di Surga ataukah Neraka, atau telah ditulis apakah sengsara ataukah 
bahagia.” Seseorang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita tidak ber¬ 
tawakal saja dengan takdir dan meninggalkan amal? Bukankah barang 
siapa di antara kita yang termasuk orang yang berbahagia maka dia akan 
beramal dengan amalan orang yang berbahagia, seperti halnya barang siapa 
di antara kita yang termasuk orang yang sengsara maka dia akan beramal 
dengan amalan orang yang sengsara?” Beliau menjawab: “Orang yang kelak 
berbahagia akan dimudahkan untuk melakukan amalan-amalan orang 
yang berbahagia, sedangkan orang yang kelak sengsara akan dimudahkan 
untuk melakukan amalan orang yang sengsara. Kemudian, beliau membaca 
firman Allah @|l: 


(3 J-yOJ {^) IJl>\j ^aPl C» li ^ 

© <|jolsj (0 ji ^ lilj (jgj 

j x + s* y \ 

X (GQ) C J 

'Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (Surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil 
dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. ’ (QS. Al-Lail: 5-10)” 271 

1 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Mau’idhatul Muhaddits ‘indal Qabr wa 
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Ibnu Rajab f&sL berkata: “Dalam hadits ini dijelaskan bahwa kebahagiaan 
dan kesengsaraan telah ditulis di dalam Kitab, yang demikian itu ditentukan ber¬ 
dasarkan amal perbuatan, dan tiap-tiap (hamba Allah) akan dimudahkan untuk 
melakukan amalan yang menjadi sebab kebahagiaan atau kesengsaraan.” 272 

Tidak disangsikan lagi bahwa Allah hanya akan memberikan petunjuk 
kepada mereka yang berhak mendapatkannya sebagaimana Dia, menyesatkan 
orang yang memang berhak mendapatkannya. 

Allah berfirman: 

fyi\ 'i iillj iill jjjl lyplj LlU ... > 


"... Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. * (QS. 
Ash-Shaff: 5) 


A k'' ^ ' * 9 ' ' ' \ 

K *? 13 p&y 3 ^ f 

C \ ,f X \ A', v -J, * 

U-4 ' I a_4j 1^4 I ^ » j ^3 


“( 'Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka dan kami 
jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa 
yang mereka telah diperingatkan dengannya .... ” (QS. Al-Maa-idah: 13) 

Allah menjelaskan bahwa sebab-sebab kesesatan dari orang yang ter¬ 
sesat tidak lain berasal dari dirinya sendiri. Allah tidak berbuat zhalim 
kepada manusia sedikit pun, tetapi merekalah yang telah berbuat zhalim. 

Allah Sgl berfirman: 

' ' * i" u c' ' U ' * *{{’•' «A 't'! * i v 

ii— dto o|3 JU^ (J&i oil oj f 

^ A l x l.' i** 


Qu’uudu Ashhabihi Haulahu” (II/121, no. 1326) dan Muslim, Kitab “al-Qadr”, Bab “Kaifiyat 
Khalqil Adami fii Bathni Ummihi waa Kitabatu Rizqihi wa ‘Amalihi wa Syaqaawatihi wa 
Sa’aadatihi” (IV/2039, no. 2647). 

272 ]aami’ul ’Uluum wal Hikam fi Syarh Khamsiina Hadiitsan min Jawaami‘ul Kalim (1/169). 
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“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, 
dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakan 
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. " (QS. An-Nisaa’: 40) 

bj-iiT j.i3T Jjfc 'i 3T oj > 


“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, 

tetapi manusia itulah yang berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri. ” (QS. 

Yunus: 44) 

Beriman kepada qadha dan qadar mencakup empat tingkatan. Jika seorang 
hamba mengimani keempat hal itu, berarti dia telah menyempurnakan imannya 
dengan pilar yang agung ini. 

Tingkatan pertama: Ilmu. 

Seorang hamba dituntut untuk beriman dengan penuh keyakinan bahwa 
ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Dia mengetahui apa yang telah terjadi dan 
apa yang akan terjadi. Dia juga mengetahui apa yang tidak terjadi—sekiranya 
ia terjadi dan bagaimana akan terjadi. Allah ggg , dengan ilmu-Nya yang azali, 
mengetahui apa yang dilakukan oleh ciptaan-Nya. Dia mengetahui segala keadaan 
dan perbuatan mereka, baik ketaatan, kemaksiatan, rizki, ajal, gerakan-gerakan, 
sikap diam, bahkan mengetahui siapa di antara mereka yang akan menjadi peng¬ 
huni Surga dan siapa pula yang akan menjadi penghuni Neraka. 

Allah @|g berfirman: 

✓ . . ^ ^ * .K ^‘ 6 '* 4 . V 




"... Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. “ (QS. Al-‘Ankabuut: 
62) 

i 0 tk & itI i»'J»Tofj> 

“... dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. ” 
(QS. Ath-Thalaaq: 12) 

Ketentuan Allah SU terhadap takdir-takdir makhluk-Nya dibangun atas 
dasar ilmu yang azali. Allah telah menentukan takdir-takdir ciptaan-Nya, apakah 
ia bahagia atau sengsara, atau yang lainnya, berdasarkan perbuatan baik dan 
buruk yang diketahui-Nya. 273 

m Jaami’ul Uluutn wal Hikam karya Ibnu Rajab (I/169). 
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Tingkatan kedua: Allah Sg* telah menulis segala sesuatu dan takdir 
di dalam Lauhul Mahfuzh secara terperinci dan jelas, baik yang telah terjadi 
maupun yang akan terjadi. 

Allah berfirman: 

4 jOJ' i >3% ,U2JT 4^(X: S jfc' jJf» 

4 Ja vlli'i o! 

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah Kitab (Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat 
mudah bagi Allah. ” (QS. Al-Hajj: 70) 

<4 % y <4 ££ t* ^ 

A t • * I 7" f - 

X ^ O) ol (J* 3 


“Tiada, sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah ." (QS. Al-Hadiid: 22) 

4 j|S <4 c£j ••• ^ 

y''*' ' ' 

“... Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). ” (QS. Yaasiin: 12) 

Oleh karena itu, Rasulullah j|| bersabda: 

oijLLUi jU; oi j? jpuii iui cir » 

i^J U) 

“Allah telah menulis takdir seluruh makhluk sejak lima puluh ribu tahun 
sebelum Dia menciptakan langit dan bumi.” 

Beliau ;§§ melanjutkan: 

P OlTj )) 
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“‘Arsy-Nya berada di atas air.” 274 

‘Ubadah bin Shamit 4 » pernah berkata kepada anaknya: “Wahai anakku, 
engkau tidak akan mendapatkan hakikat kenikmatan iman sampai engkau 
mengetahui (meyakini) bahwa apa yang menimpamu tidak akan lepas darimu, 
dan apa yang lepas darimu tidak akan menimpamu. Aku mendengar Rasulullah 
«|§ bersabda: 

bU} 4,3: jis tLir! jdi ji u Si » 

j-A* :Jl5 

“Sesungguhnya makhluk pertama yang diciptakan Allah adalah qolam 
(pena). Allah berkata kepadanya: ‘Tulislah!’ Ia menjawab: ‘Wahai Rabbku, 
apa yang aku tulis?’ Allah menjawab: ‘Tulislah ketentuan (takdir) segala 
sesuatu sampai hari Kiamat.’” 

Wahai anakku, aku juga mendengar Rasulullah «H bersabda: 

((•yC? CA* lA IA )) 

“Barang siapa yang meninggal bukan di atas keyakinan ini, maka dia bukan 
termasuk golonganku.” 275 

Dalam lafazh Imam Ahmad disebutkan: “Sesungguhnya yang pertama 
kali diciptakan oleh Allah Tabaaraka wa Ta 'ala adalah pena, kemudian Allah 
berfirman: ‘Tulislah’, maka ditulislah pada saat itu semua yang akan terjadi 
sampai hari Kiamat.” 276 

Tingkatan ketiga: Kehendak Allah pasti terlaksana. 

Kekuasaan-Nya meliputi segala sesuatu dan tidak tertandingi oleh suatu 
apa pun. Apa yang Dia kehendaki akan terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki 
maka tidak akan terjadi. Tidak ada satu gerakan atau sikap diam, baik di l an git 
maupun di bumi, melainkan atas kehendak Allah IH . 

Allah berfirman: 

4 0 4o 23>T ilso 0 ! % Sjflii dj 4 

274 ShahiihMuslim, Kitab “al-Qadar”, Bab “Hijaj Adam Musa” (IV/2044, no. 2653) dari ‘Abdullah 
bin ‘Umar 

275 Sunan Abu Dawud , Kitab “as-Sunnah”, Bab “Fil Qadar” (IV/225, no. 4700), dan lafazh ini 
darinya. At-Tirmidzi, Kitab “al-Qadar”, Bab “Haddatsana Qutaibah” (IV/457, no. 2154). 
Ahmad dalam al-Musnad (III/317). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abu 
Dawud (III/890). 

276 Al-Musnad (III/317). 
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“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Rahb semesta alam. ” (QS. At-Takwiir: 29) 

Tingkatan keempat: Penciptaan. 

Allah $0, adalah Pencipta segala sesuatu. Apa saja selain Allah adalah 
makhluk-Nya , bahkan tidak ada sembahan ataupun Rabb selain-Nya. 

Allah berfirman: 

i ^ ^ 

^ ^ ^ 

“ Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. ” (QS. 
Az-Zumar: 62) 

Seiring dengan itu, Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
taat kepada-Nya dan Rasul-Nya j|§, serta melarang mereka berbuat maksiat 
kepada-Nya. Dia ®H mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan, bertakwa, 
dan berlaku adil. Allah juga ridha terhadap orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih. Sebaliknya, Allah membenci orang-orang kafir dan tidak ridha 
terhadap orang-orang fasik. Allah tidak memerintahkan hal-hal yang keji dan 
Dia tidak ridha terhadap kekufuran hamba-Nya. Allah pun tidak menyukai 
kerusakan dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 277 

Seorang hamba wajib bersungguh-sungguh dalam berupaya, serta memohon 
taufik dan petunjuk kepada Allah. Dia pun harus meyakini bahwa tidaklah ada 
yang menimpanya, melainkan apa yang telah Allah tulis baginya. Allah tidak 
menyia-nyiakan sesuatu pun pahala orang yang berbuat baik dan Dia tidak 
berbuat zhalim sedikit pun. 

Allah berfirman: 

Sji (Jjj jO jJ t \jJ>- i}-*-*-* (J -*- 5 ^ 

X CSl j0 ji 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. ” (QS. Az- 
Zalzalah: 7-8) 

Dengan demikian, hendaknya seorang Muslim mengikat hatinya dengan 
pilar ini, dengan bersandar kepada dalil-dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah, serta 
tidak mengatakan hal-hal yang tidak diketahuinya. Dia pun dituntut untuk 


277 Majmuu’ul Fataawaa karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (III/148). 
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mendorong orang lain agar tetap bersemangat dan berpendirian teguh, selalu 
meminta pertolongan kepada Allah, menyerahkan seluruh takdir hanya kepada 
Allah , serta meninggalkan sifat lemah dan malas. 278 

Nabi <|§ bersabda: 

JT yj y ^ (Jl S-^'3 yj^' )) 

^ - - ' ' ,' ' ' 

tijjlvsl j(j S IJ Aii) L» P ( j/3^>“1 

- X 's' s 

$.Li L»j aul c\jS~j iJiif 015"" ^jl jJ 

jUaldJl 

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah daripada Mukmin 
yang lemah, meskipun pada masing-masing terdapat kebaikan. Jagalah 
apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah, dan 
janganlah engkau bersikap lemah. Jika sesuatu menimpamu, maka jangan 
engkau mengatakan: ‘Andaikata aku berbuat (seperti ini), niscaya akan 
begini dan begitu.’ Akan tetapi, katakanlah: ‘Qadarullaahi wamaa syaa’a 
fa’ala' (Sudah menjadi ketentuan Allah dan apa yang Dia kehendaki pasti 
dilakukan-Nya); karena kata lau (seandainya) akan membuka perbuatan 
syaitan.” 279 

Sehubungan dengan ‘aqidah yang benar ini, Allah ®t berfirman dalam 
Kitab-Nya: 

M ji-j yi uj M L “§) J jH 

^—' X 

“Katakanlah: ‘ Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada 
Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal (QS. At-Taubah: 51) 

4. Menjauhi dan mewaspadai tipu daya di balik amal perbuatan 

Di antara hal-hal yang harus diperhatikan oleh seorang Muslim dan yang 
harus dia ingatkan kepada orang-orang agar waspada terhadap hal tersebut adalah 

21 *Al-Ibanah ’an Syarii’atil Firqatin Naajiyah karya Ibnu Baththah, Kitabul Imaan (1/218-220), 
Kitabul Qadar (I/267,273,323,11/307), dan Ushulus Sunnah karya Abu ‘Abdillah Muhammad 
bin ‘Abdullah al-Andalusy, yang terkenal dengan julukan Ibnu Abi Zamanain (no. 197- 
206). 

279 Muslim (IV/2052), Kitab “al-‘Ilm”, Bab “al-Imaan bil Qadan wal Idz’aanu Lahu” (no. 2664). 
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tertipu dengan amal perbuatan. Oleh karena itu, pada kisah seseorang yang 
membunuh dirinya sendiri tadi, para Sahabat ^ pun kaget ketika peristiwa 
itu terjadi. Hal ini disebabkan para Sahabat hanya melihat keberanian dan ke¬ 
gigihannya dalam berperang, namun mereka tidak mengetahui batinnya dan 
tidak juga tempat kembalinya. Maka dari itu, Allah Yang Maha Mengetahui 
memberitahukan kepada Nabi 5|§ tentang kesudahan orang tersebut dikarenakan 
tujuannya yang jelek dan niatnya yang kotor. 280 

Imam al-Qurthubi berkata seputar faedah hadits ini: "... Di dalam¬ 
nya terdapat peringatan untuk tidak bergantung dengan amal perbuatan 
dan (sebaliknya) agar bersandar kepada karunia Allah Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung.” 281 

Imam an-Nawawi berkata: “Di dalamnya terdapat peringatan untuk 
berhati-hati terhadap tipu daya amal perbuatan. Seorang hamba tidak seharusnya 
hanya bersandar kepada amal tersebut, tidak pula bertumpu padanya, karena 
dikhawatirkan apabila kondisinya menjadi kebalikannya disebabkan takdir 
yang telah mendahuluinya. Demikian juga hendaknya para pelaku maksiat 
tidak berputus asa dan orang lain tidak membuatnya berputus asa dari rahmat 
Allah.” 282 

Oleh karena itu, Nabi j|§ bersabda: 

:lji 13 (( aJU«p- Ij^-I AjU I)) 

aL. auI VI l 5 T % )) ?il J^3 U cJT V3 

((* Jl ^ 

“Selalu istiqamahlah dalam kebenaran, lakukanlah hal-hal yang mendekati 
kebenaran sempurna, dan berbahagialah atas pahala amal shalih. Sesungguh¬ 
nya seseorang tidak akan masuk Surga karena amal perbuatannya.” Para 
Sahabat bertanya: “Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Tidak juga aku, kecuali apabila Allah menganugerahkan rahmat-Nya 
kepadaku. Ketahuilah bahwa amal perbuatan yang paling disukai Allah 
adalah yang dilakukan terus-menerus meskipun sedikit.” 283 

lu 'Al-Mufhim limaaAsykala min Talkhiisi KitaabMuslim karya al-Qurthubi (1/318). 
m Ibid. (1/318). 

:x Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (11/486). 

2i3 Muttafaq ’alaib dari hadits ‘Aisyah : al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “al-Qashd wal 
Mudaawamah ‘alal ‘Amal” (VII/233, no. 6464) dan Muslim, Kitab “Shifaatul Munaafiqiin 
wa Ahkaamuhum”, Bab “Lan Yadkhulal Jannah Ahadun bi ‘Amalihi bal bir Rahmatillah” 
(IV/2171, no. 2818). 
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Allah memuji orang-orang yang merasa khawatir apabila amal perbuatan 
baik mereka tidak diterima. 

Allah berfirman: 

oA'J h? Jj lj3i; t byJfj » 


“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan 
hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabb mereka. ” (QS. Al-Mu’minuun: 60) 

‘Aisyah bertanya kepada Nabi j|§: “Apakah yang dimaksud adalah 
orang yang berzina, mencuri, dan meminum khamer?” Beliau menjawab: 

j <U(JjjAvaJl C-4 Ij jl) ^ )) 

' ''s'''' s ^ - / ✓ 

S/ ol cJLSjj 

“Tidak, wahai anak perempuan Abu Bakar (atau wahai anak perempuan 
as-Shiddiq), tetapi yang dimaksud adalah orang yang berpuasa, bersedekah, 
dan shalat, sementara orang tersebut takut kalau amal perbuatannya tidak 
diterima.” 284 

Dengan demikian, sudah sepatutnya seorang Muslim mengetahui bahwa 
menggantungkan segala sesuatu haruslah kepada Allah saja, menghimpun 
ambisi yang hanya untuk mendapatkan rahmat-Nya, dan menyertai perbuatannya 
dengan senantiasa memperbaiki amal. Keikhlasannya hanyalah karena Allah 
dan jangan sampai tertipu dengan amal perbuatannya. Kepada Aliahlah 
kita meminta pertolongan. 

5. Menggabungkan antara rasa takut dan rasa harap 

Tampak dari hadits di atas bahwa seorang Muslim hendaknya memadukan 
antara rasa takut dan rasa harap. Sebab, seseorang tidak mengetahui apakah dia 
termasuk penghuni Surga ataukah penghuni Neraka. 

Ibnu Hajar menyebutkan dari Ibnu Baththal bahwasanya 

dia berkata: “Di balik tidak diketahuinya akhir dari amal seseorang terdapat 
hikmah yang sangat agung dan pengaturan yang lembut. Pasalnya, jika seseorang 

284 Ibnu Majali, Kitab “az-Zuhd”, Bab “at-Tawaqqi fil Amal” (11/1404, no. 4198). At-Tirmidzi, 
Kitab “Tafsiirul Qur-aan”, Bab “Wa min Suuratil Mu’minuun” (V/327, no. 3175). Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Silsilatul Abaadiits ash-Sbabiibab (no. 162 ), Shakiih Ibnu Majah (11/409), 
dan Shahiihut Tirmidzi (III/80). 
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mengetahui bahwa dirinya termasuk orang yang selamat, niscaya dia akan 
berbangga diri dan bersikap malas. Demikian pula, jika mengetahui bahwa 
dia termasuk orang yang celaka, niscaya perbuatan maksiatnya akan semakin 
menjadi-jadi. Oleh karena itulah, hal tersebut disembunyikan darinya agar dia 
senantiasa berada di antara rasa takut dan harap.” 285 

Merasa aman dari makar (adzab) Allah akan menghilangkan ke¬ 
sempurnaan tauhid. Sehubungan dengan hal ini, Allah SU berfirman: 

't ' 'j? 'y { A, 4-r ' J ' t A' '' ^4' ' r - «j t frf \ 


“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak terduga- 
duga). Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah, kecuali orang-orang 
yang merugi. ” (QS. Al-A’raaf: 99) 


Diriwayatkan dari Uqbah bin ‘Amir «**s > bahwasanya Nabi 0% ber¬ 


sabda: 


'j* uju u dj}\ ^ j&ji 4^1 \i\ )) 

“Apabila engkau melihat seorang hamba diberi sebagian dari dunia yang 
disukainya oleh Allah, padahal dia suka berbuat maksiat, maka itu hanyalah 
tipuan belaka.” 286 

Kemudian, Rasulullah s|| membaca firman Allah SU : 


, ji= 4*5?! ^ \yjJs U i_^ iS > 

✓ >=. ^ t .i * a a t'*' *f’i i $7' i * r,', 

X Cjp) ^ l^>jl h*-} j 5 1^1 


“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka. Kami pun membukakan semua pintu kesenangan untuk mereka; 
sehingga apabila mereka gembira dengan apa yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami siksa mereka dengan tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. ” (QS. Al-An’aam: 44) 

2%i Fat-hul Baari bi Syarh Shahiihil Bukhari (XI/330). 

286 Ahmad dalam Musnad-nyz (IV/145), juga dalam Kitab “az-Zuhd”, (hlm. 27, no. 62). Ibnu Jarir 
dalam Tafsiir- nya (XI/361, no. 13240, 13241). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilatul 
Abaadiits ash-Shahiihah (no. 414). Dalam tahqiq kitab Misykaatul Masbaabib (III/1426), al- 
Albani berkata: “Sanadnya jayyid.” 
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maksiat. 290 Pesimis terhadap rahmat-Nya berarti berputus asa dari rahmat Allah 
dan hilang harapan terhadap terbukanya jalan keluar dari musibah. 291 Berputus 
asa dari kasih sayang Allah bermakna sangat pesimis. 292 

Di balik itu semua terdapat peringatan akan pentingnya menyelaraskan 
antara rasa harap dan rasa takut. Jika seseorang takut, maka dia tidak boleh 
berputus asa dan bersikap pesimis, tetapi hendaklah dia mengharapkan rahmat 
dari Allah. 293 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik > bahwasanya Nabi 5§§ menemui 
seorang pemuda yang akan meninggal dunia. Beliau «H berkata: “Bagaimana 
keadaanmu?” Pemuda itu menjawab: “Wahai Rasulullah, aku berharap kepada 
Allah dan aku takut atas dosa-dosaku.” Maka Rasulullah «H bersabda: 

U aill oljapl V} IJUfc jl» ^ Alp Sf )) 

s s ' s ' ~ * S ~ x ' 

s * 

Lw» «LLaIj 

“Tidaklah berkumpul keduanya (harap dan takut) di dalam hati seorang 
hamba pada kondisi seperti yang dialami orang ini, melainkan Allah akan 
memberikan apa yang diharapkannya dan menyelamatkannya dari apa 
yang dia takutkan.” 294 

Dengan demikian, hendaknya seorang Muslim menggabungkan antara 
rasa harap dan takut. Sebagian ulama Najed berpendapat bahwa rasa takut 
harus lebih dikedepankan ketika dalam kondisi sehat. Sebab, apabila rasa harap 
lebih besar daripada rasa takut pada saat itu, sikap demikian dapat merusak hati. 
Adapun ketika sedang sakit, maka rasa haraplah yang harus lebih dikedepankan. 
Kendatipun demikian, baik rasa harap maupun cemas harus selalu ada dalam 
segala kondisi. 295 

Rasa harap dan takut ini juga harus disertai dengan rasa cinta yang sem¬ 
purna. Al-Hafizh Ibnu Rajab ■$££> berkata: “Sebagian kaum Salaf mengatakan: 
‘Barang siapa yang menyembah Allah hanya dengan rasa harap saja maka dia 

290 Tafsir ath-Thabari (Jaamiul Bayaan ’an Takwiilil Qur-an) (XI1/579, XII/95-97). 
m Ibid. (XVI/233). 

292 An-Nibaayah fi Gharibil Hadiits wal A tsar karya Ibnul Atsir, Bab “al-Qaf ma’an Nun”, tema 
“Qanatha” (IV/113). 

293 Fat-hul Majiid li Syarh Kitaabit Tauhiid karya ‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin 
‘Abdul Wahhab (11/601). 

294 At-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Haddatsana ‘Abdullah bin Abi Ziyaad” (III/302, no. 
983). Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Mauti wal Isti’daad Lahu” (11/1423, no. 
4261). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1051). 
295 Fat-hul Majiid li Syarh Kitaabit Tauhiid karya ‘Abdurrahman bin Hasan (11/602) dan Taisiirul 
‘AziizilHamiid karya Sulaiman bin Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdul Wahhab (hlm. 511). 
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seorang Murji’ah. Barang siapa yang menyembah Allah hanya dengan rasa takut 
saja maka dia seorang Haruri. Barang siapa yang menyembah-Nya dengan rasa 
cinta saja maka dia seorang zindiq. Akan tetapi, barang siapa yang menyembah- 
Nya dengan rasa harap, takut, dan cinta maka dia seorang yang bertauhid dan 
beriman. Hal ini dikarenakan seorang Mukmin wajib menyembah Allah dengan 
menyertakan tiga hal tersebut: rasa cinta, rasa takut, dan rasa harap. Bahkan, 
ketiga rasa tersebut harus ada pada dirinya. Oleh sebab itulah, barang siapa 
yang menghilangkan sebagian dari sifat-sifat itu berarti dia telah menghilangkan 
sebagian kewajiban (konsekuensi) keimanan.’” 296 Terdapat pula perkataan se¬ 
bagian orang bijak yang menunjukkan bahwa rasa cinta harus lebih banyak 
daripada rasa takut dan rasa harap. 297 

Saya memohon kepada Allah agar Dia menganugerahkan kepadaku 
dan kepada semua kaum Muslimin rasa takut kepada-Nya, baik dalam keadaan 
sepi maupun ramai. 

6. Ridha terhadap qadar dan qadha Allah H 

Tidak diragukan lagi bahwa ridha terhadap qadha yang merupakan sifat 
Allah #0 adalah wajib, seperti halnya beriman kepada ilmu-Nya, tulisan-Nya, 
kehendak-Nya, dan penciptaan-Nya. Ridha terhadap qadha- Nya merupakan 
bagian dari kesempurnaan keridhaan kepada Allah sebagai Rabb, Raja, Pengatur, 
dan Sembahan. Yang demikian itu tentunya di samping karena apa-apa yang 
berasal dari Allah pasti baik, adil, dan bijaksana sehingga wajiblah bagi manusia 
meridhai semua yang berasal dari-Nya. 298 

Adapun qadha yang merupakan ketetapan Allah H kepada hamba-Nya 
(yaitu qadha yang bukan merupakan salah satu sifat-Nya), maka ia terbagi menjadi 
dua macam: 

Pertama: Qadha syar’i. 

Seorang Muslim wajib ridha terhadap qadha syar’i. Kewajiban ini merupa¬ 
kan salah satu tuntutan dalam Islam, sebagaimana firman Allah H : 

^ (Jfj ... !jJ-Ju 

“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada 

selain Dia ..." (QS. Al-Israa’: 23) 


296 At-Takbwiif minan Naar wat TanifbihaaliAklilBawaar karya al-Hafizh Abui Faraj Zainuddin 
‘Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab (hlm. 25). 

297 Ibid. (hlm. 25). 

29 *Syifaa-ul ‘Aliil karya Ibnul Qayyim (11/761-763 dan As-ilah wal Ajwibah al-Ushuliyab ‘alal 
Aqiidatil Wasiithiyab karya ‘Abdul ‘Aziz as-Salman (hlm. 281). 
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“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka suatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. ” 
(QS. An-Nisaa’: 65) 

Kedua: Qadha kauni qadari. 

Qadha jenis ini terbagi menjadi tiga bagian: 

1 . Qadha kauni yang wajib diridhai, seperti nikmat-nikmat yang wajib 
disyukuri. Salah satu penyempurna rasa syukur tersebut ialah dengan me- 
ridhainya. 

2. Qadha kauni yang tidak boleh diridhai, seperti perbuatan-perbuatan yang 
tidak terpuji dan dosa-dosa yang dibenci Allah. 

3. Qadha kauni yang lebih dianjurkan untuk diridhai (menurut pendapat 
yang lebih benar), seperti meridhai berbagai musibah yang menimpa, 
baik berupa penyakit, kemiskinan, hal-hal yang tidak disukai, kehilangan 
orang yang dicintai. Setiap Muslim wajib bersabar atas semua itu. Mengenai 
ridha yang merupakan ketabahan dan ketenangan hati, sikap pasrah 
ketika terkena musibah, dan tidak berangan-angan seandainya hal itu 
tidak terjadi, maka keridhaan dalam hal tersebut bukanlah sesuatu yang 
wajib menurut pendapat yang lebih kuat, namun hukumnya dianjurkan. 
Sebab, ridha terhadap hal-hal itu merupakan sesuatu yang sangat sulit bagi 
jiwa sebagian besar makhluk. Oleh karena itu, Allah dan Rasul-Nya tidak 
mewajibkannya, hanya saja tetap termasuk derajat hukum yang tinggi, 
yaitu dianjurkan. 299 

Pembahasan di atas dimaksudkan pada sikap ridha terhadap qadha yang 
merupakan ketetapan Allah kepada para hamba-Nya. Sementara qadha yang 
merupakan sifat dan perbuatan Allah SU, seperti halnya ilmu-Nya, tulisan-Nya, 
takdir-Nya, kehendak-Nya, dan penciptaan-Nya, maka ridha terhadap qadha 


299 Syifaa-ul ‘Aliil karya Ibnul Qayyim (11/762-763). Al-As-ilah wal Ajwibah al-Ushuliyah ‘alal 
Aqiidatil Wasiithiyah karya ‘Abdul ‘Aziz as-Salman (hlm. 281), dan ad-Durar al-Bahiyyah 
Syarhul Qasbiidah at-Ta‘iyab fi Hallil Musykilab al-Qadariyah karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah dengan syarh Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa’di (hlm. 51-53). Minhaajus Sunnab 
(III/203-209) dan al-Istiqamah (11/73-76) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Syarh atb- 
Thahawiyah (hlm. 258), al-Iimaan bil Qadha wal Qadar karya Syaikh Ibrahim al-Hamd (hlm. 
115-117), serta Syarhul Aqiidatil Wasiithiyah (hlm. 543) dan al-Muntaqa min Faraa-idilFawaa-id 
(hlm. 109) karya Ibnu ‘Utsaimin. 
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tersebut merupakan bagian dari kesempurnaan keridhaan kepada Allah sebagai 
Rabb, Raja, dan Pengatur. Dengan perincian tersebut, jelaslah kebenaran dan 
hilanglah kesamaran mengenai masalah besar ini, yang ia bagaikan persimpangan 
yang memisahkan jalan manusia 300 .” 301 

Guru kami, ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz berkata: “Ada tiga 
hal yang hendaknya dilakukan ketika tertimpa musibah: bersabar yang hukum¬ 
nya wajib, ridha, hukumnya sunnah, dan bersyukur yang lebih utama.” 302 

7. Keburukan tidak disandarkan kepada Allah 

Berdasarkan sabda Nabi j|§ yang terdapat dalam do’a Istiftah pada shalat 
malam: 

b* ut ^3 oi3U-Ui >1 (jji ^3 ^4^-3 » 

' s ' S* + \ s' s' > > ' S ^ °° 

V ^3 aW j} ^ 

" ' '' ~\ ~ ~ ~ ' ' ' 

Sf ilidi cJf ^ ^ uf3 o>i iiii3 c5 Ic^ 

^ ^3 (_4 j CdJl 

^ s O S s g ^ ^ ^ ^ 

ccJt 'y} S/ aj} 

"" z' s — ' ' / / s ' - s 

\j^s ^ S/ ^ j^?'3 4cui ' y v 


300 Syifaa-ul \Alil karya Ibnul Qayyim (11/762-763). 

301 Ibnu ‘Utsaimin t&M berkata: “Ridha dengan qadha yang menjadi sifat Allah dan perbuatan 
Allah wajib secara mutlak karena hal itu termasuk kesempurnaan ridha hamba terhadap Allah 
sebagai Rabb.” 

Adapun hukum ridha dengan qadha yang telah ditetapkan berbeda-beda. Jika yang telah 
ditetapkan berupa syari’at agama, maka wajib ridha terhadapnya secara mutlak. Namun apabila 
bersifat kauniyah baik berupa kenikmatan, penderitaan, ketaatan, maupun kemaksiatan, maka 
hal tersebut diperinci sebagai berikut: 

- Wajib ridha dengan kenikmatan sebab hal itu bagian dari kesempurnaan rasa syukur, apalagi 
bersyukur itu hukumnya wajib. 

- Menurut jumhur ulama, dianjurkan ridha terhadap penderitaan, seperti kemiskinan, 
penyakit, dan semisalnya. Bahkan, di antara mereka ada yang berpendapat bahwa hal 
tersebut wajib. 

- Wajib ridha terhadap ketaatan, apabila ketaatan itu berupa hal yang wajib, sebagaimana 
juga meridhai ketaatan yang memang disunnahkan. 

- Adapun maksiat, ridha terhadapnya termasuk kemaksiatan pula. Ridha terhadap sesuatu 
yang makruh adalah makruh dan ridha terhadap sesuatu yang mubah adalah mubah. 
Wallaahu alam . Al-Muntaqa min Faraa-idil Fawaa-id (hlm. 109). 

302 Majmuu’ul Fataawaa Ibnu Baz (XIII/413). 
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UI C(Xll5} J 4 S y^S\j cdJjwU; a!5^ j cdX»^-^j tcJi ^1 

((cc^Ljj c-^jL 

“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit 
dan bumi secara hanif (lurus), penuh dengan kepasrahan diri, dan aku 
bukanlah termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta 
alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku, sementara aku termasuk golongan orang-orang yang berserah 
diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Engkau semata. Engkau adalah Rabbku, sedangkan aku adalah 
hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan aku mengakui dosa- 
dosaku. Oleh karena itu, ampunilah semua dosaku. Sesungguhnya tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Tunjukilah aku jalan 
menuju akhlak yang paling baik; sungguh tidak ada yang dapat memberikan 
petunjuk kepadaku tentang akhlak yang paling baik selain Engkau. 
Jauhkanlah aku dari akhlak yang paling buruk; sungguh tidak ada yang 
dapat menjauhkannya dariku selain Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu. 
Semua kebaikan hanya berada di tangan-Mu, sedangkan keburukan tidak 
disandarkan kepada-Mu. Aku hidup dengan pertolongan dan rahmat-Mu, 
serta kepada-Mu sajalah aku kembali. Mahasuci Engkau lagi Mahatinggi. 
Aku memohon ampunan-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu.” 303 

Sabda Nabi s|§: "... sedangkan keburukan tidak disandarkan kepada-Mu.” 
Menjelaskan bahwa Allah bersih dari segala macam keburukan. Setiap yang 
disandarkan kepada-Nya adalah kebaikan. Sesuatu menjadi sebuah keburukan 
karena tidak disandarkan kepada-Nya. Sekiranya sesuatu itu disandarkan kepada 
Allah, niscaya ia tidak dikatakan jelek. 

Allah ISU yang telah menciptakan kebaikan dan keburukan. Keburukan 
tersebut terdapat pada sebagian makhluk-Nya, bukan pada penciptaan dan 
perbuatan-Nya. Baik penciptaan, perbuatan, dan qadha-Nya., semuanya adalah 
baik. Jadi, apabila dilihat dari sisi penyandarannya kepada Allah, maka tidak ada 
sedikit pun ketetapan-Nya yang buruk. Sebab, ketetapan itu berasal dari ilmu- 
Nya, tulisan-Nya, kehendak-Nya, dan penciptaan-Nya. Semua itu tidak lain 
merupakan kebaikan yang murni dan sempurna dari segala seginya. Sebaliknya, 
keburukan tidak disandarkan kepada Allah dari segi apa pun, baik pada Dzat- 
Nya, nama-Nya, sifat-Nya, atau perbuatan-Nya. Keburukan hanya terdapat pada 
sebagian makhluk-Nya. Dengan demikian, keburukan terletak pada peristiwanya 

303 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin”, Bab “Shalatun Nabi jg waa Du’aauhu bil Lail” (no. 

771). 
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bukan pada ketetapan qadha tersebut .” 304 

Kesimpulannya, beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk sama 
saja mengimani apa-apa yang ditakdirkan, entah itu baik ataupun buruk. 

Ketentuan (qadar) sendiri bisa saja dipandang baik dari satu sisi dan buruk 
jika dilihat dari sisi yang lain meskipun sebagian besar manusia tidak mengetahui 
sisi baiknya. Misalnya hukum qishash dan hadd. Di mata manusia, hukum ter¬ 
sebut buruk, namun tidak dalam semua sisinya, tetapi hanya pada salah satu sisi. 
Pada waktu yang bersamaan, kedua hukum Allah itu membuahkan kebaikan 
bagi pihak lain karena di dalamnya terdapat kemaslahatan berupa hukuman. 
Demikian pula halnya dengan berbagai macam penyakit, meskipun buruk di 
satu sisi, namun di dalamnya terdapat kebaikan jika dilihat dari sisi-sisi yang 
lain .” 305 

Kesimpulannya bahwa semua keburukan tidak boleh disandarkan kepada 
Allah . 

8. Memuji Allah dalam segala kondisi 

Berdasarkan hadits dari ‘Aisyah ^ , dia berkata: “Apabila Rasulullah 
melihat apa yang disukai, maka beliau mengucapkan: 

“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan menjadi 

sempurna.” 

Adapun apabila melihat sesuatu yang tidak disukai, maka beliau j|§ meng¬ 
ucapkan: 

((.ju «y' Ji iuii )> 


“Segala puji bagi Allah atas segala keadaan .” 3 


304 Syifaa-ul ‘Alil karya Ibnul Qayyim (11/509-536) dan al-Iman bil Qadha wal Qadar karya 
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd (hlm. 105-108). 

305 Syarhul ‘Aqidatil Wasathiyah karya Ibnu ‘Utsaimin (hlm. 542), Minbaajus Sunnah karya Ibnu 
Taimiyyah (III/142-144), at-Tafsiirul Qayyim karya Ibnul Qayyim (hlm. 550-556), Madaanjus 
Saalikiin (1/409-412), Badaai’ulFawaa-id (11/214-215), Thariiqul Hijratain (hlm.,172-181), ar- 
Raudhab an-Nadiyah karya Ibnu Fayadh (hlm. 354-360), DafulIhaamilIdhthiraab an Aayaatil 
Kitaab karya Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqithi (hlm. 286-287), al-Hikmah wat Tahil fi 
Afdal Allah karya Dr. Muhammad bin Rabi’ al-Madkhali (hlm. 199-204), dan Fataawaa Ibnu 
Taimiyyah (XIV/245-425). 

306 Ibnu Majah, Kitab “al-Adab”, Bab “Fadhlul Haamidiin” (no. 3803). Al-Hakim (1/499) dan dia 
menshahihkannya. Dishahihkan pula oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits asb-Shahiibab 
(no. 265), namun dihasankan dalam Shahiib Ibnu Majah (III/245). 
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Berdasarkan, juga hadits Ibnu ‘Abbas , dia berkata: “Nabi $|| men¬ 
datangi salah seorang puterinya yang sedang menghadapi sakaratul maut. Beliau 
pun mengangkat dan meletakkannya di pangkuan sampai nyawanya dicabut. 
Kemudian, kedua mata beliau s|§ berlinangan air mata. Ketika itu, Ummu Aiman 
turut menangis sehingga ditanyakan kepadanya: ‘Apakah engkau menangis di 
sisi Rasulullah j|§?’ Dia menjawab: ‘Bagaimana aku tidak menangis, sedangkan 
Rasulullah #§ sendiri menangis?’ Nabi «H bersabda: 

0 .°- o-» * > v. > j, °; - •.»!, f, t, o. • t - ... f .'t i, .. 

^ - \ a - 

( s s & ' s* t y S s s > s 

((•J*-J j* AWl 

‘Aku tidak menangis, namun ini adalah rahmat (kasih sayang). Sesungguh¬ 
nya jiwa orang Mukmin keluar dari tubuhnya sementara ia memuji Allah 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: “Ummu Aiman pun menjerit sehingga 
ditanyakan kepadanya: “Apakah kamu menangis di sisi Rasulullah j||?” Ummu 
Aiman menjawab: “Bukankah aku melihatmu menangis, wahai Rasulullah?” 
Nabi jjj§ menjawab: 

<^i ^ UJ) culJ )) 

- o^° - 0-0 'T ? , 

((.<Ull j {j* ^ 

“Aku tidak menangis, namun ini adalah rahmat. Sesungguhnya orang 
Mukmin selalu baik dalam segala kondisi. Sesungguhnya jiwanya keluar 
dari jasadnya sementara ia memuji Allah .” 307 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah > dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah |§§ bersabda: 

f s * * ' 0° s * * 's' * > 

iS’£ s ' ^ J 5^ )) 

~ x ^ ^ ^ s ~ ' ' ' S 

y s 

( *ja Ulj 


307 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (TV/234, no. 2412 serta IV/279, no. 2475 dan 2704). 
Para peneliti kitab Musnad Imam Ahmad berkomentar di dua tempat: “Sanadnya hasan.” 
Dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syama-il (no. 318), Ibnu Abi Syaibah (III/394), 
Abdulla bin Hamid (no. 593), al-Razzar (no. 808), dan an-Nasa-i (IV/12). Sabda Nabi 5§|: “Ini 
adalah rahmat,” dikuatkan oleh riwayat yang ada pada al-Bukhari (no. 1284) dan Muslim (no. 
923) dari hadits Usamah bin Zaid <$£ , dari Nabi g|. Al-Albani mengatakan pada pembahasan 
hadits Ibnu ‘Abbas dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihab (no. 1632): “Sanadnya shahih” 
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‘Allah $ 2 % berfirman: ‘Sesungguhnya hamba-Ku yang Mukmin memiliki 
kedudukan yang penuh dengan kebaikan di sisi-Ku. 308 Dia memuji-Ku 
ketika Aku mencabut jiwanya dari kedua sisinya.”” 309 

9. Berprasangka baik kepada Allah Ta’ala. 

Berdasarkan hadits Jabir > dia berkata: “Tiga hari sebelum Rasulullah 

wafat aku mendengar, beliau s|| bersabda: 

y- ^ ^^ ^ )) 

S S S y I 

“Janganlah seorang pun di antara kalian meninggal, melainkan dia ber¬ 
prasangka baik kepada Allah .’” 310 

Demikian juga hadits Abu Hurairah 4» > dia berkata bahwa Nabi s|| 

bersabda: 

((• • • <J- cJ* )) 

‘Allah Ta’ala berfirman: ‘Aku berdasarkan prasangka hamba-Ku terhadap 
diri-Ku ,...”” 311 

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan: 

jlj idi 01 c (^ lil ; Jjij ^ 01 )) 

z' / ^ ^ ✓ / X 

((.iii l> ‘J> 

“Sesungguhnya Allah berfirman: ‘Aku berdasarkan prasangka hamba- 
Ku kepada-Ku. Jika dia berprasangka baik kepada-Ku, maka baginya ke¬ 
baikan, sedangkan jika dia berprasangka buruk kepada-Ku, maka baginya 
kejelekan.’” 312 

308 Jy artinya kedudukan yang penuh dengan kebaikan. As-Sanadi berkata: “Yaitu, pada 

kedudukan yang di dalamnya dia berhak mendapat segala kebaikan.” Dinukil dari Hawaasyi 
Musnad Imam Ahmad yang telah diteliti (XIV/346). 

309 Ahmad dalam al-Musnad (XIV/190, no. 8492 serta XIV/345, no. 8731). Para peneliti al-Musnad 
mengatakan: “Sanadnya;<3yyid.” Dikeluarkan juga oleh al-Baihaqi dalam Syu’abul Iimaan 
(no. 4414) dan al-Bazzar (no. 781). Al-Albani berkomentar dalam Silsilatul Ahaadiits 
asb-Sbabiihah (IV/172): “Al-Haitsami berkata: ‘Sanadnya hasanl Sanad ini sebagaimana yang 
dikatakannya/” 

310 Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimiha wa Ahliha” (no. 2877). 

3n Muttafaq ‘ alaih: al-Bukhari, Kitab “at-Tauhiid”, Bab “Qaulullah Ta’ala: ‘ Wayubadzdziru- 
kumullaabu Nafsah 939 (no. 7405), dan Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa’”, Bab “al-Hatstsu 
‘ala Dzikrillaahi Ta’ala” (no. 2675). 

312 Ibnu Hibban dalam Mawaand-nyz dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah karya al-Albani 
(no. 1663). 
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Imam an-Nawawi berkata: “Para ulama mengatakan: ‘Ini merupakan 
peringatan agar seseorang tidak berputus asa, sekaligus sebagai dorongan rasa 
harap pada saat menjelang ajal. Makna dari berprasangka baik kepada Allah 
Ta’ala adalah beranggapan bahwa Allah merahmati dan mengampuninya.’ Para 
ulama berkata: ‘Ketika dalam keadaan sehat, hendaknya seseorang senantiasa 
merasa takut dan penuh harap dengan persentase yang berimbang.’ Ada yang 
berpendapat: ‘(Ketika sehat), rasa takut harus lebih dominan. Namun, jika datang 
tanda-tanda kematian, maka hendaklah seseorang memperbesar rasa harap atau 
menjadikan semua perasaannya penuh harap. Pasalnya, tujuan dari rasa takut 
ialah berhenti dari melakukan kemaksiatan dan perbuatan keji, serta bersemangat 
dalam memperbanyak ketaatan dan amal. Akan tetapi, dalam kondisi seperti 
ini (mendekati kematian), hal tersebut tidak dapat dilakukan atau sangat sulit 
diterapkan. Oleh karena itulah, seseorang dianjurkan untuk berprasangka baik, 
sebab di dalamnya terdapat rasa butuh yang begitu besar kepada Allah Ta’ala 
dan rasa tunduk kepada-Nya.’” 313 

Hal di atas dikuatkan oleh hadits Jabir yang lain, bahwasanya Nabi H| 
bersabda: 

“Setiap hamba akan dibangkitkan sesuai dengan kondisi ketika dia 

mati.” 314 

Imam an-Nawawi pM berkata: “Maknanya, setiap hamba dibangkitkan 
seperti keadaan ketika dia mati.” 315 

Diriwayatkan pula dari Jabir 4*> > bahwasanya Nabi j|§ bersabda: 


's''*' ' ' s s 

((.4IL aill ol* y» )) 


“Barang siapa yang mati pada suatu kondisi maka Allah akan mem¬ 
bangkitkannya pada kondisi tersebut.” 316 

10. Menyucikan dan memilih pakaian yang terbaik 

Berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri , bahwasanya menjelang ajal¬ 
nya datang, Abu Sa’id •$£ meminta baju baru lalu memakainya. Kemudian, dia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah jl§ bersabda: 

313 Syarhun Nawawi 'alaa Shahiih Muslim (XVII/214-215). 

314 Muslim, Kitab “al-Jannah Washifatu Na’iimiha wa Ahliha” (no. 2878). 

315 Syarhun Nawawi ‘ala Shahiih Muslim (XVII/215). 

316 Ahmad (III/314) dan al-Hakim. Al-Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi 
(1/340). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 283). 




256 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenaza 
















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



A>kj ^Jb C*4*Jl j} )) 

‘Sesungguhnya jasad akan dibangkitkan dengan pakaian yang dikenakan¬ 
nya ketika mati .” 317 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “pakaian” di sini 
adalah amal perbuatan . 318 

11. Tidak mengharap kematian disebabkan penderitaan yang menimpa 

Berdasarkan hadits Anas , bahwasanya Rasulullah bersabda: 

COjUJ JjSf C A) 0^4Jl j£5""A>-I S/ )) 

Slijjl oJli" Uj c-JlS"" U 

((•J, 

‘Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian mengharap kematian 
disebabkan penderitaan yang menimpanya. Akan tetapi, jika keadaan 
memang mengharuskannya mengharap kematian, maka hendaklah dia 
berdo’a: ‘Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu baik bagiku dan 
matikanlah aku jika kematian itu baik bagiku .’” 319 

Dari Qais bin Abi Hazim 4» > dia berkata: “Kami menemui Khabbab 4*5 
untuk menjenguknya. Karena itu, ia telah berobat dengan al-kayy 320 sebanyak 
tujuh kali. Dia pun berkata: ‘Saudara-saudara kita (seiman) dahulu telah pergi 
berlalu, namun apa yang mereka dapatkan di dunia tidak mengurangi pahala 
mereka. Kita mendapatkan sesuatu yang tidak ada tempat lagi untuk menginfak- 
kannya kecuali tanah. Sekiranya Nabi s|§ tidak melarang kita berdo’a meminta 
kematian, niscaya aku akan berdo’a memintanya.’ Pada kesempatan lain, kami 
mendatanginya lagi. Ketika itu, dia sedang membangun dinding rumahnya. Dia 
pun berkata: ‘Sesungguhnya setiap Muslim akan mendapat pahala dari semua 
yang dinafkahkannya, kecuali apa yang dia jadikan pada tanah ini .’” 321 

317 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Yustahabbu min Tath-hiiri Tsiyaabil Mayyit ‘Indal 
Maut” (no. 3114). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahiih Abu Dawud (11/278). 

318 Al-Ikhtiyaaraatul Ilmiyab minal Ikbtiyaaraat al-Fiqhiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu T aimiyyah 
(hlm. 132). 

31 q Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ad-Da’awaat”, Bab “Du’aa’ bil Mauti wal Hayaah” (no. 
6351), Kitab “al-Mardha”, Bab “Tamannil Mariidhil Maut” (no. 5671) dan Muslim, kitab 
“Dzikr wad Du’a”, Bab “Karahiyah Tamannil Maut li Dharrin Nazala Bihi” (no. 2680). 

320 Cara pengobatan dengan besi panas. 

m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Tamannil Mardhal Maut” (VII/12, no. 
5672) dan Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa”, Bab “Karahah Tamannil Maut Lidharrin 
Nazala Bihi” (IV/2064, no. 2681). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah > dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah «p bersabda: ‘Amal perbuatan seseorang tidak akan memasukkannya 
ke Surga.’ Para Sahabat bertanya: ‘Demikian juga engkau, wahai Rasulullah?’ 
Beliau menjawab: 

Lsi oi vi ui S/j c v)) 

“Tidak, tidak juga aku, kecuali apabila Allah menganugerahkan karunia 
dan rahmat-Nya.” 

Dalam lafazh lain disebutkan: 


<0t)l jl V) y) 


“Kecuali apabila Allah menganugerahkan rahmat dan karunia-Nya.” 
Dalam lafazh yang lain: 


J o o N ^ o f ^ 

oyiitJL) 4i)l jl VI )) 


“Kecuali apabila Allah menganugerahkan ampunan dan rahmat-Nya.” 
Rasulullah «p pun bersabda: 


ibjj jl l^l Jl jtSVt>-l Vj djjjlSj 

^jl aJUULs L£L^° Ljj iljs 3 - 

^ X / 

‘Maka dari itu, istiqamahlah dalam kebenaran dan lakukanlah hal-hal yang 
mendekati kebenaran sempurna. Janganlah juga sekali-kali seseorang di 
antara kalian mengharap kematian. Apabila orang itu baik, maka semoga 
dia bertambah baik, sedangkan jika orang itu buruk (perilakunya), maka 
semoga dia meninggalkan keburukannya dan bertaubat.” 322 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah S& , bahwasanya Rasulullah Jp 
bersabda: 


ob ISI 4jI caIjIj jl ( Jls As j^Pwb Vj Oj-«Jl pS'\x>-\ V )) 

* * s' 

O^Lp { y*y>S\ Jjjj S/ Ajtj caLLp jJ-\ 

322 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Tamannil Mariidhil Maut” (no. 5673) 
dan Muslim, Kitab “Shifaatul Munaafiqiin”, Bab “Lan Yadkhulal Jannah Ahadun bi ‘Amalihi 
Bal Birahmatillah Ta’ala” (no. 2816). Lafazh riwayat ini dari al-Bukhari, sedangkan tambahan 
riwayat yang ada berasal dari Muslim. 


' t V M 


^ m*' 'v 
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“Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian mengharap dan berdo’a 
meminta kematian, sebelum ajal tiba. Sesungguhnya jika seseorang di 
antara kalian telah mati, maka terputuslah amalnya. Tidaklah umur orang 
Mukmin bertambah, melainkan (bertambah pula) kebaikannya.” 323 

Dari Ummul Fadhl \*&g> bahwasanya Rasulullah <§§ pernah mendatangi 
mereka, sementara ‘Abbas, paman Nabi *|§, mengeluh karena sakit dan meng¬ 
harap kematian. Rasulullah *1§ pun bersabda: 

^ s y s s \ 

i* ou iLJ dir 013 cijd 3^ Ji 

^ ctijJ 3^ 


“Wahai pamanku, janganlah sekali-kali mengharap kematian. Sungguh, 
apabila engkau termasuk orang yang baik dan ajalmu ditangguhkan, maka 
engkau dapat menjadi lebih baik daripada sebelumnya, dan yang demikian 
itu adalah baik bagimu. Namun, apabila engkau termasuk orang yang buruk 
perbuatannya dan ajalmu ditangguhkan, maka engkau dapat meninggalkan 
perbuatan tersebut dan bertaubat, dan yang demikian itu baik bagimu. Oleh 
karena itu, janganlah sekali-kali engkau mengharap kematian.” 324 

Disebutkan dalam hadits Ammar yang diriwayatkan secara marfu’-. 
c—aIp 11« ^Lp u r ..t*Jl uikiJLfc) )) 

((••• J, 'M j?yj 4 Jl '3^ 


“Ya Allah, dengan ilmu-Mu yang ghaib dan kekuasaan-Mu terhadap 
seluruh makhluk, hidupkanlah aku jika Engkau tahu bahwa hidup lebih 
baik bagiku dan wafatkanlah aku jika Engkau tahu bahwa kematian lebih 
baik bagiku ...” 325 

12. Tidak ada halangan bagi orang yang sakit untuk berobat 

Berdasarkan hadits Jabir , bahwasanya Rasulullah 5f| bersabda: 

323 Muslim, Kitab “Dzikr wad Du’aa”, Bab “Karahiyah Tamannil Maut li Dharrin Nazala Bihi” 
(no. 2682). 

324 Ahmad (VI/339), Abu Ya’la (no. 7076), al-Hakim (1/339), dan al-Baihaqi (m/377). Al-Hakim 
menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat pula Ahkaamul Janaa-iz karya al- 
Albani (hlm. 12). 

325 An-Nasa-i, Kitab “as-Sahwi”, Bab “Nau’un Aakhar” (no. 1304). Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahiibun Nasa-i (1/280, 281). 
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sabda: 


((. jui Aiil OiL \ £.1.1)1 s-ta J5lS )) 

''s' ' 's * S ' 

“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat suatu penyakit tepat, maka 
seseorang akan sembuh dengan izin Allah Ta’ala.” 326 

Demikian juga hadits Abu Hurairah «g* 5 > bahwasanya Nabi 3§§ ber- 


((.£liLi a) Jjjl V} f-ta aAJI Jjjl Ia yy 


“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan Dia juga me¬ 
nurunkan obatnya.” 327 

Sebagaimana hadits Usamah bin Syarik, dia berkata: “Seorang Arab Badui 
pernah bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah kita tidak boleh berobat?’ Beliau 
menjawab: “Boleh, wahai hamba Allah, berobatlah kalian. Sungguh, Allah 
tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia juga menurunkan obatnya, 
kecuali satu penyakit.’ Mereka bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah itu?’ Beliau 
menjawab: ‘Tua.’” 

Dalam lafazh Ahmad disebutkan: 

V} a*^» 3 V) s-ta <J j+i (J-^j j^ Oli $aJ)I illp yy 

“Berobatlah kalian, wahai hamba-hamba Allah! Sesungguhnya Allah 
$0 tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia juga menurunkan 
obatnya, kecuali kematian dan ketuaan.” 

Dalam lafazh Ahmad yang lain dikatakan: 

tiap iOp 5 J>m vi Jj3 (3 isi ou 13311-» 

((.aL^ °jA 

“Berobatlah kalian! Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu 
penyakit melainkan Dia juga menurunkan obatnya. Ia diketahui oleh 
orang yang mengetahui dan tidak diketahui oleh orang yang tidak me¬ 
ngetahuinya.” 

326 Muslim, Kitab “as-Salaam”, Bab “Likulli Daa-in Dawaa-un Wastihbaabut Tadaawi” (no. 
2204). 

327 Al-Bukhari, Kitab “at-Thibb”, Bab “Maa Anzalallahu Daa-an illa Anzala Lahu Syifaa-an” (no. 
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Dalam lafazh Ibnu Majah terdapat tambahan: “Mereka berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, pemberian apakah yang paling baik bagi seorang hamba?’ Beliau 
menjawab: ‘Akhlak yang baik.’” 328 

Berdasarkan pula hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud 
secara marfu 

cs ^ c^iIa i J> ! I ai vi M l )) 

«•V 

“(Allah ) tidak menurunkan penyakit melainkan Dia juga menurun¬ 

kan obatnya. Ia diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak di¬ 
ketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya.” 329 

Tidak diragukan lagi bahwa obat-obatan merupakan bagian dari ketetapan 
Allah Ta’ala. 330 Abu Ubaidah Ibnul Jarrah berkata kepada ‘Umar ketika dia 
memerintahkan pasukannya untuk tidak masuk ke Syam karena di dalamnya 
sedang terjadi wabah tha'un-. “Apakah engkau lari dari takdir Allah?” ‘Umar 4S» 
menjawab: “Seandainya bukan engkau yang mengatakannya, wahai Ubaidah 
(‘Umar tidak suka orang berselisih dengannya). Ya, kita lari dari takdir Allah 
kepada takdir Allah yang lain ....” 331 

Imam Ibnul Qayyim berkata: “Hadits-hadits ini mempertegas adanya 
ketetapan terhadap sebab-sebab dan akibat-akibat, sekaligus menolak pendapat 
orang yang mengingkarinya. Sabda Nabi j|§: ‘Setiap penyakit ada obatnya’ 
dapat juga dipahami secara umum sehingga ia juga mencakup penyakit-penyakit 
yang mengakibatkan kematian dan penyakit-penyakit yang tidak mungkin 
diobati dokter. Allah telah menjadikan obat penawarnya, tetapi manusia 
tidak mengetahuinya dan Allah tidak memberikan jalan kepada mereka untuk 
mengetahuinya. Tidak ada yang diketahui oleh makhluk kecuali apa yang telah 
diajarkan Allah kepada mereka. Ini kiranya pemahaman yang paling tepat 
mengenai hadits ini ....” 332 


328 Ahmad (IV/278), at-Tirmidzi, Kitab “ath-Thibb ‘an Rasulillah jgj”, Bab “Maa Jaa-a fid Dawaa-i 
wal Hatstsu ‘Alaih” (no. 2038). Abu Dawud, Kitab “ath-Thibb”, Bab “Fir Rajuli Yatadaawaa” 
(no. 3855) dan Ibnu Majah, Kitab “ath-Thibb”, Bab “Maa Anzalallahu Daa-an illa Anzala lahu 
Syifaa-an” (no. 3436). Dishahihkan oleh al-Albani dalam ShahiihAbu Dawud dan yang lainnya 
(n/461). 

329 Ahmad (no. 3578,3922,4236,4267, dan 4334). Ahmad Syakir berkata dalam Syarh al-Musnad 
(V/200): “Sanadnya 

330 Al-Musnad karya Imam Ahmad (no. 15472,15473, 15474) dan ZaadulMa’aad (IV/14). 

m Muttafaq ‘alaih di dalam kisah yang panjang: al-Bukhari, Kitab “ath-Thibb”, Bab “Maa 
Yudzkaru fith Thaa’uun” (no. 5729) dan Muslim, Kitab “as-Salaam”, Bab “ath-Thaa’uun wath 
Thiyaarah wal Kahaanah wa Nahwiha” (no. 2219). 

332 ZaadulMa’aad (IV/14). 
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Saya (penulis) pernah mendengar guru kami, Imam ‘Abdul ‘Aziz bin 
Baz -siM, berkata: “Hadits ini menunjukkan disyari’atkannya berobat dengan 
cara-cara yang diperbolehkan. Berobat lebih baik daripada meninggalkannya 
karena upaya ini dapat membantu dalam ketaatan, karena penyakit terkadang 
menghalangi seseorang dari berbuat taat.” 333 

Beliau juga berkata: “Allah ®§ telah mentakdirkan penyakit dan 
obat. Keduanya termasuk takdir Allah.” 334 

Saya pun mendengar beliau berkata: “Meninggalkan sebab merupa¬ 
kan sikap yang lemah. Adapun tawakal ialah bergantung kepada Allah setelah 
melakukan sebab-sebab sesuatu.” 335 

Syaikh berkata: “Menafikan sebab akan menyulut terjadinya ke¬ 
rusakan agama dan kehidupan dunia. Dalam hal itu, hadits yang berbicara tentang 
tujuh puluh (ribu) orang yang akan masuk Surga tanpa hisab ini lebih dilihat 
dari segi keutamaan. Meskipun demikian, jika memang dibutuhkan, meminta 
di -ruqyah atau berobat dengan al-kayy tidaklah mengapa.” 336 

Saya juga pernah mendengar beliau lebih mengutamakan pendapat bahwa 
berobat hukumnya sunnah, bukan wajib, menurut pendapat yang benar. 

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin menguraikan perbedaan pendapat para ulama 
tentang masalah ini: 

Pertama: Mereka yang berpendapat bahwa berobat hukumnya wajib. 

Kedua: Mereka yang berpendapat bahwa berobat hukumnya sunnah dan 
tidak diwajibkan. 

Ketiga: Mereka yang berpendapat bahwa tidak berobat adalah yang lebih 
utama, bahkan tidak sepantasnya manusia berobat. 

Keempat: Mereka yang berpendapat bahwa jika obat yang digunakan benar- 
benar diketahui atau minimal diyakini bermanfaat, berdasarkan pengalaman 
selama ini, maka berobat lebih utama. Namun, jika masih bersifat coba-coba, 
maka meninggalkannya adalah yang lebih utama.” 

Syaikh ‘Utsaimin berkata: “Yang benar ialah berobat itu wajib apabila 

dengan meninggalkannya justru akan berakibat fatal. Contohnya, kanker lokal. 
Jika kanker tersebut diangkat dari tempatnya, maka dengan izin Allah orang itu 
akan sembuh. Namun, jika dibiarkan, maka kanker tersebut akan menjalar ke 
seluruh tubuh yang berujung kepada kematian. Obat jenis penyakit ini sudah 
sangat jelas, demikian pula manfaatnya, yaitu kanker lokal itu akan hilang jika 

333 Saya mendengarnya ketika beliau menjelaskan kitab Zaadul Ma’aad (IV/13). 
w Ibid. (IV/14). 
m Ibid. (TV/15). 
ii6 Ibid. (IV/16). 
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Diriwayatkan dari ‘ Aisyah tgshs : “Nabi iH meniupkan napasnya ke arah diri 
sendiri sambil membaca Mu’awwidzaat™ ketika beliau sakit yang membuatnya 
meninggal. Ketika merasa berat meniupnya, akulah yang meniupkan kepadanya 
dengan membacakan untuknya. Aku pun mengusapkan tangannya (ke tubuh 
beliau) karena keberkahannya.” 

Perawi mengatakan: “Aku bertanya kepada Ibnu Syihab az-Zuhri: ‘Bagai¬ 
mana dahulu Rasulullah ^ meniup?’ Dia menjawab: ‘Beliau meniup kedua 
telapak tangan lalu mengusapkannya ke wajah.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan ketika Nabi j|f mengeluhkan sesuatu, 
beliau membacakan untuk dirinya Mu’awwidzaat lalu meniupkannya. Ketika 
sakitnya bertambah parah aku yang membacakannya dan mengusap (tubuhnya) 
dengan tangan beliau demi mengharap berkahnya.’” 340 

14. Memenuhi hak-hak orang lain jika mampu 

Apabila seseorang merasa kesulitan dalam memenuhi hak-hak orang lain, 
maka hendaknya dia menulis dan mewasiatkan agar hak-hak tersebut segera 
dipenuhi orang lain. Ini berdasarkan hadits ‘ Abdullah bin Amr 1 ^ 5 , dia berkata 
bahwa Rasulullah «H bersabda: 

e / / of . ^ i * * ^ i' 1 0 * 0 ^ 0 \\ y 

CS*3 c0 y ^ JJLa Jjv- ^ )) 

j Lg^sJj Sfj jLp (L J4ii (jj-5 aIIpj oU 

cr *j ^ 3*3 ^ ^3 

LS xr>- jUsJt apIij ^ L y Jii 

((. JVS IL. 

‘Barang siapa yang syafaatnya menghalangi ditegakkannya salah satu 
hukum Allah maka dia telah menentang perintah-Nya. Barang siapa yang 
meninggal sementara dia masih menanggung utang, maka selanjutnya di 
sana (Akhirat) tidak ada lagi dinar dan dirham, melainkan hanya kebaikan 
dan keburukan. Barang siapa memperkarakan sesuatu yang bathil dengan 
sepengetahuannya, maka dia akan terus mendapat murka Allah sampai 
orang itu mencabut perkaranya. Barang siapa yang menuduh orang 
Mukmin dengan sesuatu yang tidak pernah dilakukannya maka dia akan 


339 Yaitu, surat al-Falaq dan an-Naas.' ed ' 

M0 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ath-Thibb”, Bab “ar-Ruqaa bil Qur-aan wal Mu’awwidzaat” 
(no. 5735), Bab “al-Mar-ah Tarqir Rajula” (no. 5751) dan Muslim kitab “as-Salaam”, Bab 
“Ruqyatul Mariidhi bil Mu’awwidzaat” (no. 2192). 
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ditahan di dalam cairan lumpur dari kotoran yang keluar dari para peng¬ 
huni Neraka, 341 hingga ia menarik tuduhannya.” 342 

Dari Jabir bin ‘Abdullah dia berkata: “Menjelang terjadinya Perang 
Uhud, ayah memanggilku pada malam hari seraya berkata: ‘Aku mengira 
diriku akan menjadi salah seorang Sahabat Nabi ||§ yang pertama terbunuh. 
Tidak ada sesuatu yang lebih berharga dan mulia yang aku tinggalkan daripada 
engkau, kecuali diri Rasulullah 3|§. Sesungguhnya aku masih mempunyai utang 
maka lunasilah utang tersebut dan perlakukanlah saudara-saudara perempuan¬ 
mu dengan baik. Keesokan harinya, dia benar-benar menjadi orang pertama 
yang terbunuh. Dia pun dikubur bersama yang lain dalam satu liang. Hatiku 
tidak tenang membiarkannya dikubur bersama yang lain. Maka dari itu, aku 
mengeluarkan jasadnya setelah enam bulan. Jasad ayahku masih seperti ketika 
pertama kali aku menguburnya, kecuali sesuatu yang ada di telinganya. Setelah 
itu, (aku menguburnya di liang kubur sendiri).’” 343 

Seseorang dituntut untuk segera memberi wasiat pada hal-hal wajib yang 
berhubungan dengan hak-hak, seperti haji apabila dia belum menunaikannya, 
adapun utang, nadzar, kafarat, barang-barang titipan, dan sebagainya. Dalam 
hal ini, orang itu harus mewasiatkan hak-hak tersebut, 344 sebagaimana sabda 
Nabi 5|§: 

•* ' ' \ u .''lot * e ' o * . ' *\ | o o i ^ ' l ^ . 

(jiP* <-)! -bjj A) f.y\ U )) 

S y, s> S S — S s — \ y & S 

* « 0 
dwLp 

“Tidaklah dibenarkan bagi orang Muslim yang ingin mewasiatkan sesuatu, 
sementara dia masih hidup selama dua malam, melainkan wasiatnya telah 
tertulis di sisinya.” 345 

Makna “tidaklah” adalah sikap bersungguh-sungguh dan berhati-hati agar 
wasiat sekarang telah tertulis di sisinya jika ada sesuatu yang ingin dia wasiatkan. 


341 Kata berarti tanah dan lumpur yang banyak, sedangkan kata berarti cairan perasan 
penghuni Neraka. Arti asalnya ialah rusak, baik pada perbuatan, badan maupun akal. An- 
Nihaayah fi Ghariibil Hadiits (II/8 dan 11/215). 

342 Al-Hakim (1/27). Dia menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan pula 
oleh al-Albani dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 13). 

343 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Hal Yukhrajul Mayyitu minal Qabr wal Lahd li’fllah” 
(no. 1351). Yang ada di dalam kurung adalah penggalan hadits (no. 1352). 

344 Ablstidzkaar karya Ibnu ‘Abdil Barr (XXHI/7), Syarbun Nawawi ‘ala Shahiih Muslim (XI/84), 
Fat-hulBaari karya Ibnu Hajar (V/395), dan Syarh az-Zarqani ‘ala Muwaththa’al-Imam Malik 
(VII/74). Asy-Syaukani berkata dalam NailulAuthar (TV/61): “Berdasarkan semua yang telah 
kami kemukakan, jelaslah kiranya bahwa wasiat ada yang bersifat wajib dan ada pula yang 
sunnah.” 

345 Muslim, Kitab “Washiyyah” (no. 1627). 
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Sebab, seseorang tidak tahu kapan datangnya kematian sehingga dia melakukan 
apa yang diinginkannya (berwasiat). 346 Oleh karena itu, Ibnu ‘Umar berkata: 

“Tidak ada satu malam pun yang berlalu semenjak aku mendengar Rasulullah 
«H mengatakannya, melainkan aku telah menyiapkan wasiat.” 347 

Syaikh ‘Abdurrahman al-Qasim pSb berkata: “Maksudnya, tidak sepatut¬ 
nya seseorang membiarkan waktu berlalu meskipun sebentar, melainkan dia 
telah menulis wasiat. Penyebutan “dua malam” lebih ditujukan sebagai penguat, 
bukan pembatas. Jadi, tidak sepantasnya seseorang membiarkan waktu berlalu 
meskipun sebentar, melainkan dia telah menulis wasiatnya karena tidak ada yang 
mengetahui kapan maut akan menjemputnya.” 348 

Dengan demikian, seorang Muslim yang sedang sakit dan berada dalam 
kondisi lainnya wajib mewaspadai perbuatan zhalim. Oleh sebab itu, ‘Umar 

berkata kepada budaknya: “Takutlah terhadap do’a orang yang dizhalimi. 
Sungguh do’a orang yang dizhalimi itu pasti akan dikabulkan.” 349 

Allah juga telah memperingatkan agar waspada terhadap kezhaliman, 

firman-Nya: 

, £ ^ \1 * i'*' i*' f, . r -C f c - - " \ 

1 ^ * j g l 1 )o) I t ^ y 

^ . •* * ' Afi . * * ** K ' c * 

jJjlj (<jjj s.\jA yjsdislj SjTji ^ 

y-j } J4 <3]J p-yp fy 
L & pil t Yyjk =6 p'j JJljJ I S 44 

z' 

^ ' f f 1 < •l'j’ . z' . , > ,, " Z 'T 

Ji-Ul 4 {{p JIjJ ^ 

4 © j£Vf p 

janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 

dari apa yang diperbuat oleh orang-orang zhalim. Sesungguhnya Allah mem- 


346 Fiqbud Da’wah fii Shahiihil Bukhari (1/50) karya penulis. 

347 Muslim (IV/1627). 

348 Haasyiyah ar-Raudloul Murbi (II/15). 

349 Al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was Sair”, Bab “Idzaa Aslama Qaumun fi. Daaril Harb Walahum 
Maalun wa Ardhuun Fahiyaa Lahum” (no. 3059). 
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beri tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak. Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan meng¬ 
angkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip dan hati mereka 
kosong. Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada 
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang yang 
zhalim: Ya Rahh kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke dunia) 
walaupun hanya waktu sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau 
dan akan mengikuti Rasul-Rasul. ’ (Kepada mereka dikatakan): ‘Bukankah 
kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa, dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami 
telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa 
perumpamaan. (QS. Ibrahim: 42-45) 

jioit p-fe idfi S/ r >; > 


“(Yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim permintaan maaf¬ 
nya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat tinggal yang 
buruk. ” (QS. Al-Mu’min: 52) 


-3)1 jp KjAi Li ips 1434 ijrjij } 


t- & 


“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim . ” (QS. Asy- 
Syuura’: 40) 

4 “5 36 3« ij3 » 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, pada waktu dia mem¬ 
beri pelajaran kepadanya: ‘Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar. (QS. Luqman: 13) 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr , bahwasanya Rasulullah *§§ mengatakan 

apa yang beliau riwayatkan dari Allah Tabaaraka wa Ta’ala: 
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j*-ILIi c^y>- ^j\ Ij )) 

((.... IjJUaj 

“Wahai sekalian hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan 
perbuatan zhalim atas diri-Ku dan Aku jadikan pula ia haram bagi kalian. 
Maka dari itu, janganlah kalian saling menzhalimi ....” 350 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdullah 1^5, bahwasanya Rasulullah j|§ 
bersabda: 

jib ob ^ oulfe jdiii oii ,di)i » 

iji^.13 i^sCL 01 oir ^ iiiif 

“Takutlah kalian terhadap kezhaliman karena kezhaliman akan menjadi 
kegelapan pada hari Kiamat. Takutlah pula kalian dengan kebakhilan 
karena kebakhilan telah membinasakan kaum sebelum kalian. Hal tersebut 
membuat mereka saling menumpahkan darah dan menghalalkan wanita- 
wanita yang telah diharamkan bagi mereka.” 351 

Diriwayatkan secara shahih pula dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa¬ 
sanya Rasulullah i§| bersabda: 

a!>-I A>rV>- 0 U^ j c<LLLo 'J j c^LIjaj 'J )) 

4j jS' L^j <UP Lll P Cf*3 tajill OU^ 

* , 
iwi 03L, ujlJ >0 ^3 c^i^Si ja 

“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya. Dia tidak men- 
zhaliminya dan tidak membiarkannya celaka. Barang siapa yang memenuhi 
kebutuhan saudaranya maka Allah akan memenuhi kebutuhannya, barang 
siapa yang melapangkan seorang Muslim dari sebuah kesulitan maka Allah 
akan melapangkan dirinya dari salah satu kesulitan pada hari Kiamat, 
dan barang siapa yang menutupi (aib) seorang Muslim maka Allah akan 

350 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tahriimuzh Zhulmi” (IV/1994, no. 

2577) . 

35l Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tahriimuzh Zhulmi” (IV/1996, no. 

2578) . 
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menutupi (aib)nya pada hari Kiamat.” 352 

Dari Abu Hurairah 4» > bahwasanya Rasulullah 3|§ bersabda: “Tahukah 
kalian siapa orang yang bangkrut itu?” Mereka menjawab: “Orang yang 
bangkrut adalah orang yang tidak mempunyai dirham dan harta benda.” Beliau 
3|§ bersabda: 

idlS'jj AaIIaJI 0} )) 

.. ' - \ ' y'., - ,o "i... ,'i i 

J C) Ajk ^ C IwL^ (JLa Ij C 1 ^3 

01 . aJLlOo*- Oli rj* cIAa 

/« ^ z' / ^ z' // ^ /■ 

((.jUl ^5 ^Jb c4lip C-u?-^ alip Ia 

“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari ummatku adalah orang yang 
datang pada hari Kiamat dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat, 
tetapi dia juga telah mencela orang ini, menuduh orang itu, memakan 
harta orang ini, membunuh orang itu, dan memukul orang ini. Maka 
dari itu, kebaikannya akan diberikan kepada orang ini dan orang itu. Jika 
kebaikannya sudah habis sementara kewajiban-kewajibannya belum selesai 
ditunaikan, maka akan diambil dosa-dosa mereka (orang yang dizhalimi) 
lalu ditimpakan kepadanya. Kemudian, orang itu pun dilemparkan ke 
dalam Neraka.” 353 

Orang yang berbuat zhalim akan dituntut untuk menunaikan hak-hak 
makhluk atas dirinya. Bahkan, sampai hewan sekalipun akan menuntut hak- 
haknya terhadap sesama binatang. 

Nabi j|§ bersabda: 

£.1>JU{J! oLLU ^lij <aLaJ| $ LgJLftl )) 

siSji 

“Sungguh, kalian akan benar-benar menunaikan hak-hak kepada pemilik¬ 
nya pada hari Kiamat, sampai-sampai kambing yang tidak bertanduk akan 
diberi hak untuk (membalas) kambing yang bertanduk.” 354 

3il Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Mazhaalim”, Bab “Laa Yazhlimul Muslima wa laa 
Yusallimuhu” (III/134, no. 2442) dan Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab 
“Tahriimuzh Zhulm” (IV/1996, no. 2580). 

353 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tahriimuzh Zhulm” (IV/1997, 
no. 2581). 

354 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tahriimuzh Zhulm” (IV/1997, 
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Kezhaliman menyebabkan seorang hamba masuk Neraka meskipun ke- 
zhaliman tersebut ringan. Diriwayatkan dari Abu Umamah 4S& , bahwasanya 
Rasulullah s|§ bersabda: 

J jLl 4J Ali! jA I ^ 

l)|j )) • Ij ULi jli" l)Ij ^ 3 ^ (( 

/ ^ ^ 

((. 1 ) 15 ! y. 

j? " s 

“Barang siapa yang merampas hak seorang Muslim dengan sumpah (palsu) 
maka Allah telah menetapkan baginya Neraka dan mengharamkan atasnya 
Surga.” Ada seseorang bertanya: “Meskipun sesuatu yang ringan, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Meskipun hanya sebatang kayu arak.” 355 

Allah 80. tidak membalas orang yang berbuat zhalim secara langsung 
walaupun hari dan bulan terus berganti. Meskipun demikian, Dia H® tidak lalai 
atau melupakannya. Sehubungan dengan itu, terdapat hadits shahih dari Abu 
Musa 4» > bahwasanya Nabi <|§ bersabda: 

((.4=Ui p «Jbd J^-J 3^ '<5s! 01 )) 

“Sesungguhnya Allah 80 menangguhkan (balasan) bagi orang yang zhalim. 
Namun, Allah tidak akan melepaskannya jika telah menyiksanya.” 356 

Setelah itu, beliau *§§ membaca firman Allah 1®: 

'0jj >f oj tto £$j3\ aif Til dtj oJ-l jO'jTj > 

y- $ ' Z 

\ (( a/ j) Uj d*li I 

begitulah adzab Rabbmu apabila Dia mengadzab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih 
lagi keras. ” (QS. Huud: 102) 

Nabi <1§ juga memerintahkan ummatnya untuk menolong orang yang 
dizhalimi, sebagaimana sabdanya: 


no. 2582) dari hadits Abu Hurairah 

355 Muslim, Kitab “al-Iimaan”, Bab “Wa’iidun man Iqtatha’a Haqqal Muslima bi Yamiin Faajirah 
bin Naar” (1/122, no. 137). 

^ S6 Muttafaq ( alaih : al-Bukhari, Kitab “at-Tafsiir: Tafsiir Suuratil Huud”, Bab “Qaulullahu Ta’ala: 
4 iai £J\ oi uJii ^3 i^i Tii ii :/j iM iuir} ^ (QS. Huud: 102)” (V/255, no. 4686) dan Muslim, 

Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tahriimuzh Zhulm” (TV/1997, no. 2583). 
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“... Hendaklah seseorang menolong saudaranya yang berbuat zhalim atau 
yang dizhalimi. Jika saudaranya itu berbuat zhalim, maka hendaknya dia 
dicegah karena itulah bentuk pertolongan untuknya. Adapun jika saudara¬ 
mu dizhalimi, maka tolonglah dia.” 357 

Dari Anas S ?>. dia berkata bahwa Rasulullah sp bersabda: “Tolonglah 
saudaramu yang berbuat zhalim atau yang dizhalimi.” Seorang Sahabat bertanya: 
“Wahai Rasulullah, kami dapat menolong orang yang dizhalimi, tetapi bagaimana 
kami menolong orang yang berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Cegahlah dia 
(dari kezhaliman) dengan perbuatan.” 358 

Oleh karena itu, seorang Muslim harus meminta maaf kepada orang yang 
pernah dizhaliminya, yakni sebelum dia harus membayarnya dengan pahala 
kebaikan-kebaikan miliknya. 

Nabi s|§ bersabda: 

<1)1 ^jXll 4-'-* a!L>J1iIs jl a X I U>. <J ^Jj» 

s o ^ s * s' s’ y J* 

jji L- *Uf J^p aJ 5i jLi <5)SL S/ 

^ ^ „ > S > ^ ^ 

A^-Lv- 5 olL aJ O j J 

“Barang siapa yang pernah menzhalimi saudaranya, baik terhadap ke¬ 
hormatan maupun hal lainnya, maka hendaklah dia meminta kehalalan 
(maaf) darinya sekarang juga, sebelum datang waktu ketika dinar dan 
dirham tidak lagi berarti. Apabila dia memiliki amal-amal shalih, maka amal 
itu akan diambil darinya menurut kadar kezhaliman yang dilakukannya. 
Apabila dia tidak memiliki kebaikan, maka kejahatan orang yang dizh alimi 
tersebut akan diambil dan dibebankan kepadanya.” 359 

Kezhaliman dapat terjadi pada rakyat, keluarga, atau keturunan. Orang 
yang menzhalimi mereka berhak mendapatkan siksa sebagai balasan atas per¬ 
buatannya itu. 

357 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tahriimuzh Zhulm” (IV/1998, no. 
2584). 

358 Al-Bukhari, Kitab “al-Mazhaalim”, Bab “A’in Akhoka Zhaliman au Mazhluman” (III/135, 
no. 2445). 

359 Al-Bukhari, Kitab “al-Mazhaalim”, Bab “Man Kaanat lahu Mazhlamah ‘inda Rajul Fahallaha 
lahu Hal Yubayyin Mazhlamatahu” (III/136, no. 2449) dari hadits Abu Hurairah 45s . 
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Rasulullah ^ bersabda: 

4~P^) (ji'U' J-*J OjAJ <UPj aDI aIp^uIo ALp U )) 

aILp aJII 

“Tidaklah seorang hamba yang diberi amanat oleh Allah untuk memimpin 
rakyat lalu dia mati dalam keadaan menipu (mengkhianati) rakyatnya, 
melainkan Allah mengharamkan atasnya Surga.” 360 

Nabi s|§ juga telah mengingatkan ummatnya supaya berhati-hati terhadap 
do’a orang yang dizhalimi. Beliau 5|§ berkata kepada Mu’adz bin Jabal • 

((.<—aUI L^Jli ^jUaUl o^PS Jplj ••• )) 

Takutlah engkau terhadap do’a orang yang dizhalimi, karena tidak ada 
penghalang antara do’anya dengan Allah.” 361 

Salah satu contoh nyata dalam permasalahan ini adalah kisah Sa’id bin Zaid 
dengan Arwa binti Uwais. Arwa menuduh Sa’id telah mengambil sebagian dari 
tanahnya. Arwa pun menggugatnya kepada Marwan bin Hakam. Sa’id berkata: 
“Aku mengambil sebagian tanahnya (yang sebenarnya merupakan milikku)*' 1 
karena apa yang aku dengar dari Rasulullah *|§. Marwan berkata: “Apa yang 
engkau dengar dari Rasulullah j|§?” Sa’id menjawab: “Aku mendengar Rasulullah 
#1 bersabda: 


«•ys» fi' Jl2>Ulb -y 


'ZJji 


O'» 



‘Barang siapa yang mengambil sejengkal tanah (milik orang lain) secara 
zhalim maka akan dikalungkan di lehernya tujuh lapis bumi pada hari 
Kiamat. 5 ” 362 


360 Muttafaq ‘alaib dari hadits Ma’qil bin Yasar: al-Bukhari, Kitab “al-Ahkaam”, Bab “Manistur’ia 
Ra’iyyatan Falam Yanshah” (VIII/136, no. 7151) dan Muslim, Kitab “al-Iimaan”, Bab 
“Istihqaaqul Waliyil Ghaasy Lira’iyatihin Naar” (1/125, no. 142). Lafazh ini berasal dari 
Muslim. 

m Muttafaq ‘alaib dari hadits Ibnu ‘Abbas al-Bukhari, Kitab “al-Mazhaalim”, Bab “al-Ittiqaa 
wal Hadzar min Da’watil Mazhluum” (III/136, no. 2448) dan Muslim, Kitab “al-Iimaan”, Bab 
“ad-Du’aa’ ilasy Syahaadatain Wasyarai’il Islam” (1/150, no. 19). 

362 o^'J cP Jl artinya dikalungkan pada lehernya tujuh lapis bumi. Bisa juga diartikan Ia 
membawa dan dibebankan kepadanya tujuh lapis bumi. Dapat juga berarti dijadikan seperti 
kalung di lehernya, Allah memanjangkan lehernya sebagaimana Dia menebalkan kulit orang 
kafir dan membesarkan gigi geraham mereka. Ada juga yang berpendapat: “Dia harus meng- 
anggung dosa sebagaimana kalung yang diikatkan pada lehernya.” Syarhun Nawawi ‘ala Shahiih 
Muslim (XI/53). 
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Marwan berkata: “Aku tidak akan meminta bukti lagi kepadamu setelah 
ini.” Sa’id pun berkata: “Ya Allah, jika wanita tersebut (Arwa bin Uwais) berdusta 
maka butakanlah matanya dan matikanlah dia di tanah miliknya (dalam suatu 
riwayat: ‘Jadikanlah kuburnya di dalam rumahnya’).” Sa’id melanjutkan: “Aku 
melihat wanita tersebut benar-benar menjadi buta dan berjalan sambil meraba 
dinding seraya berkata: ‘Aku terkena do’a Sa’id bin Zaid.” Ketika dia berjalan 
di rumahnya, (dalam suatu riwayat: ‘berjalan di tanah miliknya’) dan melewati 
sebuah sumur di dalam rumahnya, dia pun terjatuh ke dalam sumur tersebut, 
hingga akhirnya sumur itu menjadi kuburannya.’” 363 

Contoh lain yang menunjukkan terkabulnya do’a orang yang dizhalimi 
atas orang yang menzhaliminya adalah kisah Sa’ad bin Abi Waqash ■ Di¬ 
riwayatkan dari Jabir bin Samurah 4» > dia berkata: “Seorang penduduk Kufah 
mengadukan Sa’ad kepada ‘Umar 4® - Akibatnya, dia pun diberhentikan dari 
jabatannya dan ditunjuklah ‘Ammar untuk menggantikannya sebagai imam 
shalat. Mereka mengadukannya sampai-sampai mengatakan bahwa dia tidak 
bisa shalat dengan baik. ‘Umar pun mengirim utusan kepadanya, lalu dia (Sa’ad) 
datang menghadap ‘Umar. ‘Umar berkata: ‘Wahai Abu Ishaq, mereka menuduh 
engkau tidak dapat shalat dengan baik.’ Abu Ishaq (Sa’ad) menjawab: ‘Demi 
Allah, aku shalat bersama mereka sebagaimana shalat Rasulullah $|§. Aku tidak 
menguranginya sedikit pun. Aku shalat Isya’ dengan memperpanjang dua rakaat 
pertama dan mempersingkat dua rakaat terakhir.’ ‘Umar berkata: ‘De mikianl ah 
dugaan kami terhadapmu, wahai Abu Ishaq.’ 

Setelah itu, ‘Umar mengirim satu atau dua orang utusan bersamanya ke 
Kufah. Kemudian, mereka bertanya kepada penduduk Kufah tentang dirinya. 
Tidak terlewat satu masjid pun, melainkan mereka bertanya tentang dirinya. 
Mereka yang ditanya keduanya pun memuji Sa’ad dengan hal-hal yang baik. 
Sampai akhirnya mereka masuki masjid milik Bani ‘ Abbas. Seseorang di antara 
mereka berdiri, yang bernama Usamah bin Qatadah atau yang biasa dipanggil 
dengan Abu Sa’dah, seraya berkata: ‘Jika engkau bertanya kepada kami, maka 
sesungguhnya Sa’ad adalah orang yang tidak ikut berperang, tidak membagi 
dengan adil, dan tidak memutuskan perkara dengan bijak.’ Sa’ad berkata: 
‘Demi Allah, aku benar-benar akan berdo’a dengan tiga perkara: ‘Ya Allah, 
jika hamba-Mu ini berdusta, melakukannya karena riya’, dan menyebarkannya 
karena ingin didengar orang, maka panjangkanlah umurnya, panjangkan pula 
kemiskinannya, dan hadapkanlah dia kepada berbagai macam fitnah.’ Setelah 
itu, apabila Abu Sa’dah ditanya, dia menjawab: ‘Aku orang yang sangat tua 
dan banyak tertimpa fitnah karena terkena do’a Sa’ad.’ ‘Abdul Malik berkata: 

363 Asal hadits ini Muttafaq ‘alaih dari Sa’id bin Zaid : al-Bukhari, Kitab “al-Mazhaalim”, 
Bab “Itsmu man Zhalama Syai-an minal Ardhi” (III/137, no. 2452) dan Muslim, Kitab “al- 
Musaaqah”, Bab “Tahriimuzh Zhulm wa Ghasbil Ardhi wa Ghairiha” (III/1230, no. 1610). 
Lafazh dan riwayat sebab datangnya hadits ini berasal dari Muslim. 
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‘Aku melihatnya setelah kelopak matanya mengendur hingga menutupi mata 
disebabkan sangat tua. Dia pun tetap suka menggoda gadis-gadis di jalan dengan 
memberikan isyarat matanya.’” 364 

Hadits-hadits di atas menguatkan bahwa do’a orang yang dizhalimi ter- 
kabulkan, bahkan meskipun dia orang yang suka berbuat keji dan maksiat. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <$£ , bahwasanya Rasulullah j|| bersabda: 

‘Do’a orang yang dizhalimi itu dikabulkan. Jika orang yang berdo’a itu 

suka berbuat kekejian, maka perbuatan keji itu atas dirinya.’” 365 

Imam Ibnu ‘Abdil Barr -S&M menyebut atsar yang cukup banyak dari para 
Salafush Shalih bahwa mereka mengingatkan kita agar waspada terhadap per¬ 
buatan zhalim. Mereka juga menjelaskan bahwa do’a orang yang dizhalimi akan 
dikabulkan. Kemudian, beliau berkata: “Sungguh indah ungkapan berikut ini: 






Kelopak matamu tidur, sedang orang yang dizhalimi masih tersadar 
dia mendo’akan (keburukan) untukmu, dan mata Allah tidak pernah 
tidur. 

Hakikat kezhaliman adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. 366 
Kezhaliman ini terbagi menjadi dua: 

Pertama: Kezhaliman kepada diri sendiri, kezhaliman seperti ini terbagi 
menjadi dua macam: 

1) Menzhalimi diri sendiri dengan berbuat syirik yang tidak diampuni oleh 
Allah Ht jika ia mati sebelum bertaubat dari perbuatan syirik tersebut. 

2) Menzhalimi diri sendiri dengan melakukan perbuatan maksiat yang 
pelakunya berada di bawah kehendak Allah jika dia mati sebelum bertaubat 
dari perbuatan tersebut. Apabila Allah menghendaki, maka dia diampuni 
dan jika Allah menghendaki lain, maka Allah akan menyiksanya menurut 


3M Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Aadzaan”, Bab “Wujuubul Qiraa-ah lil Imam wal 
Makmum fish Shalawaat Kulliha fil Hadhar was Safar wamaa Yujharu fiihaa wamaa Yukhaafat” 
(1/206, no. 755) dan Muslim, Kitab “ash-Shalaah”, Bab “al-Qiraa-ah fizh Zhuhr wal ‘Ashr” 
(1/334, no. 453). Lafazh dan kisah ini dari al-Bukhari, sedangkan Muslim meriwayatkan yang 
serupa. 

365 Ahmad dalam al-Musnad (11/367) dan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Musbannaf (X/275). Al- 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Fat-hul Baari (HI/360): “Sanadnya hasan.” Dihasankan 
pula oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (II/407, no. 767). 
i66 Jaami’ul ‘Uluum wal Hikam karya Ibnu Rajab (11/35). 
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kadar maksiat yang dilakukannya, kemudian Allah mengeluarkannya dari 
Neraka dan memasukkannya ke Surga setelah dia disucikan dari dosa-dosa 
kemaksiatan. 

Kedua: Kezhaliman yang dilakukan kepada sesama makhluk. Dalam hal ini, 
Allah tidak membiarkan kezhaliman ini sedikit pun, namun Dia memberikan 
hak kepada orang yang dizhalimi selama orang yang menzhalimi belum meminta 
maaf kepadanya di dunia. 367 

Seandainya Allah menyiksa orang-orang yang berbuat zhalim atas 
kezhaliman mereka, tentu Dia tidak dikatakan menzhalimi mereka. Oleh karena 
itu, Allah berfirman: 


J-ihT (UJSJ 'i 3T oj ¥ 




“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, 
tetapi manusialah yang berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri. ” (QS. 
Yunus: 44) 

“•>6 o]3 pi JUL oj ^ 

y i ^ * f t 

\ l P 1 40 JO 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, 
dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya 
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar ." (QS. An-Nisaa’: 40) 

L*J 't .LlI ^ 

“Barang siapa yang mengerjakan amal shalih maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya 
sendiri; dan sekali-sekali tidaklah Rabbmu menganiaya hamba-hamba-(Nya). ” 
(QS. Fushshilat: 46) 

LdUi» *^S ^ y > y> jytbj 0±>JLyaJ I {y* iy+JU ^ 


1 y £3 (b 


1 Ibid. (H/36). 
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“Dan barang siapa mengerjakan amal-amal shalih dan dia dalam keadaan ber¬ 
iman, maka dia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) 
dan tidak (pula) akan pengurangan haknya. ” (QS. Thaahaa: 112) 

Saya memohon kepada Allah kesejahteraan untukku dan semua kaum 
Muslimin, di dunia dan di akhirat. 

15. Disyari’atkan memberikan wasiat sebanyak sepertiga atau kurang 
darinya untuk selain ahli waris, serta hal itu harus disaksikan oleh 
orang lain 

Tidak diragukan lagi bahwa sedekah ketika sehat lebih besar pahalanya. 
Berdasarkan hadits Abu Hurairah , dia berkata: “Seseorang datang kepada 
Nabi sl§ seraya bertanya: ‘Wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling besar 
pahalanya?’ Rasulullah J|§ menjawab: 

' ^ «"> \ y*'y Z^°t ' O ' ^ 0 s ' °* y * s ' ? * 

V J t^*jl JlaIj J (.yLaj\ (j j i )) 

OlT jiJ cJi C/* 

^ / & ' 'y y 

((.oSlii 

“Engkau bersedekah ketika berada dalam keadaan sehat, bakhil, takut 
miskin, dan menginginkan kekayaan. Oleh sebab itu, janganlah engkau 
menunda-nundanya hingga (roh) sampai di kerongkongan, lalu engkau 
mengatakan ini untuk Fulan dan ini untuk Fulan, padahal (sebenarnya) 
harta tersebut adalah hak Fulan (ahli waris' ed ).” 368 

Dari Abu Habibah ath-Tha’i, dia berkata: “Saudaraku mewasiatkan se¬ 
bagian hartanya kepadaku. Ketika aku bertemu dengan Abud Darda’, aku ber¬ 
kata kepadanya: ‘Saudaraku telah mewasiatkan sebagian hartanya kepadaku. 
Di manakah menurutmu harta tersebut harus aku letakkan (berikan)? Kepada 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, ataukah orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah?’ Abud Darda’ menjawab: ‘Adapun aku, seandainya (memberikan 
wasiat) niscaya aku tidak akan menyamakan pemberian terhadap orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah. Aku mendengar Rasulullah i|§ bersabda: 

^ x y ° 'o * *' 

((. ^ )« lil iZa ^»Jl )) 

“Perumpamaan orang yang membebaskan budak ketika akan mati bagai¬ 
kan orang yang memberikan hadiah setelah kenyang (puas).” 

m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “az-Zakat”, Bab “Fadhl Shadaqatus Syahiihish Shahiih” (no. 
1419) dan Muslim, Kitab “az-Zakat”, Bab “Bayaan anna Afdhalish Shadaqati ash-Syahiihush 
Shahiih” (no. 1032). 
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Dalam lafazh an-Nasa-i: 

U«Jaj <_£ dll Jil» ajj-« -Up <3 -uLj jl c53Jl JjL» 

“Perumpaman orang yang membebaskan budak atau bersedekah pada saat 
akan meninggal bagaikan orang yang memberikan hadiah setelah kenyang 
(puas).” 369 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah S& > bahwasanya Rasulullah H§ ber¬ 
sabda: 

J> ii\ij eja iip IS4U jli; ai 0! )) 

‘Sesungguhnya Allah bersedekah kepada kalian pada saat kalian akan 
wafat dengan sepertiga harta kalian sebagai tambahan (pahala) bagi amal 
perbuatan kalian.’” 370 

Wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta, berdasarkan hadits Sa’ad bin 
Abi Waqash , dia berkata: “Rasulullah j|§ menjengukku ketika haji Wada’ 
karena sakit yang hampir saja mengantarkanku kepada kematian. Aku berkata 
kepada Rasulullah j|§: ‘Wahai Rasulullah, penyakit menimpaku sebagaimana 
yang engkau lihat. Aku memiliki harta, namun tidak ada yang mewarisiku selain 
seorang anak perempuanku. Apakah aku boleh menyedekahkan dua pertiga 
hartaku?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Aku bertanya lagi: ‘Apakah aku boleh ber¬ 
sedekah dengan separuhnya?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Kemudian, beliau 0? 
bersabda: ‘Sepertiga saja, sesungguhnya sepertiga itu sudah besar.’ (atau beliau 
berkata: “banyak”). Apabila engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
berkecukupan akan lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin sehingga mereka harus meminta-minta kepada orang lain. Tidaklah 
engkau berinfak dengan nafkah apa pun karena mengharap keridhaan Allah, 


369 At-Tirmidzi, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Maa Jaa-a fir Rajuli Yatashaddaqu au Ya’tiqu 
‘indal Maut” (no. 2123). An-Nasa-i, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “al-Karaahiyah fi Ta’khiiril 
Washiyyah” (no. 3644). At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahib” ‘Abdul Qadir al-Arna- 
uth mengatakan dalam Jaami’il Usbul (XI/628): “Derajatnya sebagaimana yang dikatakannya” 
yakni sebagaimana yang dikatakan oleh at-Tirmidzi. Al-Ama-uth melanjutkan: “Diriwayatkan 
pula oleh Ahmad, ad-Darimi, dan selainnya.” Namun, hadits itu didhaifkan oleh al-Albani 
dalam Dha’if Sunanit Tirmidzi (hlm. 206) dan Dha’ifun Nasa-i (hlm. 115). 

370 Ibnu Majah, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Washiyyah bits Tsuluts” (no. 2709). Dihasankan 
oleh al-Albani dalam Shabiih Ibnu Majah (11/365) dan Irwaa-ul Gbaliil (no. 1641) dengan 
menyebutkan berbagai bukti yang banyak. 
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melainkan engkau akan diberi pahala atasnya, sampai-sampai pada makanan 
yang kau suapkan ke mulut isterimu .’” 371 

Sa’ad melanjutkan: “Aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah aku tetap 
hidup setelah para sahabatku?’” Beliau bersabda: 

4j LLOijt Alit J 4j ulJuj )) 

((• - • 

“Sesungguhnya tidaklah umurmu dipanjangkan sehingga engkau dapat 
mengerjakan amal shalih karena keridhaan Allah, melainkan derajatmu 
akan semakin tinggi. Semoga umurmu dipanjangkan sehingga engkau akan 
bermanfaat bagi suatu kaum dan kaum yang lain mendapatkan bahaya 
darimu 

Dalam lafazh Muslim: “Nabi j|§ menjengukku, lalu aku bertanya: ‘Boleh¬ 
kah aku mewasiatkan semua hartaku?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Aku bertanya 
lagi: ‘Separuhnya?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ ‘Bagaimana dengan sepertiga?’ 
Beliau menjawab: ‘Ya, sepertiga sudah banyak.’” 

Yang lebih utama adalah berwasiat dengan jumlah yang kurang dari 
sepertiga harta. Akan tetapi, mewasiatkan sepertiga pun boleh, berdasarkan 
hadits Ibnu ‘Abbas , dia berkata: “Andaikan manusia mau menguranginya 

hingga seperempat, karena Rasulullah jjj§ bersabda: ‘Sepertiga, sepertiga sudah 
banyak .’” 372 

Ahli waris tidak berhak mendapatkan wasiat, berdasarkan hadits Abu 
Umamah al-Bahili , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah J|§ bersabda 
ketika beliau berkhutbah pada haji Wada’: 

^ (3^ ^ J'-*" )) 

‘Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memberikan setiap hak kepada pemilik¬ 
nya, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris .’” 373 

31l Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab, “al-Janaa-iz”, Bab “Ritsaa-un Nabi jjjg Sa’d bin Khaulah” 
(no. 1295) dan Muslim, Kitab “al-Washiyyah”, Bab “al-Washiyyah bits Tsuluts” (no. 1628). 
312 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “al-Washiyyah bits Tsuluts” (no. 2743) 
dan Muslim, Kitab “al-Washiyyah”, Bab “al-Washiyyah bits Tsuluts” (no. 1629). 

373 At-Tirmidzi, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Maa Jaa-a laa Washiyyata li Waarits” (no. 2120). 
Ibnu Majah, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Laa Washiyyata li Waarits” (no. 2713). Abu Dawud, 
Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Maa Jaa-a fi.1 Washiyyah lil Waarits” (no. 2870). Al-Albani 
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Oj Cj* jl 0^31 JJjPjff <ji>- 

. ^ As A < TL ''u i' i £"*' ' . , 1 fT . f ,jl f 

l o ^ ' iy**x£- 0 >j-aJ I 4 ** y? 4 ^J^5J Jl I ^H/V 3 ' 

LLj ^-Aj (_£JLIjjI Dj A-^b ijLwiJ SjJLaJt Juu *^4 

©ojw^oJ lii bl iTai^ ■&’<$ b jJj 

1 a ^ a 1 ^ ^ ol ^>-Li3 L^jI Ul>cjluj I U^jI ^Jip oi 3 

/ X ^ "'’ 

» <?.r ...- -< 4’lrr > . r - *.fr ^ 


UiJLyLl Ajjb ( % n^ p <jp*LLl jiJdl 

© o*J llj b! ESI Lj llg jl 4 ^ J>l 
^£?J v of I^p-5 'J* ijsjjl ii/c of $ iU’J 

£aJT ^ ^ 3>Tj * i*iliTj 'iii i_^j ‘j^sf ji: 


(GO) / 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu 
ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu; \Demi A llah) kamu tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan 
tidak (pula) kamu menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami 
kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa. ’ Jika diketahui 
bahwa kedua (saksi itu) berbuat dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli 
waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal (mengajukan 
tuntutan) untuk menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama 
Allah: 'Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian 
kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang menganiaya diri sendiri. ’ Itu 
lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya 
menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) 
merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah 
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mereka bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah 
(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. ” 
(QS. Al-Maa-idah: 106-108) 

16. Diharamkan melakukan hal-hal yang membahayakan dalam ber¬ 
wasiat 

Berdasarkan firman Allah SU : 

^ " C a s ^>7 f ^ ^ ~ a v ’ ^ .f X 

o? pi- 5 J' *-r o? ■••r 

4 ^ STj 

"... Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun. ” (QS. An-Nisaa’: 12) 

Berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri 4 * 5 > bahwasanya Rasulullah j|§ 
bersabda: 

((.4± &i jii jii ^3 i j A ^ Obf Slj j >> v » 

“Tidak boleh menimpakan kemudharatan kepada diri sendiri dan kepada 
orang lain. Barang siapa yang menimpakan kemudharatan maka Allah 
akan menimpakan kemudharatan kepadanya dan barang siapa yang me¬ 
nyusahkan niscaya Allah akan memberikan kesusahan atasnya.” 376 

((.yl^Jl (y> ^ )) 

"Memberikan kemudharatan (bagi orang lain) dalam hal wasiat termasuk 
dosa besar.” 377 

Imam asy-Syaukani berkata: "Terdapat hadits shahih (tentang hal ini) dari 
Ibnu ‘Abbas ugjg , 378 Terdapat pula ancaman bagi orang yang berwasiat dengan 
maksud memberikan kemudharatan (kepada orang lain).” 379 

376 Al-Hakim, menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi (11/57-58). Dihasankan oleh 
al-Albani dalam Abkaamul Janaa-iz (hlm. 16) dan Irwaa-ul Ghaliil (no. 896). 

377 Imam asy-Syaukani mengatakan dalam NailulAuthaar. “Diriwayatkan oleh Sa’d bin Manshur 
secara mauquf dan an-Nasa-i secara marfu. Para perawinya tsiqah (IV/61).” 
m Ibid. (IV/61). 

379 Diriwayatkan secara marfu J dari Abu Hurairah 4^ J dan di dalamnya terdapat Syahr bin 
Hausyab: “Sesungguhnya seorang laki-laki dan perempuan beramal dengan suatu ketaatan 
kepada Allah selama enam puluh tahun. Kemudian, maut pun menjemput, sementara mereka 
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Ibnul Atsir $£v berkata: “ Al-mudhaarrah berarti menyebabkan kemudharatan 
(bahaya) bagi seseorang. Adapun makna menyebabkan kemudharatan dalam 
berwasiat adalah tidak menunaikannya, menguranginya, atau memberikan wasiat 
kepada orang yang tidak berhak, dan yang semisalnya.” 380 

Salah satu bentuk kemudharatan bagi orang lain dalam hal wasiat adalah 
berwasiat dengan semua harta, sebagaimana hadits ‘Umran bin Hushain - 
Dalam hadits itu disebutkan bahwa seseorang membebaskan enam budak yang 
dimilikinya pada saat akan meninggal dunia, padahal dia tidak memiliki harta 
lagi selain budak-budak tersebut. Maka dari itu, Rasulullah «H memanggil budak- 
budak tersebut dan membaginya menjadi tiga kelompok. Kemudian, diadakan 
undian hingga beliau j|§ membebaskan dua orang (di antara mereka).” 381 

Dalam lafazh yang lain dikatakan: 

((.ijJjla t} 5 jiiS)) 

“Maka dari itu, beliau berkata kepadanya dengan lantang.” 382 

Dalam lafazh Ahmad disebutkan: 

yA OJj .aIst-j AjyA JjS- CM )) 

0) IjuJLp- i JlS Lj aw! (J y^j 

((.j^i { 41 . { 4 % .4* dU u 

“Seseorang membebaskan beberapa budak laki-laki pada saat akan 

meninggal. Setelah itu, ahli warisnya dari kalangan Arab Badui datang 

memberitahukan apa yang telah dilakukannya kepada Rasulullah 3 §|. 


telah melakukan kemudharatan dalam wasiat sehingga mereka harus masuk Neraka. Kemudian, 
Abu Hurairah membaca firman Allah K: i jlLl ^ J* y. j jlf o? > sampai < ebi} >. 

Abu Dawud, Kitab “al-Washaayaa,” (no. 2867), at-Tirmidzi (no. 2118), dan Ibnu Majah (no. 
2704). Ahmad (no. 7742), tetapi di dalamnya tercantum: “Sesungguhnya seseorang beramal 
dengan amalan orang-orang baik selama tujuh puluh tahun.” Hadits tersebut didhaifkan oleh 
al-Albani dan yang lainnya, sedangkan at-Tirmidzi menghasankannya. ‘Abdul Qadir al-Ama-uth 
berkata dalam Jaami’ul Ushuul (XI/626): Terdapat penguat yang semakna dengannya dari 
hadits Ibnu ‘Abbas: giXJi ^ jinjit j, “Memberikan kemudharatan (kepada orang lain) 
dalam hal wasiat termasuk dosa besar.” Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur secara mauquf 
dengan sanad yang shahih dan an-Nasa-i secara marfu, sementara itu para perawinya tsiqah.” 
Demikianlah kutipan perkataan ‘Abdul Qadir. 

380 Jaami’ul Ushuul karya Ibnul Atsir (XI/626). 

381 Lafazh Muslim, Kitab “al-Aimaan”, Bab “Man A’taqa Syirkan fi ‘Abdin” (no. 1668). 

382 Lafazh Abu Dawud (no. 3958). Al-Albani berkata: “Sanadnya shahih.” Lafazh ini juga berasal 
dari at-Tirmidzi (no. 1364). 
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Beliau bertanya: ‘Apakah benar dia telah berbuat demikian?’ Beliau <!§ 
melanjutkan: ‘Sekiranya (dahulu) kami mengetahui —insya Allah —kami 
tidak akan menshalatkannya.’ Oleh karena itu, Rasulullah s|§ mengundi 
dan membebaskan dua orang di antara mereka.” 383 

Diriwayatkan pula dari Abu Zaid al-Anshari: “Seseorang membebaskan 
enam budaknya sebelum meninggal, padahal dia tidak mempunyai harta selain 
budak-budak tersebut. Oleh sebab itu, Rasulullah i|§ mengundi di antara mereka 
lalu memerdekakan dua orang dan mempertahankan empat lainnya.” 384 

Abu Dawud menambahkan: “Beliau, yakni Nabi §f|, berkata: 

‘Andaikata aku mengetahuinya sebelum orang itu dimakamkan, niscaya 
dia tidak akan dikuburkan di pemakaman kaum Muslimin.’” 385 

17. Memotong kuku, mencukur rambut kemaluan, dan mencukur 
kumis 

Yang demikian itu dianjurkan berdasarkan hadits Abu Hurairah pada 
kisah Khubaib. Dalam kisah itu disebutkan bahwasanya ketika Khubaib 
mengetahui bahwa orang-orang musyrik telah bersepakat untuk membunuhnya, 
dia pun pergi dan meminjam pisau cukur dari anak perempuan al-Harits untuk 
mencukur bulu kemaluannya. Perempuan itu pun meminjamkannya ...” 386 

18. Berusaha agar akhir ucapannya adalah kalimat Laa Ilaaha Illallaah 

Mudah-mudahan Allah memberikan kita petunjuk untuk mengucapkan 
kalimat tauhid tersebut. Ini berdasarkan hadits Mua’dz bin Jabal <$£ > dia berkata 
bahwa Rasulullah «H bersabda: 

Jl aWI aJl *y y» )) 

‘Barang siapa yang akhir ucapannya adalah Laa Ilaaha Illallaah maka dia 
akan masuk Surga.’” 387 

383 Ahmad (no. 20009). Lafazh hadits ini diambil dari tempat ini, ia mengeluarkannya dengan 
(no. 19932, 19826, dan 20001). Lihat Ahkamul Janaa-iz karya al-Albani (hlm. 17). 

384 Ahmad (no. 22891,22892). 

385 Abu Dawud, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Fiiman A’taqa Abiidan lahu lam Yablughhumuts 
Tsuluts” (no. 3960). Al-Albani mengatakan dalam Shahiib Sunan Abu Dawud (11/486): 
“Sanadnya shahih.” 

386 Al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was sair”, Bab “Hal Yasta’sirur Rajulu? Waman lam Yasta’sir 
Waman Raka’a ‘indal Maut” (no. 3045). 

387 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fit Talqiin” (no. 3116). Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahiib Abu Dawud (11/279). Hadits tersebut dikeluarkan Ahmad (V/233) dan yang 
lainnya. 
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Diriwayatkan dari Abu Dzarr 4 * J » bahwasanya Rasulullah 5§| bersabda: 

> ^ ' y s S 

O f ^ ° f C O T .'f 

gC 4 ' dr 4 oL * dr 4 <u ' jl— ^j^ol ^bl )) 

JjP-i l^Li aJiSb iij-do Sf 

‘Telah datang kepadaku utusan Rabbku, lalu dia memberitahukan ke¬ 
padaku—atau beliau berkata: ‘Orang itu memberiku kabar gembira’—bahwa 
barang siapa yang mati dari ummatku dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun maka dia akan masuk Surga.’” 388 

Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih: “Bukankah kunci Surga itu 
adalah kalimat Laa Ilaaha Illallaah ?” Dia menjawab: “Betul. Sungguh tidak ada 
kunci yang tidak memiliki gerigi. Jika engkau datang dengan kunci yang bergigi, 
maka pintu akan dibuka untukmu. Namun, jika tidak demikian, maka pintu itu 
pun tidak akan dibuka.” 389 

KEENAM: 

ADAB MENJENGUK ORANG SAKIT 

Adab menjenguk orang sakit banyak sekali, di antaranya: 

1. Mengunjungi orang yang sedang sakit adalah hak seorang Muslim 
terhadap saudaranya 

Berdasarkan hadits Abu Hurairah 4*5 > dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah «|| bersabda: 


(.J&i j-lH oSLpj p-LJJl ( j>- )) 

tSjpijI iu.15 C I l Uj 

s' ' ' s s' 

‘Hak seorang Muslim terhadap saudaranya yang Muslim ada lima: (1) 
Menjawab salam, (2) menjenguk yang sakit, (3) mengantarkan jenazah, (4) 
memenuhi undangan, dan (5) mengucapkan Yarhamukallaah bagi saudara¬ 
nya yang sedang bersin (yang mengucapkan Alhamdulillah).’” 


m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Waman Kaana Aakhiru Kalaamihi Laa 
Ilaaha Illallaah” (no. 1237) dan Muslim, Kitab “al-Iimaan”, Bab “Man Maata laa Yusyriku 
Billah Syai-an Dakhalal Jannah” (no. 32). 

389 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Man Kaana Akhiru Kalamihi Laa Ilaaha Illallaah” 
sebelum hadits (no. 1237). 
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Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

: Jli ?iul U U : J? (( JL- p-UJJl )) 

caJ lilio !i(j c<d^ b} )) 

C->L« coJjti cALo-«i^9 Aill wL»j>t9 

<" x s s ' ' 's 

“Hak seorang Muslim terhadap saudaranya yang Muslim ada enam.” 
Sahabat bertanya: “Apa saja, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Apabila 
engkau bertemu dengannya ucapkanlah salam; jika ia mengundangmu, 
maka penuhilah; jika dia meminta nasihat, maka nasihatilah; jika dia 
bersin dan memuji Allah (mengucapkan Albamdulillaafy, maka ucapkanlah 
(Yarhamukallaah); jika dia sedang sakit, maka jenguklah; dan jika dia 
meninggal dunia, maka antarkanlah jenazahnya.” 390 

Diriwayatkan pula dari al-Barra’ bin Azib 4#> > dia berkata bahwa Rasu¬ 
lullah s|§ memerintahkan tujuh hal dan melarang tujuh hal pula: “(Beliau «|§) 
memerintahkan kami untuk mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit, 
memenuhi undangan, menolong orang yang dizhalimi, menepati sumpah, 
menjawab salam, dan mengucapkan Yarhamukallahu kepada orang yang bersin. 
Beliau *|§ melarang kami memakai bejana dari perak, cincin emas, sutra, diibaaj 
(sutra halus), qasiy (kain bergaris dengan sutra), istabraq (sutra kasar dan tebal), 
(dan yang terbuat dari mayatsir [kain yang digunakan untuk menutupi pelana 
yang terbuat dari sutra]).” 391 

Diriwayatkan pula dari Abu Sa’id al-Asy’ari > dia berkata bahwa 
Rasulullah $!§ bersabda: 

£ ^ 

IC£jL*Jl I y L*i?! )) 

'Berilah makan orang yang lapar, jenguklah orang sakit, dan bebaskanlah 
tawanan/” 392 

™Muttafaq \alaih : al-Bukhari, kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Amr Bittibaa’il Janaa-iz” (no. 1240), 
dan Muslim, Kitab “as-Salaam”, Bab “Min Haqqil Muslimi alal Muslimi Raddus Salaam” 
(no. 2162). 

m Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Amru Bittibaa’il Janaa-iz” (no. 1239) dan 
Muslim, Kitab “al-Libaas waz Ziinah”, Bab “Tahriimu Isti’maali Inaa-idz Dzahab wal Fidhdhah 
‘alar Rijaali wan Nisaa-i Wakhaatamidz Dzahabi wal Hariir ‘alar Rijaal wa Ibaahatuhu 
Linnisaa’, wa Ibaahatul ‘Alami wa Nahwihi lirrajuli maa lam Yazid ‘ala Arba’i Ashaabi’” 
(no. 2066). Lafazh yang ada dalam kurung berasal dari al-Bukhari, Kitab “al-Asyribah”, Bab 
“Aniyatul Fidhdhah” (no. 5635). 

392 Al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Wujuub Iyaadatil Mariidh” (no. 5649). 
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2. Berniat untuk menunaikan hak saudaranya sesama Muslim dan ingin 
mendapatkan pahala yang besar ketika menjenguk orang sakit 

Berdasarkan hadits Tsauban «g* 5 > dia berkata bahwa Rasulullah «H ber¬ 
sabda: 

g , 0 s 0 0 f 

'J* Jl Jjlp )) 

“Seseorang yang menjenguk orang sakit berada di kebun kurma di Surga 
sampai dia pulang.” 

Dalam lafazh yang lain: 

((•<^r>- ^ J5 ^ )) 

“Barang siapa menjenguk orang sakit, ia akan senantiasa berada di kebun 
kurma di Surga sampai dia pulang.” 

Dalam lafazh yang lain: 

((.£*■>: ^ ^ oUt sip ui » 

“Sesungguhnya jika orang Muslim menjenguk saudaranya sesama Muslim 
(yang sedang sakit), maka orang itu tetap berada di kebun kurma di Surga 
sampai dia pulang.” 

Dalam lafazh lain: “Seseorang bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah khur- 
fatul jannah itu?’ Beliau menjawab: ‘Buahnya.’” 393 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwasanya Rasulullah 5§§ ber¬ 


sabda: 


o f j 


:Jti fST $ X> ji'Jil 01)) 

01 cLw<JLp U«l : JlS c—j ^pI ^ 

U ?dJjLP y) AJUp CLwdp L*l jJJU ( jPj* 

' ^ i a ° > 'S & ' > s 0 a ' 's 

kiJjl cuJIp Aii cuILp U«i i <JlS 

: JlS c l5 ^J jdS fST u: dUi jj 

/ / ^ ^ / 

393 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Fadhlu Iyaadatil Maridh” (no. 2568). 
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C-J-UrJ 4^1a*vl ^5 idJjl C~Jlp UI 4 jL1J jL® 

“Sesungguhnya Allah 3gg berfirman pada hari Kiamat: ‘Wahai anak 
Adam, Aku sakit namun engkau tidak menjenguk-Ku.’ Ia bertanya: ‘Wahai 
Rabbku, bagaimana aku mengunjungi-Mu sedang Engkau adalah Rabb 
semesta alam?’ Allah berkata: ‘Apakah engkau tidak mengetahui bahwa 
hamba-Ku, Fulan, sakit, namun mengapa engkau tidak menjenguknya? 
Apakah engkau tidak mengetahui bahwa jika engkau menjenguknya, maka 
engkau akan mendapati (balasan)-Ku pada dirinya? Wahai anak Adam, Aku 
meminta makan kepadamu, tetapi engkau tidak memberi-Ku makan.’ Ia 
bertanya: ‘Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi makan kepada-Mu 
sedang Engkau adalah Rabb semesta alam?’ Allah berkata: ‘Apakah engkau 
tidak mengetahui bahwa hamba-Ku, Fulan, meminta makan kepadamu, 
namun mengapa engkau tidak memberinya makan? Apakah engkau tidak 
mengetahui bahwa sekiranya engkau memberikannya makan, niscaya 
engkau akan mendapati (balasannya) di sisi-Ku? Wahai anak Adam, Aku 
meminta minum kepadamu, tetapi engkau tidak memberikan-Ku minum.’ 
Ia bertanya: ‘Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi minum kepada-Mu 
sedang Engkau adalah Rabb semesta alam?’ Allah berkata: ‘Hamba-Ku, 
Fulan, telah meminta minum kepadamu, tetapi engkau tidak memberi¬ 
kan minum kepadanya. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa sekira¬ 
nya engkau memberikan minum kepadanya, niscaya engkau mendapati 
(balasannya) di sisi-Ku.’” 394 

Suatu ketika ‘Ali pergi untuk menjenguk al-Hasan. Pada saat itu, di 
dekatnya ada Abu Musa. ‘Ali bertanya: “Wahai Abu Musa, apakah engkau 
datang untuk menjenguknya atau mengunjunginya?” Abu Musa menjawab: 
“Tidak (untuk berkunjung), namun aku datang untuk menjenguknya.” ‘Ali 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah ^|§ bersabda: 

^x>- (dJ-U (_jdl o 6 jAp LJJL* jv-LU» U )) 

0Ojj C 

t' ^ /• ^ 

((.sldi j H otsy 

‘Tidaklah seorang Muslim menjenguk sesama Muslim pada pagi hari, 
melainkan tujuh puluh ribu Malaikat bershalawat kepadanya sampai sore 
hari. Tidaklah pula dia menjenguknya pada sore hari, melainkan tujuh 
puluh ribu Malaikat bershalawat kepadanya sampai pagi hari. Baginya juga 

394 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Fadhlu Iyaadatil Maridh” (no. 2569). 
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sebuah taman di Surga.’” 395 

Dalam lafazh Ibnu Majah disebutkan: “Aku mendengar Rasulullah j|| 
bersabda: 


ISU aI&c Jl Xs>\'j>- IAjU olUl 

dXL« oJl 4llP' ^JLv? Oj*lP J15 jU t 4 j^/Lp 

f' s 

>- ctAJL* cJlSI ^ILp 015" o|j c 

V—-X -Sf x X ~ X 

‘Barang siapa yang mendatangi saudaranya (yang sedang sakit) untuk 
menjenguknya maka dia seperti berjalan di taman Surga sampai dia duduk. 
Jika ia telah duduk, maka dia akan diliputi rahmat. Apabila seseorang 
menjenguknya pada pagi hari, maka tujuh puluh ribu Malaikat akan ber- 
shalawat kepadanya sampai sore hari. Apabila dia menjenguknya pada 
sore hari, maka tujuh puluh ribu Malaikat akan bershalawat kepadanya 
sampai pagi hari.’” 396 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4*5 > bahwasanya Rasulullah 5§| ber¬ 
sabda: 

O s s 

o 15 ?j .sll* j * z\j> ^ ^ 

s s x i' x 

“Barang siapa menjenguk orang sakit, maka Malaikat dari langit akan me¬ 
nyeru: ‘Semoga hidupmu baik (di dunia), dan baik pula perjalananmu (me¬ 
nuju akhirat), dan engkau telah mempersiapkan sebuah rumah di Surga.’” 397 

3. Mendo’akan kesembuhan untuk orang yang sakit 

Berdasarkan hadits Ibnu ‘ Abbas , dari Nabi jjj|, beliau bersabda: 

iwi jbi ^ ji2 ajU-t ^ su ^)) 

395 At-Tirmidzi dengan lafazhnya, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fii Iyaadatil Maridh” (no. 969). 
Al-Albani berkata dalam Shahiibut Tirmidzi (1/497) dan ash-Shahiihah (no. 1367): “Shahih, 
kecuali ucapannya: *Zaa-iran (mengunjungi)/ Yang benar adalah ‘Syaamitan (gembira karena 
sakitnya)/” 

396 Ibnu Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii Tsawaabi man ‘Aada Mariidhan” (no. 

1442) . Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Ibnu Majah (II/6). Dikeluarkan pula oleh 
Abu Dawud secara mauquf dari ‘Ali yang serupa dengannya (no. 3098). Al-Albani berkata 
dalam Shahiih Abu Dawud (11/273): “Shahih secara mauquf” 

397 Ibnu Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii Tsawaabi man ‘Aada Mariidhan” (no. 

1443) . Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiih Ibnu Majah (II/6). 
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((.^Ji Jjisi ja iui )j\ L oi (41^1 j^i L>3 

- " " " " 

“Barang siapa yang menjenguk orang sakit, yang belum datang ajalnya, lalu 
berdo’a di sisinya sebanyak tujuh kali: ‘Aku memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung, RabbArsy yang agung, agar Dia menyembuhkanmu ,’ melainkan 
Allah akan menyembuhkannya dari penyakit itu.” 398 

Dari Sa’ad bin Abi Waqash > dalam haditsnya yang panjang, disebutkan 
bahwa Nabi s|| datang menjenguknya (Sa’ad). Kemudian, meletakkan tangan 
beliau di atas dahinya. Setelah itu, beliau mengusap dada dan perut Sa’ad dengan 
tangannya seraya berdo’a: 

Y i 

((.UL- «jLil cUAO vJlAI p$S\ )) 

“Ya Allah, sembuhkanlah Sa’ad; ya Allah sembuhkan Sa’ad.” 399 Beliau 
melakukannya sebanyak tiga kali. 

Dari Ibnu ‘Abbas c^SeS, bahwasanya Nabi s|§ datang menjenguk orang 
Arab Badui. Ibnu ‘Abbas melanjutkan: “Jika Nabi i§§ menjenguk orang yang 
sedang sakit, beliau jp mengatakan: 

((.3ii oj y& yh Si » 

‘Tidak mengapa, membersihkan (dosa), insya Allah’” 400 

4. Mengajak orang yang sakit untuk bertaubat dan berprasangka baik 
kepada Allah, serta mengingatkannya untuk memberikan wasiat 

Hal ini berdasarkan uraian yang lalu mengenai berprasangka baik kepada 
Allah $0, . Berdasarkan juga hadits Sa’ad bin Malik, dia berkata: “Rasulullah «p 
menjengukku ketika aku sakit. Beliau bertanya: ‘Apakah kamu sudah mem¬ 
beri wasiat?’ Aku menjawab: ‘Ya.’ Beliau kembali bertanya: ‘Berapa?’ Aku 
menjawab: ‘Dengan semua hartaku, di jalan Allah.’ Beliau bertanya lagi: ‘Apa 
yang engkau tinggalkan untuk anakmu?’ Aku menjawab: ‘Mereka kaya dan baik 
(berkecukupan).’ Beliau berkata: ‘Berwasiatlah dengan sepersepuluh.’ Aku pun 
masih terus menawarnya sampai beliau berkata: ‘Berwasiatlah dengan sepertiga. 


398 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ad-Du’aa’ lil Mariidh indal ‘Iyaadah” (no. 3106). At- 
Tirmidzi, Kitab “ath-Thibb” (no. 2083). Dishahihkan oleh al-Albani dalam ShahiibAbuDawud 
(no. 3106). 

i99 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Mardhaa”, Bab “Wadh-‘ul Yad ‘alal Mariidh” (no. 
5659), dan Muslim, Kitab “al-Washiyyah”, Bab “al-Washiyyah bits Tsuluts” (no. 8 [1628]). 
Abu Dawud, kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ad-Du’aa’ lil Mariidh bisy Syifaa’ indal ‘Iyaadah” (no. 
3104). 

400 Al-Bukhari, kitab “al-Manaaqib”, Bab “Alaamaatun Nubuwwah fil Islaam” (no. 3616). 
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Sungguh sepertiga sudah banyak.’” 401 

Berdasarkan pula hadits Ibnu ‘Umar : 

Sfl dJU ^ 4 *ji ^ lSj*\ <jp- )) 

*'» J/.V/ S' 

^.OwUp 4 j 

“Tidaklah benar bagi seorang Muslim yang ingin mewasiatkan sesuatu, 
sementara dia masih hidup selama dua malam, melainkan wasiatnya telah 
tertulis di sisinya.” 402 

5. Mengajak orang yang sedang sakit untuk masuk Islam jika dia kafir 

Berdasarkan hadits Anas 4*> > bahwasanya seorang anak dari kalangan 
Yahudi sedang sakit sehingga Nabi jjj§ pun menjenguknya. Kemudian, beliau 
duduk di dekat kepalanya seraya berkata: “Masuklah kamu ke dalam Islam.” 
Anak tersebut memandang kepada ayahnya. Ayahnya berkata kepadanya: 
“Turutilah Abui Qasim!” Maka anak itu pun masuk Islam. Setelah itu, Nabi 
berdiri seraya berkata: 

((.ju)l JA ^ oJ&l (jjA\ & )) 

“Segala puji bagi Allah yang menyelamatkannya dari Neraka melalui 
(perantara)ku.” 403 

Rasulullah 3§| juga menjenguk pamannya, Abu Thalib, ketika dia menderita 
sakit yang mengantarkannya kepada kematian. Beliau ^ mengajaknya untuk 
mengucapkan Laa Ilaaha Ilallaah , tetapi dia enggan mengucapkannya. Beliau 5g§ 
berkata: “Dia tetap berada pada agama ‘Abdul Muththalib karena enggan meng¬ 
ucapkan kalimat yang agung ini.” 404 

401 At-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fil Washiyyah bits Tsuluts war Rubu”’ (no. 
975). An-Nasa-i, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Washiyyah bits Tsuluts” (no. 3631). Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shabiihut Tirmidzi (1/500), kecuali ucapannya yang dhaif (lemah): 
“Berwasiatlah dengan sepersepuluh.” Asal hadits disepakati keshahihannya oleh al-Bukhari 
dan Muslim sebagaimana yang lalu mengenai wasiat. Lihat kitab Irwaa-ul Gbaliil (no. 899). 
402 Muslim, (no. 4 [1627]). Takhrij haditsnya telah diberikan pada penjelasan adab orang yang 
sedang sakit. 

403 Al-Bukhari, Kitab “al-Mardhaa”, Bab “‘Iyaadatul Musyrik” (no. 5657). Lafazh riwayat ini dari 
Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Tyaadatudz Dzimmi” (no. 3095). Ahmad memberikan 
tambahan pada salah satu riwayatnya (III/175,227,260): “Setelah meninggal, beliau ig berkata: 
‘Shalatkanlah Sahabat kalian ini/” 

404 Muttafaq alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Idza Qaalal Musyriku ‘indal Mauti Laa 
Ilaaha Illallaah” (no. 1360) dan Muslim, Kitab “al-Iimaan”, Bab “ad-Daliil ala Shihhati Islaami 
man Hadharahul Maut ma lam Yasyra’ fin Naza’” (no. 24). 
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6. Menjelaskan keutamaan di balik sakit dan terhapusnya dosa-dosa 

Berdasarkan hadits Ummul Alla’, dia berkata: “Rasulullah menjenguk¬ 
ku ketika aku sakit. Beliau j|§ pun bersabda: 

ILS' cdljUa^-- Aj aill ^1 t> jJio\ 

/ 

✓ * * / 

“Berbahagialah, wahai Ummul Alla’, karena sesungguhnya (di balik) 
penyakit seorang Muslim, Allah akan menghilangkan dosa-dosanya seperti 
api yang menghilangkan karat pada emas dan perak.” 405 

Masih banyak lagi hadits-hadits yang lainnya yang menerangkan masalah 


ini. 406 


7. Mentalqin dengan Laa ilaaha illallaah ketika orang yang sakit sedang 
menghadapi sakaratul maut 

Berdasarkan hadits Abu Said al-Khudri > dia berkata bahwa Rasulullah 
«H bersabda: 


((.» V! iJ! V 'ftty Ij2i )) 


‘Talqinkanlah orang-orang yang akan meninggal di antara kalian dengan 
Laa ilaaha illallaah.’” 407 

Berdasarkan juga hadits Anas 4*5 > bahwasanya Rasulullah -i§ menjenguk 
seorang laki-laki dari kaum Anshar. Beliau berkata: “Wahai pamanku, katakanlah 
Laa ilaaha illallaah.” Dia pun bertanya: “Apakah (aku) saudara ibu ataukah 
saudara ayah?” Beliau menjawab: “Saudara ayah.” Dia berkata lagi: “Apakah lebih 
baik bagiku mengucapkan Laa ilaaha illallaah ?” Beliau menjawab: “Ya.” 408 

8. Tidak mengucapkan sesuatu di hadapan orang sedang sakit, kecuali 
kebaikan 

Hal ini berdasarkan hadits Ummu Salamah t^jg;, dia berkata bahwa 
Rasulullah jjj| bersabda: 

0oli ^lij )) 

's' s s s y ' x 


405 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab ‘“Iyaadatun Nisaa’” (no. 3092). Dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahiih Abu Dawud (11/272) dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 714). 

406 Sebagian hadits tersebut telah diberikan pada pembahasan adab orang yang sedang sakit. 
407 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Talqiinul Mautaa Laa ilaaha illallaah” (no. 916). 

408 Ahmad (III/152, 154, 268). Al-Albani mengatakan dalam al-]anaa-iz (hlm. 20): “Sanadnya 
shahih dengan syarat Muslim.” 
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((.0^£ U Js- 

‘Jika kalian menjenguk orang sakit atau berta’ziah kepada jenazah, maka 
ucapkanlah hal-hal yang baik karena sesungguhnya Malaikat mengamini 
apa yang kalian ucapkan.’” 409 

9. Menghadapkan orang yang akan meninggal ke arah kiblat apabila 
memungkinkan 

Berdasarkan hadits Abu Hurairah > dia berkata bahwa Rasulullah H| 
bersabda: 

x '' z' ^ ' S ~ s ' S 

‘Sesungguhnya segala sesuatu memiliki pemuka, dan sesungguhnya pemuka 
setiap majelis adalah ke arah kiblat.’” 410 

Ini berdasarkan hadits ‘Umair bin Qatadah al-Laitsi—salah seorang 
Sahabat—bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah i|§: “Wahai Rasulullah, 
apakah dosa besar itu?” Beliau menjawab: “Dosa-dosa besar ada sembilan ....” 
‘Umair pun menyebutkannya secara makna ... lalu dia menambahkan riwayat 
“Durhaka dengan kedua orang tua Muslim, dan melakukan hal-hal yang 
diharamkan di Baitul Haram, sebagai kiblat kalian, baik ketika hidup maupun 


mati.” 411 


Saya mendengar guru kami, Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz 
mengomentari hadits ini: “Hadits tersebut memiliki beberapa hadits 
pendukung. Hadits ini merupakan dalil yang memerintahkan untuk meng¬ 
hadapkan orang yang sedang mendekati ajal dan meletakkannya di kubur ke 
arah kiblat.” 412 

Imam Syaukani berkata: “Yang lebih utama untuk dijadikan dalil 
mengenai disyari’atkannya menghadapkan (orang yang sedang sakaratul maut) 
ke arah kiblat adalah yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dari Abu 
Qatadah, bahwasanya Barra’ bin Ma’rur mewasiatkan agar dia dihadapkan ke 
arah kiblat ketika menjelang ajalnya. Rasulullah s|§ pun bersabda: 

409 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Ma Yuqaalu ‘indal Mariidh” (no. 919). 

410 Ath-Thabrani dalam al-Ausatb (Majma’ul Bahrain [V/278, no. 3062]). Al-Haitsami berkata 
dalam Majma’uz Zawaa-id (VIII/59): “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan 
sanadnya hasan.” 

411 Abu Dawud, Kitab “al-Washaayaa”, Bab “Maa Jaa-a fit Tasydiid fii Akli Maalil Yatiim” (no. 

2875). Dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahiih Sunan Abu Dawud (11/209). 

412 Saya mendengarnya ketika beliau menjelaskan kitab Muntaqal Akhbaar (no. 1770). 
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“Dia sesuai dengan fitrah.” 413 

Al-Baihaqi meriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Ka’ab bin 
Malik dalam sebuah kisah yang diceritakannya, dia berkata: “al-Barra’ bin Ma’ruf 
adalah orang yang pertama menghadap kiblat ketika hidup dan matinya.” 414 

Terdapat pula riwayat dari Hudzaifah 4*5 , bahwasanya dia berkata: 
“Hadapkanlah aku ke arah kiblat.” 415 

Disebutkan dari al-Hasan, dia berkata: “‘Umar berkata tentang Ka’bah, 
seraya berkata: ‘Demi Allah, Ka’bah hanyalah batu yang diletakkan Allah sebagai 
kiblat bagi orang yang hidup di antara kita. Kita pun menghadapkan ke arahnya 
orang yang telah mati di antara kita.’” 416 

Guru kami, Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz pernah ditanya: “Apakah 
disyari’atkan untuk menghadapkan orang yang sedang menghadapi menjelang 
ajalnya (sakaratul maut) ke arah kiblat?” Beliau menjawab: “Ya, hal itu dianjurkan 
oleh para ulama berdasarkan sabda beliau j|§: 

((.iJljitj ft>J! ... )) 

*... Baitul Haram sebagai kiblat kalian, baik ketika hidup maupun ketika 

mati 417 / 5418 

Beliau juga berkata tentang bagaimana cara menghadapkan orang 
yang sedang menjelang ajalnya ke arah kiblat: “Memiringkannya ke sisi kanan 
dan menghadapkannya ke arah kiblat sebagaimana meletakkannya di liang 


413 Al-Baihaqi (III/384). Al-Hakim menshahihkannya dan telah disepakati oleh adz-Dzahabi 
(1/353)* Namun, al-Albani menganggap riwayat ini cacat, sebagaimana dengan dua ‘illah (cacat) 
dalam Irwaa-ul Ghaliil (III/153). 

4U Sunanul Baihaqi (III/384). Al-Baihaqi berkata: “Hadits tersebut mursal jayyid” Al-Albani 
berkata dalam Irwaa-ul Ghaliil (UI/154): “Sanadnya shahih.” 

415 Al-Albani berkata dalam Irwaa-ul Ghaliil (III/152): “Aku tidak mendapatkan riwayat 
ini dari Hudzaifah, melainkan diriwayatkan dari al-Barra’ bin Ma’ruf.” Akan tetapi, Syaikh 
Shalih bin 'Abdul 'Aziz Alu Syaikh dalam kitabnya, at-Takmiil limaa Faata Takhriijuhu 
min Irwaa-il Ghaliil (hlm. 32), berkata: “Aku mendapatkannya dari Hudzaifah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya dalam al-Muhtadhanin dan melalui jalur Ibnu ‘ Asakir 
dalam Taariikhu Dimasyq (IV/156/1). Hudzaifah memaparkan darinya dari jalur Dawud bin 
Rasyid,' Abbad Ibnul ‘Awwam mengabarkan kepada kami, Abu Malik al-Asyja’i mengabarkan 
kepada kami, dari Rub’i bin Harasy, bahwasanya dia menyampaikan kepada mereka bahwa 
saudara perempuannya, yaitu isteri Hudzaifah, berkata: ... dia menyebutkannya hal itu di 
tengah-tengah riwayatnya. Sanadnya pun shahih dari Rub’i bin Harrasy.” Demikianlah 
penjelasan Syaikh. 

416 As-Sunanul Kubra karya al-Baihaqi (III/384) dan Irwaa-ul Ghaliil karya al-Albani (III/154). 

417 Abu Dawud (no. 2875). Takbrij-nyz telah disebutkan. 

418 Majmuu’ul Fataawaa wa Maqaalaat Mutanawwiah karya Ibnu Baz (XIII/101). 
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lahad.” 419 

KETUJUH: 

ADAB YANG WAJIB DAN SUNNAH UNTUK DIKERJAKAN 
BAGI ORANG YANG MENYAKSIKAN KEMATIAN SEORANG 
MUSLIM 

Adab-adab yang wajib dan sunnah untuk dikerjakan bagi orang yang me¬ 
nyaksikan kematian seorang Muslim cukup banyak, di antaranya: 

1. Memejamkan (matanya) jika roh telah keluar, dan tidak mengatakan 
sesuatu kecuali kebaikan 

Hal ini berdasarkan hadits Ummu Salamah , dia berkata: “Rasulullah 
|jj| masuk menemui Abu Salamah , sementara matanya masih terbelalak. 
Rasulullah 3|§ pun memejamkannya, seraya bersabda: ‘Sesungguhnya ketika roh 
itu dicabut, maka mata akan mengikutinya.’ Mendengar hal itu beberapa orang 
dari keluarganya menjadi takut dan bingung. Beliau #§ pun bersabda: 

((k* (jlp ^ Si)) 

' ' \ 

A«L>-IJ A^-ji tA*L^> )) • 

(. 0 ^ a) C^jloJlaJl <—->j \j a!j ld 

i 3^} 

‘Janganlah kalian mendo’akan kepada diri kalian kecuali kebaikan, karena 
sesungguhnya Malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan.’ 
Kemudian beliau berdo’a: ‘Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah 
derajatnya bersama golongan orang-orang yang mendapat petunjuk, 
gantikanlah ia pada keturunan yang ditinggalkannya, berikanlah ampunan 
untuk kami dan dirinya, wahai Rabb semesta alam, dan lapangkanlah 
kuburnya, serta terangilah ia di dalamnya.’” 420 

2. Mendo’akannya 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam hadits Ummu Salamah tjf, 
jenazah dido’akan dengan bacaan do’a sebagai berikut: 

i 

aJLp ^ Afljjv-lj LS^ A^-jS °jAS>\ jt-g-Lli )) 

m ibid. pcm/ioi). 

420 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Ighmaadhul Mayyit wad Du’aa’ Lahu Idza Hadhara” 
(no. 920). 
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aJ jjjj oJS ^ aJ U aJj bJ yipiJ jjbtil ^ 

((.^ 

“Ya Allah, berikanlah ampunan bagi si fulan (dengan menyebut nama¬ 
nya^* 1 ), angkatlah derajatnya bersama golongan orang-orang yang men¬ 
dapat petunjuk, gantikanlah ia pada keturunan yang ditinggalkannya, 
berikanlah ampunan untuk kami dan dirinya, wahai Rabb semesta alam, 
dan lapangkanlah kuburnya, serta terangilah ia di dalamnya.” 

3. Menutupnya dengan kain yang bisa menutupi seluruh tubuhnya 

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah , dia berkata: 

s s ~ s' ' 0 ** i I o ^ ^ . v 

((•*J )) 

^ / ^ ^ S - S „s 

“Ketika Nabi jjl| meninggal dunia, beliau ditutupi 421 dengan kain hibarah 
(kain bergaris hitam putih yang terbuat dari katun). 422 ” Dan lafazh al- 
Bukhari: “Bahwa ketika Rasulullah s|§ meninggal dunia, beliau |jj§ ditutupi 
dengan kain hibarah 

4. Tidak menutupi kepala orang yang meninggal ketika sedang ber¬ 
ihram 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘ Abbas > tentang seseorang yang ter¬ 
jatuh dari kendaraannya hingga lehernya patah (dan ia pun meninggal) ketika 
ia sedang berihram. Di dalamnya terdapat sabda Nabi s||: 

✓ 0 y y y % 

A^j\ J Jj ^ 0 j JJtS''J C 6jL~S*\ )) 

((. tllL» AjU 

“Mandikanlah ia dengan air dan sidr (bidara), kafanilah ia dengan kedua 
kainnya, serta janganlah kalian menutupi kepala dan wajahnya, karena ia 
akan dibangkitkan pada hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 

Di dalam suatu riwayat disebutkan: 

Yj )) 

“Janganlah kalian melumurinya dengan hanuuth (jenis wewangian).” 

421 Sujjiya artinya: Ditutupi. 

422 Hibarah: Salah satu jenis pakaian dari Yaman, yaitu pakaian bergaris. 

A22 Muttafaq alaih: al-Bukhari, kitab “al-Libaas,” Bab “al-Burud wal Hibar wasy Syamlah” (no. 
5814) dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Tasjiyatul Mayyit” (no. 942). 
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Dan dalam riwayat lain: 


“Janganlah kalian memberinya minyak wangi/ 




5. Menyegerakan pengurusan jenazah dan mengeluarkannya jika ke- 
matiannya telah jelas 

Demikian pula, segera melaksanakan hak-hak jenazah, seperti: Memandi¬ 
kan, mengkafani, dan menshalatinya. Ini berdasarkan hadits Abu Hurairah > 
dari Nabi 3jj§, bahwa beliau bersabda: 

(_£tdJj tgjI 

' s ' s ' ' ' ' ' s 

“Bersegeralah dalam mengurus jenazah, karena jika dia orang yang shalih, 
maka hal itu adalah kebaikan yang kalian segerakan untuknya. Namun, 
jika dia tidak demikian, maka hal tersebut adalah keburukan yang kalian 
letakkan dari pundak-pundak kalian.” 425 

6. Jenazah dikubur di daerah dia meninggal dunia, dan tidak dipindahkan 
ke daerah lain. 

Karena, dengan memindahkannya berarti bertentangan dengan perintah 
untuk menyegerakan dalam penguburannya, sebagaimana hadits Abu Hurairah 
<$£ yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Juga, sebagaimana hadits Jabir , dia berkata: “Pada saat terjadi Perang 
Uhud, bibiku datang dengan membawa jenazah bapakku untuk dikuburkan 
di tempat pekuburan kami. Lalu, seorang penyeru (yang diperintahkan oleh) 
Rasulullah ^ berseru: 

Jl ipj» 

‘Kembalikanlah para jenazah (orang-orang yang telah mati syahid) itu ke 
tempat pembaringan terakhirnya/ 


424 Muttafaq *alaib : al-Bukhari, Kitab “Jazaa’ush Shaid”, Bab “Maa Yunhaa minath Thiib 
Lilmuhrim Wal Muhrimah” (no. 1839), dan Muslim, Kitab “al-Hajj”, Bab “Maa Yuf alu Bil 
Muhrim Idzaa Maata” (no. 98 [1206]). 

425 Muttafaq alaib : al-Bukhari (no. 1315) dan Muslim (no. 944). Takhrij hadits tersebut telah di¬ 
jelaskan dalam pembahasan tentang: “Mengambil pelajaran dari jenazah ketika dipanggul di 
atas pundak-pundak/ 
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Di dalam lafazh Abu Dawud disebutkan: 

f * 2H ^ 3 0})) 

‘Sesungguhnya Rasulullah s|§ memerintahkan kalian agar menguburkan 
para jenazah (yang mati syahid) di tempat pembaringan terakhirnya.’ 
Akhirnya, kami pun mengembalikan mereka.” 426 

Karena itu, ‘ Aisyah berkata, yaitu ket ik a saudara laki-lakinya meninggal 
dunia di lembah Habasyah, lalu dibawa dari tempat ia telah meninggal tersebut: 
“Tidak ada yang merisaukanku, atau membuatku sedih, melainkan aku berharap 
seandainya dulu ia di kubur di tempat ia meninggal.” 427 

Imam an-Nawawi mengatakan di dalam kitab al-Adzkaar, sebagaimana juga 
sebutkan oleh al-Albani di dalam kitab Abkaamul Janaa-iz 428 : “Jika dia berwasiat 
agar dipindahkan ke negeri lain, maka wasiatnya tidak perlu dilaksanakan, karena 
pemindahan itu hukumnya haram, berdasarkan pendapat yang shahih serta 
terpilih sebagaimana yang dikatakan oleh mayoritas ulama dan dikemukakan 
secara jelas oleh para ulama.” 

Guru kami, Syaikh Ibnu Baz j&M pernah mengatakan: “Meskipun orang 
yang telah meninggal tersebut telah berwasiat untuk dipindahkan ke Makkah 
atau Madinah, maka wasiatnya tidak perlu dilaksanakan, karena para Sahabat ^ 
tidak pernah berwasiat demikian.” Saya mendengar hal itu dari beliau -&M- 

7. Apabila seseorang meninggal dunia bukan di tempat kelahirannya, 
maka ia di kubur di tempat tersebut, dan hal itu lebih baik baginya 

Hal ini berdasarkan hadits ‘ Abdullah bin ‘Amr 1 ^$, dia berkata: “Seseorang 
meninggal dunia di Madinah, tempat di mana ia telah dilahirkan. Rasulullah «H 
menshalatinya kemudian bersabda: ‘Andaikata dia meninggal tidak di tempat 
kelahirannya!’ Para Sahabat bertanya, ‘Mengapa demikian, wahai Rasulullah?’ 
Beliau menjawab: 

6jj\ yA (^4® ol« ISI O) )) 

^ ' /< 

426 At-Tirmidzi, Kitab “al-Jihaad”, Bab “Maa Jaa-a Fii Dafnil Qatiil Fii Maqtalihi” (no. 1717), Abu 
Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fii Mayyit Yuhmalu min Ardhin Ilaa Ardhin waa Karaahatu 
Dzalik” (no. 3165), an-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Aina Yudfanusy Syahiid” (no. 2005), 
Ibnu Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fish Shalaat Alasy Syahiid” (no. 1516), Ibnu 
Hibban (no. 3183), Ahmad (no. 14169, 15281, 14305, 15258) dan al-Baihaqi (IV/75), serta di- 
shahihkan oleh al-Albani di dalam Abkaamul Janaa-iz (hlm. 25). 

427 Al-Baihaqi di dalam as-Sunanul Kubra (IV/57) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Ahkaamul]anaa-iz (hlm. 25). 

428 Halaman 25. 
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“Sesungguhnya jika seseorang meninggal bukan di tempat kelahirannya, 
maka akan diukur dari tempat kelahirannya sampai tempat akhir hayatnya 
(kelak) di Surga.” 429 

8. Segera melunasi utangnya yang diambil dari hartanya setelah ia 
meninggal 

Jika ia tidak memiliki harta, maka utangnya dibebankan kepada negara. 
Namun, bila negara tidak melaksanakannya, sedangkan orang-orang yang 
hadir ingin melunasinya dengan sukarela, maka hal itu diperbolehkan. Hal 
ini berdasarkan hadits Sa’d bin al-Athwal, bahwa saudaranya meninggal 
dunia dan meninggalkan tiga ratus dirham serta meninggalkan keluarga yang 
menjadi tanggungannya. Lalu, aku bermaksud menginfakkan harta tersebut 
kepada keluarganya. Maka, Nabi j|| bersabda: “Sesungguhnya saudaramu ter¬ 
tahan dengan utangnya, maka lunasilah utangnya.” Dia mengatakan: “Wahai 
Rasulullah, saya telah melunasi utangnya, kecuali dua dinar yang diklaim oleh 
seorang wanita, padahal dia tidak memiliki bukti.” Beliau bersabda: “Berikanlah 
kepadanya, karena sesungguhnya wanita itu benar.” 430 

Diriwayatkan pula dari Samurah bin Jundab 4 » > bahwa Nabi 5§| pernah 
menshalatkan jenazah seseorang. Setelah selesai, beliau bertanya, “Apakah di sini 
ada salah seorang dari keluarga si fulan?” (Orang-orang pun diam dan jika beliau 
mulai mengatakan sesuatu, para Sahabat pun diam). Beliau menanyakan hal itu 
berkali-kali (sebanyak tiga kali, tetapi tidak ada seorang pun yang menjawabnya). 
(Tiba-tiba seorang laki-laki berteriak: “Ini dia orangnya.”) Samurah melanjutkan, 
“Maka, seseorang bangkit dari arah belakang sambil menarik kainnya. (Nabi j|§ 
bertanya kepadanya, ‘Apa yang menghalangimu untuk menjawabku pada dua 
kali pertanyaan pertama?’) Sesungguhnya, aku tidak memanggil dirimu kecuali 
karena kebaikan. Sesungguhnya si fulan—salah seorang dari mereka—tertahan 
karena utangnya (dari masuk Surga, jika kalian berkenan, lunasilah. Namun, 
jika kalian rela, serahkanlah dia kepada siksa Allah.’) Cobalah kalian temui 
keluarganya dan orang-orang yang mengurus urusannya.’ Akhirnya, mereka 
pun melunasi utangnya (hingga tidak ada seorang pun yang menuntut pelunasan 
utang lagi).” 431 

429 An-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Maut Bighairi Maulidihi” (no. 1831) dan dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shabiibun Nasa-i (H/8). Lihat pula Shahiih Ibnu Majab dari hadits Ibnu 
Mas’ud (III/386- 387). 

430 Ibnu Majah, Kitab “al-Ahkam” (no. 2433), Ahmad (TV/136, V/7), al-Baihaqi (X/142). Di¬ 
shahihkan oleh al-Albani di dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 26) dan juga di dalam Shahiih 
Sunan Ibnu Majah (11/285). 

431 Abu Dawud, Kitab “al-Buyuu’”, Bab “at-Tsydiid Fiddain” (no. 3341), an-Nasa-i, Kitab “al- 
Buyuu’”, Bab “at-Taghliizh Fiddain” (no. 4699), al-Hakim (n/25- 26), al-Baihaqi (VI/76), 
Ahmad (no. 20321, 20233, 20234, 20124, 20232), dan ath Thabrani di dalam al-Kabiir (6755) 
dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 26), dan beliau 
lah yang telah mengumpulkan lafazh-lafazh tersebut. 
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Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah dia berkata: 

JoLk^j dLiS^j ollL!Lx$ oL* 

aUI J UiT .Jj^J>r ^UL* AiP 

L5 ip Jii)) : Jii ^ c [ ls L?L» ] 

y>rJ <J ^Ip IjL/s)) I Jii ] 

2|| iui j^j yuJ ui ^ iui u: : sSi^ jJT i jii; iL 

c aIIp : Jlii j L^)) ; JjJL> 

&p ■ fh Jt '->) : J A' ^ ^ 'M i! a JAj 

[~:i oU Uji Jiil J U 3 i; : Jii ] fjijlSlJi oUli U :(Jlii _ujl 

✓ * ' J ' ' ' v ^ 

1« ) :Jlii ja)! ^ aIaJ ^ ‘(J^ L ')1^ 4j'jj ^j) J^-T oli"” 

oi^ <^H)) (JIj L^ttvgt a£ i (Jii 

((.aiW 4 Lp 


“Ada seorang laki-laki meninggal dunia, kemudian kami memandikan, 
mengkafani, dan memberinya wewangian, lalu kami meletakkan jenazahnya 
agar dishalati oleh Rasulullah di tempat peletakkan jenazah, yaitu di Maqam 
Jibril. Selanjutnya, kami memberitahu Rasulullah 3|§ untuk menshalatinya. 
Beliau pun datang bersama kami (melangkah) beberapa langkah, lantas 
beliau bersabda: ‘Barangkali sahabat kalian ini masih memiliki utang?’ 
Mereka menjawab: ‘Ya, dua dinar.’ Maka, beliau pun mundur. (Beliau 
bersabda: ‘Shalatilah jenazah sahabat kalian ini!’) Tak lama kemudian, salah 
seorang dari kami yang bernama Abu Qatadah berkata: ‘Wahai Rasulullah, 
dua dinar itu menjadi tanggunganku.’ Rasulullah j|§ pun bertanya: ‘Dua 
dinar itu menjadi tanggunganmu dan jenazah tersebut terlepas darinya?’ 
Dia menjawab: ‘Ya.’ Akhirnya, beliau «1§ pun menshalatinya. Ketika 
Rasulullah j|§ bertemu Abu Qatadah, beliau bertanya (di dalam riwayat 
lain: Kemudian beliau bertemu dengannya keesokan harinya, lalu bertanya) 
‘Apa yang telah diperbuat oleh dua dinar tersebut.’ (Dia menjawab: ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya dia baru meninggal kemarin?’) Hingga pada 
akhirnya (di dalam riwayat lain: Kemudian beliau bertemu dengannya 
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pada keesokan harinya, lalu bertanya, ‘Apa yang telah diperbuat oleh dua 
dinar tersebut?’) Dia menjawab: ‘Sungguh saya telah melunasinya, wahai 
Rasulullah.’ Beliau bersabda: ‘Sekarang kulitnya baru menjadi dingin.’” 432 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah > bahwa pernah jenazah yang me¬ 
miliki utang dibawa kehadapan Rasulullah jjj|. Lalu beliau s|§ bertanya: “Apakah 
dia meninggalkan sesuatu untuk melunasi utangnya?” Jika dikatakan bahwa si 
jenazah meninggalkan sesuatu untuk melunasi utangnya, maka beliau pun men- 
shalatinya. Namun, jika tidak, maka beliau berkata: “Shalatilah sahabat kalian.” 
Namun, setelah Allah memberikan berbagai kemenangan kepada beliau *§§, 
beliau j|| bersabda: 

cojUsi ‘rfr* 3 ' & $ » 

((.033^ hy ^3 

“Saya lebih berhak menjadi wali bagi urusan kaum Mukminin dari diri 
mereka sendiri. Barang siapa meninggal dunia sementara dia memiliki utang, 
maka tanggunganku untuk melunasinya; dan barang siapa meninggalkan 
harta, maka itu untuk ahli warisnya.” 433 

Diriwayatkan dari ‘ Abdullah bin Amr bin al-Ash , bahwa Rasulullah 
bersabda: 

“Seluruh dosa orang yang mati syahid akan diampuni kecuali utang.” 434 
9. Melaksanakan wasiatnya, sepertiga atau kurang dari itu 

Karena melaksanakan wasiatnya adalah wajib, namun bersegera me¬ 
laksanakannya bisa menjadi wajib atau sunnah. Jika wasiat tersebut berhubungan 
dengan hal yang wajib, maka dengan bersegera melaksanakannya berarti me¬ 
nyegerakan lepasnya tanggungjawabnya, dan jika ia berhubungan dengan hal 
yang sunnah, maka hal itu berarti menyegerakan pahala baginya. Wasiat sendiri 
bisa menjadi wajib dan bisa pula menjadi sunnah. Para ulama berkata: “Sebaiknya 


432 Al-Hakim (11/58) dan ini kontek riwayatnya, al-Baihaqi (VI/74-75), ath-Thayalisi (no. 1673), 
Ahmad (III/330) dan dishahihkan oleh al-Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi. dan 
dikeluarkan secara ringkas oleh Abu Dawud, kitab “al-Buyuu’”, Bab “At-Tasydiid Fiddain” 
(no. 3341), dan lihat Abkaamul Janaa-iz karya al-Albani (hlm. 27). 
m Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Kafaalah”, Bab “ad-Dain” (no. 2298) dan Muslim, Kitab 
“al-Fara-idh”, Bab “Man Taraka Maalan Faliwaratsatihi” (no. 1619). 

434 Muslim, Kitab “al-Imaarah,” Bab “Man Qutila Fii Sabiilillaah Kuffirat Khathaayaahu Illad 
Dain” (no. 1886). 
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Fathimah binti ‘Amru pun mulai menangisinya. Maka, Rasulullah jjj| 
bersabda: 

cJlj Ia V jl )) 

‘(Sama saja) engkau menangisinya atau tidak, karena Malaikat masih terus 
menaunginya dengan sayap-sayapnya hingga kalian mengangkatnya.’” 438 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , dia berkata: “Abu Bakar 4 *» datang 
dengan menunggang kuda dari tempat tinggalnya di as-Sunh. Kemudian, 
ia turun lalu masuk ke masjid, (ketika itu ‘Umar 4 *» tengah berbicara 
dengan orang-orang). Abu Bakar tidak berbicara dengan seorang pun 
hingga ia masuk menemui ‘Aisyah . Ia mendatangi jenazah Nabi 5f| 
yang sudah ditutupi dengan kain hibarah (kain bergaris). Ia pun membuka 
penutup wajah beliau, lalu membungkukkan badannya seraya mencium 
wajah beliau jjj| (pada bagian antara kedua mata beliau s|§). Kemudian, 
ia pun menangis seraya berkata: ‘Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, 
wahai Nabi Allah, Allah tidak akan menghimpun dua kematian pada 
dirimu. Adapun kematian yang telah dituliskan atas dirimu, sungguh 
engkau telah menjalaninya.’ Di dalam riwayat lain: ‘Sungguh engkau telah 
menjalani kematian yang engkau tidak akan mengalami kematian lagi 
sesudahnya.’” 439 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , bahwa Nabi jjj§ mencium ‘Utsman 
bin Mazh’un yang ketika itu dia sudah meninggal dunia, dan beliau 
menangis, atau perawi menuturkan, “Kedua matanya meneteskan air 
mata.” 440 

Di dalam lafazh Ibnu Majah dikatakan: 

<J>! J * 3 oulp 4ill Jj-aj jd )) 

^Js- Jl-J AP^O 


43 *Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Haddatsanaa ‘Ali bin ‘Abdillah” (no. 
1293), dan Muslim, Kitab “Fadhaa-ilush Shahaabah,” Bab “Min Fadhaa-ili ‘Abdillah bin ‘Amru 
bin Haraam, bapaknya Jabir u^es” (no. 2471). 

439 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ad-Dukhuul ‘alal Mayyit ba’dal Maut Idzaa Adraja 
Fii Akfaanihi” (no. 1241, 1242) dan al-Baihaqi (III/406). Ibnu Hajar menyebutkan beberapa 
riwayat yang menjelaskan bahwa Abu Bakar mencium kening Nabi #§, Fat-bul Baari (III/115, 
VIII/147). Lihat Ahkaamul Janaa-iz karya al-Albani (hlm. 31). 

440 At-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fii Taqbiilil Mayyit” (no. 989), dan Ibnu 
Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fii Taqbiilil Mayyit” (no. 1456). Dishahihkan oleh 
al-Albani di dalam Shahiih Ibnu Majah (II/9) dan lainnya. 
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“Rasulullah J|§ mencium ‘Utsman bin Mazh’un yang ketika itu dia sudah 
meninggal dunia. Aku melihat air mata beliau <!§ menetes pada kedua 
pipinya.” 

Diriwayatkan dari Anas 4» > dia berkata: 

\'jb aill <J 

ul; 4L UUi p titi j &a p*\'j\ jjjg i#i liti _ 

^ s' s S' s' , \ ~ s' y S' 

: Jlii ?am! J j—U dJlj a^jy ^ jIp aJ Jlii 
)) P ((i>3jp- AjI Ij )) 

X S' ' s' ? 

\j Ltj c\Zj b* S/l Jj-A) S/j c OjAj c^JJ 

“Kami pernah masuk bersama Rasulullah j|§ menemui Abu Asif, seorang 
tukang besi . 441 Ia adalah suami wanita yang menyusui 442 Ibrahim. Lalu 
Rasulullah j|§ memeluk dan mencium Ibrahim. Setelah itu, kami masuk 
menemui beliau, sementara Ibrahim sedang menghembuskan napas 
terakhirnya 443 . Kemudian, Rasulullah $|§ mulai menangis. ‘Abdurrahman 
bin Auf 4» bertanya kepada beliau: “Engkau menangis, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Wahai Ibnu Auf, sesungguhnya ini merupakan rahmat.” 
Kemudian beliau i|§ melanjutkan perkataannya: “Sesungguhnya mata itu 
meneteskan air mata dan hati bersedih, tetapi kami tidak mengatakan 
sesuatu kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kami. Dan sesungguhnya kami 
benar-benar bersedih dengan kepergianmu ini, wahai Ibrahim .” 444 

Hadits ‘Abdullah bin Ja’far 4 fe> , bahwa Nabi i|§ telah menangguhkan 
untuk mendatangi keluarga Ja’far selama tiga hari. Kemudian beliau men¬ 
datangi mereka dan berkata: 


441 v4/ Qain, artinya tukang besi. Lihat Fat-bul Baari karya Ibnu Hajar (m/173). 

442 Zhi’ran , artinya yang menyusui. Lihat Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/173). 

443 Yajuudu Binafsihi, artinya mengeluarkan jiwanya. Ibid (III/173). 

w Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Qaulin Nabi j|§: ‘Innaa Bika Lamah- 
zuunuun’” (no. 1303), dan Muslim Kitab “al-Fadhaa-il,” Bab “Rahmatuhu ’M. Bishshibyaan” 
(no. 2315). 





;mbahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 


303 















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



((• • • fji' ^ Sl )) 

“Janganlah kalian menangisi saudaraku lagi setelah hari ini.” 445 

4. Membuat makanan untuk keluarga duka 

Hal ini berdasarkan hadits ‘ Abdullah bin Ja’far , dia berkata: “Rasu¬ 

lullah j|§ bersabda: 

y>\ as aju ju&r J 'y )) 

‘Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far, karena sesungguhnya mereka 
sedang tertimpa sesuatu yang membuat mereka sibuk.’” 446 

KESEMBILAN: 

HAL-HAL YANG WAJIB DIKERJAKAN OLEH KERABAT ORANG 
YANG MENINGGAL DAN LAINNYA 

Di antaranya sebagai berikut: 

1. Bersabar dan menerima takdir 

Kematian, harus dihadapi dengan penuh kerelaan, hal ini didasarkan ke¬ 
pada firman Allah Ta’ala: 

{j* o* ^ 

f&J TSj lyjl <g> 

q oA'j % k fij bfu W 


(0«Yj) (3 


> ^ ^ > Tt > 


> ^ " i j* ^ 

A <Lrhl; a A 


p-* 


sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan , 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan, Innaa lillaahi wa Innaa ilaihi 


445 Abu Dawud, Kitab “at-TarajjuP, Bab “Halqur Ra’s” (no. 4192) dan lainnya. Dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahiih Sunan Abu Dawud (11/543). 

446 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Shan’atuth Tha’aam Liahlil Mayyit” (no. 3132), dan 
Ibnu Majali, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fiththa’aami Yub’atsu Ilaa Ahlil Mayyit” 
(no. 1610). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahiih Ibnu Majah (11/47) dan lainnya. 
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raaji’uun (Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada-Nya). Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. ” (QS. Al-Baqarah: 155-157) 

Juga berdasarkan hadits Anas bin Malik 4 *“ > dia berkata: “Rasulullah s§| 
pernah melintasi seorang wanita yang sedang menangis di sisi kubur. Beliau pun 
bersabda kepadanya: ‘Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.’ Wanita itu 
berkata: ‘Menjauhlah engkau dariku, karena engkau tidak merasakan musibah 
yang telah menimpaku.’ Anas menuturkan, wanita itu tidak mengetahui siapa 
beliau. Lalu dikatakan kepadanya: ‘Dia itu adalah Rasulullah «|§.’ Wanita itu 
pun merasakan seperti kematian. Lalu dia mendatangi pintu Rasulullah j|§, 
tetapi dia tidak mendapatkan para penjaga pintu di tempat tersebut. Lalu dia 
berkata: ‘Wahai Rasulullah, sungguh aku tidak mengenalmu.’ Maka, Rasulullah 
bersabda: 

Jjf Jlp 'j^\ Si » 

‘Sesungguhnya kesabaran itu pada awal kejadian.’” 447 
2. Istirjaa* 

Yaitu mengucapkan: 0Li} J» Ll “Sesungguhnya kami milik Allah 
dan hanya kepada-Nya kami kembali,” Ya Allah, berilah aku pahala dalam 
musibahku ini, berikanlah kepadaku ganti yang lebih baik darinya. 448 

Insya Allah, penjelasan tentang hal itu akan diberikan pada pembahasan 
tentang keutamaan bersabar ketika menghadapi berbagai musibah. Pada beberapa 
halaman selanjutnya. 

Sikap seorang wanita yang meninggalkan semua bentuk perhiasan sebagai 
bentuk berkabung atas kematian anaknya atau yang lain, tidak bertentangan 
dengan kesabaran, selama hal itu tidak lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian 
suaminya, maka dia harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Hal 
ini berdasarkan hadits Zainab binti Abi Salamah, dia berkata: “Aku menemui 
Ummu Habibah, isteri Nabi *|§, lalu dia berkata: ‘Aku mendengar Rasulullah 
if| bersabda: 

wb-J (j!) ^>-^1 0*3* ^ )) 

447 Muttafaq ’alailr. al-Bukhari (no. 283) dan Muslim (no. 15 [926]). Takhrij-nyz akan dijelaskan 
pada pembahasan seputar keutamaan bersabar dalam menghadapi musibah. 

448 Muslim (no. 918). Takhrij-nyz. akan diberikan pada pembahasan tentang keutamaan bersabar 
ketika menghadapi berbagai musibah. 
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((.l^i-3 J^\ tZ'J J* 

^ x ^ ^ 

‘Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 

Akhir untuk berkabung atas kematian seorang lebih dari tiga hari, kecuali 

atas kematian suami, yaitu empat bulan sepuluh hari.’ 

Kemudian, aku menemui Zainab binti Jahsy ketika saudara laki-lakinya 
meninggal dunia. Lalu dia minta diambilkan wewangian dan dia pun me¬ 
makaikannya. Kemudian dia berkata: ‘Aku sama sekali tidak membutuhkan 
wewangian, hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah |§| bersabda: ...’ lalu 
dia menyebutkan hadits tersebut.” 449 

Tetapi, jika dia tidak berkabung atas kematian selain suaminya sebagai 
upaya mencari keridhaan suami, sekaligus memenuhi kewajibannya sebagai 
seorang isteri, maka yang demikian lebih baik baginya. Diharapkan dibalik 
semua itu, kebaikan yang banyak bagi keduanya. Sebagaimana yang dialami 
oleh Ummu Sulaim dan suaminya Abu Thalhah al-Anshari . Dan tidak 
mengapa kiranya jika saya membawakan kisah mereka berdua dalam pembahasan 
ini—dengan kisahnya yang panjang—karena di dalamnya terkandung berbagai 
manfaat, nasihat, dan pelajaran. 

Anas 4*5 bercerita: “Malik, bapaknya Anas, pernah berkata kepada isteri- 
nya, Ummu Sulaim—(yang tak lain adalah ibunya Anas)—‘Sesungguhnya orang 
ini—(yaitu Nabi <§§)—mengharamkan minuman khamar.’ Lalu, ia pun pergi 
hingga sampai di Syam dan meninggal di sana. Lalu Abu Thalhah datang dan 
melamar Ummu Sulaim, ia pun berbicara dengannya tentang hal itu. Ummu 
Sulaim berkata: ‘Wahai Abu Thalhah, orang sepertimu ini tidak mungkin ditolak, 
hanya saja engkau adalah seorang yang kafir, sedangkan aku adalah seorang 
wanita Muslimah, sehingga tidak mungkin bagiku untuk menikah denganmu.’ 
Abu Thalhah pun berkata: ‘Itu bukan watakmu.’ Ummu Sulaim bertanya: 
‘Lalu apa watakku?’ Dia menjawab: ‘Kuning dan putih (maksudnya emas dan 
perak).’ Ummu Sulaim berkata: ‘Sesungguhnya aku tidak menginginkan kuning 
dan putih, namun yang kuinginkan darimu adalah memeluk agama Islam, (jika 
engkau masuk Islam, maka itulah maharku), dan aku tidak akan meminta selain 
dari itu.’ Abu Thalhah berkata: ‘Siapakah yang harus aku hubungi dalam masalah 
itu?’ Dia menjawab: ‘Engkau bisa menghubungi Rasulullah ■!§;.’ Lalu, Abu 
Thalhah pun pergi hendak menemui Nabi s|§. Ketika itu, Rasulullah 3|| sedang 
duduk bersama para Sahabatnya. Ketika melihatnya, beliau |f§ bersabda: ‘Abu 
Thalhah datang kepada kalian dengan tanda Islam di antara kedua matanya.’ 

449 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Ihdaadul Mar-ah ‘Ala Ghairi Zaujihaa” (no. 1280- 
1282). 
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Lalu dia memberitahu Rasulullah 5|| tentang apa yang telah dikatakan oleh 
Ummu Sulaim. Akhirnya, dia pun menikahinya dengan mahar tersebut. 

Tsabit (yaitu al-Banani, salah seorang perawi kisah tersebut dari Anas), 
berkata: “Kami tidak pernah mendengar ada mahar yang lebih agung dari 
itu, yaitu Ummu Sulaim rela Islam sebagai mahar, sehingga Abu Thalhah me¬ 
nikahinya. Dia adalah seorang wanita yang bermata indah, sedikit mungil. Dia 
masih bersama Abu Thalhah hingga dikaruniai seorang anak yang sangat dicintai 
Abu Thalhah. 

Suatu ketika, anak itu sakit (keras). Abu Thalhah pun menjadi kendur 
semangatnya karena sakitnya anak tersebut, hingga menjadi lemah karenanya. 
Abu Thalhah pun berwudhu dan beranjak untuk menunaikan shalat Shubuh. 
Dia mendatangi Nabi j§| lalu shalat bersama beliau, dan dia masih tetap bersama 
beliau hingga mendekati pertengahan siang. Kemudian, dia datang, tidur, dan 
makan. Setelah menunaikan shalat Zhuhur, dia bersiap-siap lalu pergi, dan ia 
tidak datang untuk menunaikan shalat ‘Isya’. Lalu, pada malam harinya Abu 
Thalhah datang menemui Nabi jjj§ (dalam riwayat lain disebutkan: ke Masjid). 
Ternyata anaknya itu telah meninggal dunia. Maka, Ummu Sulaim berkata: 
‘Jangan ada seorang pun yang memberitahu Abu Thalhah tentang kematian 
puteranya sehingga aku sendiri yang memberitahukan kepadanya. 

Selanjutnya, Ummu Sulaim mengurus anaknya itu (lalu mengkafaninya) dan 
menguburkannya (di samping rumah). Tak lama kemudian, Abu Thalhah datang 
dari tempat Rasulullah 3|§ dan masuk menemui Ummu Sulaim (bersamanya 
beberapa orang sahabatnya dari jamaah masjid). Dia bertanya: ‘Bagaimanakah 
keadaan anakku?’ Ummu Sulaim menjawab: ‘Wahai Abu Thalhah, semenjak 
merasa sakit, dia tidak pernah tenang seperti sekarang ini (dan aku berharap dia 
sekarang ini telah beristirahat).’ Kemudian dia datang dengan membawa makan 
malam untuk Abu Thalhah (lalu dia mendekatkan makanan itu kepada orang- 
orang sehingga mereka pun makan malam bersama. Setelah itu mereka keluar). 
(Anas kembali menuturkan: Kemudian Abu Thalhah bangkit menuju tempat 
tidurnya, lalu membaringkan kepalanya). Setelah itu, Ummu Sulaim bangkit 
dan memakai wangi-wangian (dengan berpenampilan terbaik, lebih dari apa yang 
pernah dia lakukan sebelumnya). (Dia pun datang dan bergabung bersama Abu 
Thalhah di tempat tidur. Abu Thalhah tidak mencium melainkan aroma wangi 
yang menarik hati seorang suami kepada isterinya). 

(Pada akhir malam), Ummu Sulaim berkata: ‘Wahai Abu Thalhah, bagai¬ 
mana pendapatmu jika suatu kaum memberikan pinjaman kepada kaum lain, 
lalu kaum itu meminta supaya pinjaman itu dikembalikan, apakah mereka 
berhak menolaknya?’ Abu Thalhah menjawab: ‘Tidak.’ Ummu Sulaim pun 
berkata:‘Sesungguhnya Allah telah meminjamkan seorang anak kepada¬ 
mu, kemudian Dia mengambilnya kembali, karenanya, berharaplah pahala 
dan bersabarlah.’ Mendengar hal itu, Abu Thalhah pun marah sambil berkata: 
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‘Engkau telah membiarkanku hingga setelah aku selesai menggaulimu, baru 
engkau beritahukan mengenai kematian anakku!’ 

(Kemudian dia mengucapkan istirja’ dan memanjatkan pujian kepada 
Allah). (Setelah pagi harinya, Abu Thalhah pun mandi). Dia pun berangkat 
menemui Rasulullah j|§ (dan menunaikan shalat bersama beliau), lalu dia mem- 
beritahu beliau mengenai hal itu. Maka, Rasulullah 5§§ bersabda: 


((.uiH j h #)) 


‘Semoga Allah memberkahi kalian berdua di akhir malam kalian tadi.’ 

Hasil dari hubungan malam itu, Ummu Sulaim pun mengandung. Dan 
Ummu Sulaim ikut bepergian bersama Nabi «p. Dia ikut keluar dan masuk 
(Madinah) bersama beliau. Rasulullah jp bersabda: 

‘Jika kelak ia melahirkan, bawalah anak ini kepadaku.’” 

(Anas melanjutkan: “Pada suatu saat, Rasulullah «p dalam suatu perjalanan, 
sementara itu Ummu Sulaim ikut bersama beliau. Dan biasanya jika beliau tiba 
di Madinah dari suatu perjalanan, beliau tidak memasukinya pada malam hari. 
Ketika mereka sudah mendekati Madinah, Ummu Sulaim merasa sakit perut, 
sehingga Abu Thalhah tertahan karenanya. Rasulullah «p pun berangkat, dan 
Abu Thalhah berseru: ‘Wahai Rabbku, sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa aku sangat senang keluar bersama Rasul-Mu jika beliau keluar, dan masuk 
bersama beliau jika beliau masuk (ke Madinah). Tetapi, seperti yang Engkau 
lihat, saat ini aku dalam keadaan tertahan.’” 

Anas kembali menuturkan: “Ummu Sulaim berkata: ‘Wahai Abu Thalhah, 
aku tidak lagi merasa sakit seperti apa yang aku alami tadi.’” Kemudian, keduanya 
berangkat. Anas melanjutkan: “Ketika mereka tiba Ummu Sulaim merasa sakit 
perut. Akhirnya dia melahirkan seorang anak laki-laki. Dia berkata kepada 
puteranya yaitu Anas, ‘Wahai, Anas, dia tidak boleh makan suatu apa pun sampai 
engkau membawanya kepada Rasulullah jp. (Ummu Sulaim mengirimnya 
kepada Nabi sp dengan disertai beberapa butir kurma).’” 

Anas melanjutkan: “Anak itu pun menangis dan aku terus memeluknya 450 
serta menjaganya sampai pagi hari. Di pagi harinya, aku berangkat menemui 
Rasulullah Jp, (sementara, bayi itu diselimuti dengan kain tebal). Ketika itu, 
beliau sedang memberi tanda pada unta atau kambing. (Lalu aku membawanya 

450 artinya: memiringkan tubuh. 
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“Ada empat kebiasaan kaum Jahiliyyah yang tidak ditinggalkan oleh 
ummatku, yaitu: Bangga terhadap sifat-sifat baik yang ada pada dirinya, 
mencela keturunan, memohon hujan dengan perantaraan bintang-bintang, 
dan meratapi jenazah.” 

Beliau juga bersabda: 

L^lLpJ L^> ( J4* )) 

((■^A A £>3 

“Apabila wanita yang meratapi jenazah tidak bertaubat sebelum ia me¬ 
ninggal, maka ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat kelak dalam keadaan 
mengenakan pakaiaan yang terbuat dari cairan tembaga dan memakai baju 
besi dari penyakit kudis.” 453 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 *“ , bahwa Rasulullah s|§ bersabda: 

j ^ L^ > L»* oLLl )) 

((.o4di 

“Ada dua perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang karena keduanya 
itu mereka menjadi kufur: Mencela keturunan dan meratapi jenazah.” 454 

Diriwayatkan dari Ummu ‘Athiyyah , dia berkata: “Rasulullah s|§ 
pernah membai’at kami untuk tidak meratap. Dan tidak ada seorang wanita pun 
dari kami yang menepatinya kecuali lima orang: Ummu Sulaim, Ummu al-‘Alaa’, 
puteri Abu Sabrah, (yaitu) isteri Mu’adz, (dan 2 orang perempuan lainnya^) atau 
puteri Abu Sabrah dan isteri Mu’adz (dan seorang perempuan lain' cd ).” 455 

Diriwayatkan dari Abu Musa «1*5 > “Ketika ‘Umar «gSs ditikam, Shuhaib 
bergegas dari rumahnya hingga ia menemui ‘Umar. Lalu dia berdiri di depannya 
seraya menangis. Lalu ‘Umar berkata kepadanya: ‘Apa yang engkau tangisi? 
Apakah kamu menangisi diriku?’ Dia menjawab: ‘Demi Allah, sungguh aku me¬ 
nangisimu, wahai Amirul Mukminin?’ Maka ‘Umar berkata: ‘Demi Allah, aku 


453 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “at-Tasydiidu Finniyaahah” (no. 934). 

454 Muslim, Kitab “al-Iimaan”, Bab “Ithlaaqil Ismil Kufr ‘ala ath-Tha’n Finnasab wan Niyaahah” 
(no. 67). 

455 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Yunhaa Minannauh wal Bukaa, 
wazzajr ‘an dzaalik” (no. 1306), dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “at-Tasydiid fin 
Niyaahah” (no. 936). 
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benar-benar mengetahui bahwa Rasulullah j|| bersabda: ‘Orang yang diratapi 
itu akan diadzab.’” 

Di dalam riwayat Muslim, disebutkan dari Anas, bahwa setelah ‘Umar bin 
al-Khaththab «gi» ditikam, Hafshah pun meratapinya. Maka,‘Umar 4*5 berkata: 
“Wahai Hafshah, tidakkah engkau mendengar Rasulullah i|§ bersabda: 

‘Orang yang diratapi dengan tangisan itu akan diadzab!’” 

Dan Shuhaib juga meratapinya. Lalu ‘Umar berkata: “Wahai Shuhaib, 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa orang yang diratapi itu akan diadzab?” 

Di dalam lafazh al-Bukhari dikatakan: Bahwa setelah ‘Umar 4*5 ditikam, 
Shuhaib pun masuk menemuinya seraya menangis dengan berteriak: “Oh, 
saudaraku, oh sahabatku.” Lalu ‘Umar berkata: “Wahai Shuhaib, apakah 
engkau menangisiku, padahal Rasulullah jjj| bersabda: 

aL&I C.-!**.]! 0} )) 

' " s' s S y s 

‘Sesungguhnya jenazah itu diadzab karena ratapan keluarganya terhadap 

dirinya.’” 

Di dalam lafazh al-Bukhari disebutkan: 

dJUJl (1)! )) 

“ ''Z yy 

“Sesungguhnya jenazah itu diadzab karena ratapan orang yang masih 

hidup.” 456 

Para ulama berselisih pendapat tentang apa yang dimaksud dengan hadits- 
hadits ini. Adapun pendapat jumhur, yaitu bahwa hadits ini ditujukan kepada 
orang yang berwasiat supaya jenazahnya diratapi atau tidak berwasiat supaya 
orang-orang (keluarganya) meninggalkan perbuatan tersebut, padahal dia 
mengetahui bahwa orang-orang sudah terbiasa melakukannya. Pendapat lain 
mengatakan: “Bahwa makna dari kata ( 4^ ), yaitu bahwa dia merasa tersiksa 
karena mendengar tangisan keluarganya serta merasa kasihan dan bersedih 
terhadap mereka, dan itu terjadi di alam Barzakh. Pendapat ini didukung oleh 
Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim.” 457 


456 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Qaulun Nabi jg|: ‘Yu’adzdzabul Mayyit 
Biba’dhi Bukaa-i Ahlihi ‘Alaihi Idzaa Kaana an-Nauhu Min Sunnatihi’” (no. 1287,1286,1289 
dan 3978), dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Mayyit.Yu’adzdzab Bibukaa-i A hlih i 
‘Alaihi” (no. 927 dan 928). Lihat hadits-hadits tersebut di dalam Muslim (no. 927-933). 
457 Ahkaamul Janaa-iz karya al-Albani, (hlm. 41). 
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Saya mendengar guru kami, Syaikh Ibnu Baz -S&M mengatakan: “Jenazah itu 
disiksa karena tangisan keluarganya, dan Allah yang Maha Mengetahui tentang 
bagaimana caranya.” 458 

2. Menyeru dengan seruan Jahiliyyah 

3. Memukul-mukul pipi 

4. Merobek-robek baju 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu Mas’ud , bahwa Rasulullah *|§ ber¬ 
sabda: 

lPOj c»— 'j Fp y» L» )) 

“Bukan termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, 
merobek-robek baju dan menyeru dengan seruan Jahiliyyah.” 

Dan dalam teks al-Bukhari disebutkan: 

((.... fhi ji c » 

“Bukan termasuk golongan kami orang yang menampar-nampar pipi 

»459 

5. Berteriak-teriak ketika mendapat musibah 

6. Mencukur rambut (karena kematian ed ) 

Berdasarkan hadits Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata: “Abu Musa 
pernah jatuh sakit dengan kondisi parah yang membuatnya pingsan. Sementara 
kepalanya berada di pangkuan salah seorang isterinya. Lalu, salah seorang isteri- 
nya berteriak, tetapi Abu Musa tidak dapat menjawab apa pun kepadanya. 
Setelah sadar, ia berkata: ‘Aku berlepas diri dari orang-orang yang Rasulullah 
telah berlepas diri darinya, karena sesungguhnya Rasulullah s|§ berlepas diri 
dari wanita yang berteriak-teriak dengan keras, wanita yang mencukur rambut, 
dan wanita yang merobek-robek pakaian (saat tertimpa musibah).’” 460 


458 Lihat: Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (VH/301). 

459 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Laisa Minnaa Man Dharabal Khuduud” 
(no. 1294) dan Bab “Laisa Minnaa Man Dharabal Khuduud” (no. 1297), Bab “Maa Yunhaa 
Minal Wail wa da’wal Jaahiliyyah ‘Indal Mushiibah” (no. 1298), dan Kitab “al-Manaaqib,” 
Bab “Maa Yunhaa Min Da’wal Jaahiliyyah” (no. 3519), dan Muslim, Kitab “al-Iiman”, Bab 
“Tahriimu Dharbil Khuduud wa Syaqqil Juyuub wad Du’aa Bida’wal Jaahiliyyah” (no. 
103). 

460 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Bab “Maa Yunhaa Minal Halaq ‘Indal Mushiibah” (no. 1296) 
dan Muslim, Bab “Tahriimu Dharbil Khuduud wa Syaqqil Juyuub wad Du’aa’ Bida’wal 
Jaahiliyyah” (no. 104). 
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7. Berteriak-teriak dengan kebinasaan dan berdo’a dengannya 

8. Mengacak-acak rambut 

Berdasarkan hadits salah seorang wanita yang berbai’at (kepada Rasulullah 
ji|§), dia berkata: “Di antara hal yang dibai’atkan oleh Rasulullah «§§ atas kami 
dalam kebaikan, yaitu agar kami tidak melanggar bai’at tersebut, tidak melukai 
wajah, tidak berteriak dengan kebinasaan, tidak merobek-robek baju, dan tidak 
mengacak-acak rambut.” 461 

9. An-Na’yu (penyampaian berita kematian) yang diharamkan 

Yaitu, cara penyampaian berita kematian yang dilakukan oleh orang-orang 
Jahiliyyah. Mereka biasanya mengutus seseorang untuk mengumumkan berita 
kematian seseorang di pintu-pintu perkampungan dan pasar, atau orang tersebut 
naik di atas kendaraan dan berteriak-teriak memberitahukannya di tengah orang 
banyak. 462 

Ibnul Atsir berkata: “Dikatakan: i iuS _ ollii J6 (Na’al 

mayyit ■ yan'aahu - na’yan ■ wa na’iyyari), artinya: menyiarkan dan memberitakan 
kematiannya dan juga menyebut-nyebutnya.’ Dan yang masyhur dalam bahasa 
Arab adalah bahwa orang-orang Arab dahulu ketika ada salah seorang yang 
dimuliakan dari mereka meninggal dunia, atau terbunuh, maka mereka pun 
mengutus seorang pengendara kepada beberapa kabilah untuk menyampaikan 
berita kematiannya kepada mereka, dengan mengatakan: b y uSu «.U; 

( Ni’aa-i Fulaanan’ atau 'Ya Niaa-al ‘Arab), artinya: Si fulan telah binasa, atau 
orang-orang Arab telah binasa karena kematian si fulan.” 463 

Di antaranya juga, orang yang menyampaikan berita kematian tersebut 
naik ke atas bukit, dinding yang tinggi atau di atas atap-atap rumah seraya me¬ 
manggil sambil berteriak: “An’aa Fulaanan (saya beritahukan bahwa si fulan 
telah binasa)” atau memberitakan dengan mengirim seseorang untuk pergi ke 
salah satu perkampungan dan berteriak: “An’aa Ilaikum Fulaan bin Fulaan (saya 
beritahukan kepada kalian bahwa si fulan bin fulan telah binasa).” 464 Ini adalah 
cara penyampaian berita yang diharamkan dan termasuk kebiasaan orang- 
orang Jahiliyyah. Maka, seorang Muslim tidak diperbolehkan melakukan dan 
meridhai perbuatan ini. Dari keterangan di atas jelaslah bahwa an-nu’at 
adalah orang-orang yang menyampaikan berita kematian orang yang meninggal 
dunia. Sedangkan ^$1 (an-na’iyah) adalah ^‘d)l ( an-naa-ihah ), yaitu wanita yang 


461 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Finnauh” (no. 3131). Al-Albani di dalam Ahkaamul 
Janaa-iz (hlm. 43) mengatakan: “Diriwayatkan dengan sanad yang shahih.” 

A62 Fat-bul Baari Syarh Shahibil Bukhari (III/116-117). 

463 An-Nibaayah Fii Gbariibil Hadiits wal Atsar (V/85-86). 

A6A Mu‘jamu Lughatil Fuqahaa karya Muhammad Rawwas (hlm. 453). 
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meratap. 465 Dan an-na'yu (penyampaian berita kematian) yang diharamkan yaitu 
yang dilakukan berdasarkan kebiasaan kaum Jahiliyyah. Adapun an-na y yu yang 
diperbolehkan, kaidah-kaidahnya akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya, 
insyaAllah Ta’ala. 

KESEBELAS: 

AN-NA’YU (PENYAMPAIAN BERITA KEMATIAN) YANG DI- 
BOLEHKAN 

Diperbolehkan menyampaikan berita kematian jika tidak disertai dengan 
hal-hal yang menyerupai cara penyampaian berita kematian seperti orang 
Jahiliyyah. Bahkan, terkadang bisa menjadi wajib jika tidak ada orang yang me¬ 
laksanakan kewajiban terhadap hak-hak jenazah Muslim, seperti: memandikan, 
mengkafani, menshalati dan menguburkannya. 

Di antara nash-nash yang menunjukkan diperbolehkannya penyampaian 
berita kematian ini adalah hadits dari Abu Hurairah '• 

iji ‘V y J y* j jt )) 

'jS 3 p-fr! 

“Bahwa Rasulullah $§§ menyampaikan berita kematian an-Najasyi pada 
hari ketika dia meninggal dunia. Beliau keluar menuju tempat shalat lalu 
berbaris dan bertakbir sebanyak empat kali.” 

Di dalam lafazh Muslim disebutkan: 

ob jJl ^ j^\ y ^llD alit <l)t )) 

“Bahwa Rasulullah 5|§ menyampaikan berita kematian an-Najasyi kepada 
orang banyak pada hari ketika dia meninggal dunia, lalu beliau keluar 
bersama mereka menuju ke tempat shalat dan bertakbir sebanyak empat 
kali.” 

Di dalam lafazh yang lain: “Rasulullah menyampaikan berita kematian 
an-Najasyi, penguasa Habasyah, kepada kami pada hari ketika dia meninggal 
dunia. Lalu beliau bersabda: 




465 Ghariib maa fisb Shahiihain (hlm. 130) 
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‘Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian.’” 466 

Diriwayatkan dari Jabir > bahwa Rasulullah j|§ menshalatkan an- 
Najasyi, sementara aku berada di barisan kedua atau ketiga. 

Dalam lafazh yang lain: "... berita kematian Ashamah an-Najasyi.” 

Dan dalam lafazh lain: “Nabi s|§ bersabda ketika an-Najasyi meninggal 


dunia: 


oU« )) 

‘Pada hari ini, seorang yang shalih telah meninggal dunia, maka bangkitlah 
kalian untuk menshalati saudara kalian.’” 


Di dalam lafazh Muslim: 


“Lalu beliau bertakbir sebanyak empat kali.” 
Dan dalam lafazh lain darinya: 




^jjl oU )) 

“Pada hari ini, seorang hamba Allah yang shalih telah meninggal dunia.” 
Dalam lafazh Muslim lainnya: 

I jLyzi 1 j*jki jS l^“l 01 

“Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal dunia, maka bangkitlah 
kalian untuk menshalatinya.” 467 

Dari Anas bin Malik > dia berkata: “Nabi J|§ bersabda: 
auIaIp LaOjaI Ajj a>-I 

‘Zaid memegang panji, lalu dia mati syahid; kemudian panji diambil alih 


466 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ar-Rajulu Yan’aa Ilaa Ahlil Mayyit 
Binafsihi” (no. 1245, 1327, 3880), dan Muslim Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fit Takbiiri ‘Alal 
Janaazah” (no. 951). 

467 Muttafaq alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Man Shaffa Shaffain au Tsalaatsah ‘alal 
Janaazah Khalfal Imaam” (no. 1317, 3877), dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “at-Takbiir 
‘Alal Janaa-iz” (no. 952). 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 


315 

















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 






oleh Ja’far, lalu dia pun mati syahid; selanjutnya panji perang diambil alih 

oleh ‘Abdullah bin Rawahah, hingga akhirnya dia pun gugur.’ 

Sungguh, kedua mata Rasulullah s|| benar-benar meneteskan air mata: 

((.5 oy>\ JA aijll Ji iu p )) 

‘Kemudian panji itu diambil oleh Khalid bin al-Walid, dan dia bukan 

termasuk pemimpin pasukan, maka terbukalah jalan baginya.’” 468 

Imam al-Bukhari menempatkan hadits Abu Hurairah dan Anas 
melalui perkataannya: “Bab ar-Rajulu Yan’aa Ilaa AhlilMayyit Binafsihi.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengomentari: “Manfaat dari penempatan 
hadits ini adalah sebagai isyarat bahwa penyampaian berita kematian itu bukan¬ 
lah sesuatu yang dilarang secara mutlak, tetapi larangan itu lebih tertuju pada 
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyyah. Yaitu, mereka mengutus 
beberapa orang untuk menyampaikan berita kematian seseorang melalui pintu- 
pintu rumah dan pasar-pasar.” 

Kemudian dia mengatakan: “Ibnul Murabith berkata: ‘Maksudnya ialah, 
bahwa an-na’yu (penyampaian berita kematian) kepada masyarakat perihal 
kematian kerabat adalah diperbolehkan, meskipun dalam hal ini berarti me¬ 
masukkan berbagai petaka dan musibah kepada keluarganya, tetapi di balik 
mafsadat (kerusakan) tersebut, mengandung kemaslahatan (kebaikan) yang 
banyak. Karena, dengan pemberitaan itu, orang akan bersegera untuk melihat 
jenazah tersebut, mempersiapkan urusannya, menshalatinya, mendo’akannya, 
memintakan ampunan, melaksanakan wasiat-wasiatnya dan hukum-hukum lain 
yang ditimbulkannya.” 

Kemudian dia (Ibnu Hajar) menambahkan: “Ibnul Arabi berkata: ‘Dari 
hadits-hadits tersebut dapat disimpulkan adanya tiga kondisi: 

Pertama: Memberitakan kepada keluarga dan para sahabatnya, ini adalah 
sunnah. 

Kedua: Undangan pesta untuk berbangga-banggaan, ini dimakruhkan. 

Ketiga: Pemberitaan dengan jenis lain, seperti: meratapi jenazah dan lain 
sebagainya, ini adalah haram.” 469 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , dia menceritakan: “Seseorang yang 

pernah di jenguk oleh Rasulullah s|§ telah meninggal dunia pada malam hari, 
mereka pun menguburkannya pada malam itu juga. Pada keesokan harinya, 


468 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ar-Rajulu Yan’aa Ilaa Ahlil Mayyit Binafsihi” (no. 
1246). 

469 Fat-hul Baari, karya Ibnu Hajar (111/116*117). 
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mereka memberitahukan hal tersebut kepada Rasulullah J§§ hingga beliau 
bertanya: ‘Apa yang telah menghalangi kalian untuk memberitahukannya 
kepadaku?’ Mereka menjawab: ‘Waktu itu malam hari yang gelap, sementara 
itu kami tidak ingin merepotkan engkau.’ Lalu beliau mendatangi kuburannya 
untuk menshalatinya.” 470 

Imam al-Bukhari menempatkan hadits ini melalui perkataannya dalam 
Bab: “Al-Idznu bil Janaazah.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “ Al-Idznu bil Janaazah, artinya: mem¬ 

beritahukan kematian seseorang setelah proses pemakamannya selesai untuk 
menshalatinya. Dikatakan, bahwa penjelasan pada bagian ini berbeda dengan 
sebelumnya, dalam arti bahwa yang dimaksudkan di sini ialah memberitahu¬ 
kan kepada dirinya dan orang lain. Az-Zain bin al-Munir mengatakan: ‘Ini 
merupakan lanjutan dari sebelumnya, karena an-na’yu artinya, pemberitahuan 
kepada orang yang sebelumnya tidak mengetahui tentang kematian orang yang 
meninggal tersebut. Sedangkan al-idznu ialah pemberitahuan kepada orang yang 
telah mengetahuinya tentang persiapan untuk urusan jenazah tersebut, dan itu 
adalah baik.’” 471 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4*> , bahwa ada seorang wanita yang 
berkulit hitam yang dahulu biasa membersihkan masjid (atau seorang pemuda), 
suatu saat Rasulullah ||§ kehilangan dirinya. Beliau pun menanyakan tentang 
wanita (atau pemuda) tersebut, para Sahabat memberitahukan: “Dia telah me¬ 
ninggal dunia.” Beliau j|§ bertanya: “Mengapa kalian tidak memberitahukannya 
kepadaku?” Abu Hurairah menuturkan: “Seolah-olah mereka menganggapnya 
sepele urusan wanita (atau pemuda) tersebut.” Lalu beliau bertanya: “Tunjuk¬ 
kanlah kepadaku di mana kuburannya?” Mereka pun menunjukkannya, setelah 
itu beliau menshalatinya, kemudian bersabda: 

013 14U1 ki £ 33^1 oJii b \ )) 

X z' / / ^ / 

“Sungguh, kuburan-kuburan ini dipenuhi kegelapan bagi para penghuni¬ 
nya, dan sesungguhnya Allah meneranginya dengan shalatku atas 

mereka.” 472 

Dianjurkan bagi penyampai berita kematian agar meminta kepada orang- 


™Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-idznu bil Janaazah” (no. 1247) dan 
Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ash-Shalaatu ‘alal Qabr” (no. 68 [954] dan no. 69 [954]). 

411 Fat-hul Baari (III/H7). 

472 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari (no. 458, 460, 1337), dan Muslim (no. 956). Takhrij -nya telah 
dijelaskan dalam pembahasan tentang adzab kubur. 
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orang untuk memohonkan ampunan bagi si jenazah. Hal ini berdasarkan hadits 
dari Abu Hurairah yang telah dijelaskan tentang kisah an-Najasyi dan di 
sebagian riwayatnya dijelaskan: setelah beliau menyampaikan berita kematian 
an-Najasyi, beliau j|§ bersabda: 

((.^V ijiiilii)) 

“Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian.” 473 

Juga hadits dari Abu Qatadah yang menerangkan kisah pemberitahuan 
Nabi iH tentang terbunuhnya Zaid bin Haritsah, Ja’far dan ‘Abdullah bin 
Rawahah. Di dalam kisah tersebut beliau jj|| bersabda: 

> jJjdl IjaLj IijSljgil y) 

£ji s-l^Ul a 5 ^ytiCLvli ca) Jj j 

J| / ^ jl'' jl o £, 0 ^ i Jj j} / ^ / 

caI coiLg-dJlj aJ iJlgJi» ( Jx5 ^aJl Juii 

/ / ^ 

(_5^ C-J-’li 4^>-lJj <0)1 jJLp S-ljJJl Jj^-I 

((.... jJjUt djpl caJ 

“‘Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang pasukan kalian yang ber¬ 
perang dengan cepat? Mereka berangkat, lalu bertemu musuh. Kemudian, 
Zaid pun gugur sebagai syahid, mintakanlah ampunan untuknya.’ Orang- 
orang pun memintakan ampunan untuknya. ‘Selanjutnya, panji perang di¬ 
ambil alih oleh Ja’far bin Abi Thalib, dia menyerang musuh tersebut hingga 
mati sebagai syahid, dan aku mempersaksikan syahidnya, mintakanlah 
ampunan untuknya. Setelah itu, panji perang diambil alih oleh ‘Abdullah 
bin Rawahah, lalu dia mengokohkan kedua kakinya hingga mati sebagai 
syahid, maka mintakanlah ampunan untuknya. Akhirnya, panji perang itu 
pun diambil alih oleh Khalid bin al-Walid ....’” 474 dan seterusnya. 475 

Imam Ibnul Mulqin mengatakan: “An-na’yu ada dua bentuk: 

Pertama : Hanya sekedar pemberitahuan, untuk tujuan yang bersifat syar’i, 
seperti untuk memperbanyak jamaah dalam rangka mendo’akan bagi si jenazah 
dan untuk menyempurnakan bilangan yang telah dijanjikan akan diterimanya 
syafa’at mereka bagi orang yang meninggal, seperti: empat puluh dan seratus, 


A 'Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari (no. 327,3880), dan Muslim (no. 951). Takhrij hadits tersebut baru 
saja dijelaskan. 

474 Ahmad (V/299, 300, 301) dan dihasankan oleh al-Albani di dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 47). 
475 Lihat Majmu’Fataawaa Ibnu Baz (XIII/408, 410). 
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atau untuk turut mengantarkannya dan memenuhi hak si jenazah. Terdapat 
hadits shahih yang menjelaskan tentang hal itu, yaitu sabda Nabi Jp: “Mengapa 
kalian tidak memberitahukannya kepadaku?” 476 Dan pemberitahuan Rasulullah 
3 §§ tentang korban perang Mu’tah, yaitu: Ja’far, Zaid bin Haritsah dan‘ Abdullah 
bin Rawahah. 477 

Kedua: Pemberitahuan yang di dalamnya terdapat hal yang diharamkan, 
yaitu pemberitaan kematian yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyyah yang 
di dalamnya terdapat penyebutan-penyebutan kebanggaan pada diri orang yang 
meninggal, prestasinya, menampakkan kesedihan atas dirinya, dan membesar- 
besarkan peristiwa kematiannya. 

Cara yang pertama adalah disunnahkan, namun cara yang kedua diharam¬ 
kan dan dengan cara kedua inilah kiranya pelarangan Nabi jp terhadap pem¬ 
beritaan kematian ditujukan, seperti yang telah dikeluarkan oleh at-Tirmidzi 
dan dishahihkan olehnya. 478 Penjelasan seperti inilah yang dimaksud oleh hadits- 
hadits shahih tersebut. 479 

KEDUA BELAS: 

TANDA-TANDA HUSNUL KHATIMAH 

Ada banyak tanda-tanda yang menunjukkan husnul khatimah, di antara¬ 
nya sebagai berikut: 

1. Mengucapkan syahadat ketika meninggal dunia 

Hal ini merupakan salah satu berita gembira terbesar mengenai husnul 
khatimah. 

Hal tersebut berdasarkan hadits dari Mu’adz bin Jabal 4» bahwa Rasulullah 
n bersabda: 

((.&J| J^o Al VI A S/ >T oir )) 

/ ✓ / ^ * 

‘Barang siapa yang ucapan terakhirnya adalah kalimat 'Laa ilaaba illallaah 3 

maka dia akan masuk Surga. 5 ” 480 


476 Muttafaq \alaib : al-Bukhari (no. 458, 460, 1437), dan Muslim (no. 956). Takhrij-nyz telah 
dijelaskan. 

477 Muttafaq *alaih: al-Bukhari (no. 1299, 1305, 4263), dan Muslim (no. 935). Takhrij-ny a telah 
dijelaskan. 

478 At-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fii Karaahiyatin Na’yi” (no. 986), dan 
lafazhnya dari Hudzaifah: “Aku mendengar Rasulullah |§; melarang perbuatan an-nayu .” 

419 Al-Vlaam biFawaaid ‘Umdatul Ahkaam (IV/387-388). 

480 Abu Dawud (no. 3116), dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahiib AbuDawud (11/279). 
Takhrij-nyz telah dijelaskan di dalam “Etika orang yang sedang sakit.” 
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2. Meninggal dunia dengan mengalirkan keringat dari dahi 

Ini berdasarkan hadits Buraidah bin al-Hashib 4 #>>bahwasanya dia pernah 
berada di Khurasan, lalu dia menjenguk salah seorang saudaranya yang sedang 
sakit, dia mendapatkannya telah meninggal dunia dengan keringat keluar dari 
dahinya. Lantas dia berkata: “Allaahu Akbar, aku pernah mendengar Rasulullah 
4 H bersabda: 


x x ''s' 


‘Kematian seorang Mukmin itu ditandai dengan keringat di dahinya.”’ 481 

Perkataan Buraidah di dalam riwayat Imam Ahmad dengan jelas me¬ 
nerangkan bahwa yang dimaksud dengan “keringat” itu adalah sebagaimana 
zhahirnya, sedangkan mengenai makna hadits terdapat dua pendapat: 

Pertama: Bahwa itu menunjukkan beratnya kematian yang sedang di¬ 
hadapinya hingga menyebabkan dahinya berkeringat, hal itu sebagai pelebur 
dosa-dosanya. 

Kedua: Bahwa itu merupakan kinayah (ungkapan) tentang kepayahan 
seorang Mukmin dalam mencari sesuatu yang halal dan upayanya dalam me¬ 
nahan dirinya dengan berpuasa dan shalat, hingga ia berjumpa dengan Allah 
Ta’ala. 482 

3. Meninggal dunia pada malam Jum’at atau siang hari Jum’at 

Ini berdasarkan riwayat dari ‘ Abdullah bin Amr, dia berkata: “Rasulullah 
j|§ bersabda: 

sS at i\ij yUJi ^ ^ u » 

'Tidaklah seorang Muslim meninggal dunia pada hari Jum’at atau malam 

Jum’at, melainkan Allah akan melindunginya dari fitnah kubur.’” 483 


481 Ahmad dengan lafazhnya, (V/357), at-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Annal 
Mukmin Yamuutu Bi’araqil Jabiin” (no. 982), dengan lafazh: An-Nasa-i, 

kitab “al-Janaa-iz”, Bab “’Alamatul muatil Mukmin” (no. 1829) dengan lafazh: 

<3^ CP*Cs'y * Ibnu Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fil Mukmin Yu’jaru Fin 
Naz’i” (no. 1452) seperti lafazh at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahiih 
at-Tirmidzi (1/502) dan lainnya. 

4S2 Subulus Salaam karya ash-Shan’ani (III/305). 

483 Ahmad di dalam al-Musnad , no. 6582 (XI/147) dan didha’ifkan oleh para pentahqiq al-Musnad , 
at-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fii Man Maata Yaumal Jumu’ah” (no. 1074). 
At-Tirmidzi mengatakan: “Sanadnya tidak bersambung.” Al-Albani mengatakan di dalam 
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4. Mati syahid di medan perang 

Berdasarkan firman Allah Ta’ala: 


II? ^ Jsi— j V 3 ^ 

<*" "" ' 

' * ^ Y > j> T ^ ^ 'T " -i 9 * s 

0jy4fu«5j -aL^ q * Lj oif y CJ 3 oyjjj^u 


i> * 3 j ^ * 3 f ^ ^ re \j ^2 p 'o-Jy 

SI *Wl ob c-P^J 4A)I ,v? Aajcj 'j^ 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rizki. 
Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang menyusul mereka bahwa tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang 
hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman.” (QS. Ali ‘Imran: 
169-171) " 

Diriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma’dikarib bahwa Rasulullah i§§ 
bersabda: 

"o „ S ° * tfiif • j . ?✓ \\ y ^ ^ 0 O fit 

iSjiJ t <LO JA 4x5^ Jjl ^ 4J jAjo \ JU2> C-^ 

^ ^ / ^ y ^ ^ 'S S' s 

4 <—jUcJJ oSkjU* 

gy> ULU) ^ t^1*11 J/* c jlU'yi aU>- 

“Orang yang mati syahid akan mendapatkan enam hal di sisi Allah: di¬ 
ampuni (dosanya) di awal tetesan darahnya, diperlihatkan tempat tinggal¬ 
nya di Surga, dilindungi dari siksa kubur, diberi rasa aman dari peristiwa 


Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 50): “Jadi hadits tersebut dengan keseluruhan jalurnya merupakan 
hadits hasan atau shahih” dan dia menghasankannya di dalam Shahiih at’Tirmidzi (1/545). Dan 
saya mendengar guru kami, Syaikh Ibnu Baz mendha’iikan hadits tersebut. Wallaahu 
a 3 lam> 




’embahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 


321 

















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH 



besar (hari Kiamat), dihiasi dengan perhiasan iman, dinikahkan dengan 
bidadari, dan diberikan kesempatan untuk memberikan syafa’at kepada 
tujuh puluh orang dari keluarganya.” 484 

Ini merupakan kabar gembira yang besar dan tanda bagi husnul khatimah. 

Telah dijelaskan dalam beberapa hadits bahwa banyak orang yang mati sebagai 

syahid dari ummat Nabi jjj|, di antaranya: orang yang mati di jalan Allah, seperti 

yang telah dijelaskan di atas, dan di antara yang lainnya adalah sebagai berikut 

ini. 

5. Orang yang meninggal dunia di jalan Allah Ta’ala, termasuk mati 
syahid, dalam artian tidak ikut langsung berperang atau meskipun dia 
tidak menyaksikannya, dan dengan kondisi apa pun dia meninggal maka 
dia dianggap syahid. 

6. Orang yang mati karena terkena penyakit tha’un , termasuk mati 
syahid. Yaitu, orang yang mati karena penyakit tba’un, sejenis wabah 
penyakit. 

7. Orang yang mati karena sakit perut, termasuk mati syahid. Yaitu, orang 
yang mati karena penyakit yang menjangkiti perutnya, seperti penyakit 
busung air yaitu perut kembung dan diare. Pendapat lain mengatakan, yaitu 
orang yang mati karena penyakit yang terdapat dalam perutnya, apa pun 
juga namanya. 

8. Orang yang mati tenggelam, termasuk mati syahid. Yaitu, orang yang 
mati tenggelam di air. Kata J> (ghariq) diriwayatkan tanpa huruf Ya’ 
seperti kata jSS- (hadzir), dan diriwayatkan pula dengan huruf Ya’, hal itu 
untuk menunjukkan penekanan arti lebih, seperti halnya pada kata ^s- 
(‘ aliim ). 

9. Orang yang mati tertimpa reruntuhan, termasuk mati syahid. Yaitu, 
orang yang mati di bawah reruntuhan. 

10. Orang yang mati terbakar, termasuk mati syahid. Yaitu, orang yang 
mati karena terbakar api. Orang yang menyepelekan ketiga hal di atas dan 
tidak menjaga dirinya, hingga dia tertimpa salah satu darinya, lalu dia mati, 
berarti dia telah bermaksiat kepada Allah it dan urusannya dikembalikan 
kepada Allah, kemungkinan dia akan disiksa atau kemungkinan akan 
dimaafkan. 485 


484 Ibnu Majah, Kitab “al-Jihaad”, Bab “Fadhlusy Syahaadah Fii Sabiilillaah” (no. 2799), at- 
Tirmidzi, Kitab “al-Jihaad”, Bab “Tsawaabusy Syahiid” (no. 1663), dia berkata: “Hasan shahih,” 
Ahmad (IV/131, IV/ 200). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Sbahiih Sunan Ibnu Majah 
(11/129) serta di dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 50). 

485 Al-Mujhim Limaa Asykala min Talkhiish KitaabMuslim (111/757). 
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11. Orang yang mati karena penyakit radang selaput dada, termasuk mati 
syahid. Yaitu, luka yang terjangkit pada daerah rusuk dan infeksi yang 
akut di dalam tubuh. 

12. Seorang wanita yang meninggal di saat melahirkan, sementara sang 
bayi masih berada di dalam perutnya, termasuk mati syahid. Di dalam 
bahasa Arab, ia disebut £-1^ atau maksudnya wanita yang mati dalam 
keadaan hamil, sementara dia masih mengandung bayinya di dalam 
rahimnya. Pendapat lain mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah gadis. 
Al-Qurthubi dan an-Nawawi menshahihkan pendapat pertama. 486 

13. Orang yang terbunuh karena membela hartanya, termasuk mati 
syahid 

14. Orang yang terbunuh karena membela keluarganya, termasuk mati 
syahid 

15. Orang yang terbunuh karena membela agamanya, termasuk mati 
syahid 

16. Orang yang terbunuh karena membela jiwanya, termasuk mati 
syahid 

17. Orang yang terbunuh karena membela haknya yang diambil secara 
zhalim, termasuk mati syahid 

i 

18. Meninggal karena terkena penyakit (TBC) adalah mati syahid. As- 

sillu dibaca dengan meng -kasrah huruf sin atau men-dhammab-nya, serta 
men -tasydid huruf lam, yaitu penyakit yang terjadi pada paru-paru yang 
kembali kepada penyakit radang selaput dada. Pendapat lain mengatakan, 
pilek atau batuk yang berkepanjangan disertai dengan demam yang men¬ 
dahuluinya. Pendapat lain lagi mengatakan selain itu. 487 

Nabi <|§ telah menjelaskan tentang beberapa keadaan dan sifat orang-orang 
yang mati syahid pada selain peperangan. Dalil-dalil tentang sifat-sifat tersebut 
secara tegas dijelaskan di dalam as-Sunnah. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4*3 > bahwa Rasulullah 5§| bersabda: 

t (i /Jlj c )) 

/ ^ / 

N Jl & 

486 Semua syarah kalimat ini berasal dari kitab al-Mufhim Limaa Asykala min Talkhiish Kitaab 
Muslim karya al-Qurthubi (III/756-758) dan Syarah an-Nawawi c Ala Shahiih Muslim (XIII/66- 
67) dan lihat pula Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (VI/43). 

487 At-Targhiib wat Tarhiib karya al-Mundziri (11/309). 
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“Orang-orang yang mati syahid itu ada lima kelompok: orang yang (mati 
karena) terserang penyakit tha’un , orang yang sakit perut, orang yang 
tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan dan orang yang mati syahid 
di jalan Allah.” 488 

Diriwayatkan dari Anas 4*5 bahwa Nabi *if| bersabda: 


jib )) 


“Penyakit tha’un adalah penyebab kematian syahid bagi setiap 
Muslim.” 489 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4» > bahwa Rasulullah H§ bertanya: 
“Siapakah yang kalian kategorikan sebagai orang yang mati syahid di antara 
kalian?” Sahabat menjawab: “Wahai Rasulullah, barang siapa terbunuh di jalan 
Allah, maka dia syahid.” Beliau bersabda: “Jika demikian berarti sedikit sekali 
orang yang mati syahid di antara ummatku.” Sahabat bertanya: “Lalu kalau 
begitu siapakah mereka itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 

^ / / ^ / s'* " 

((•4*-* ji* oW 1 J, ^ o'i 3^ 93^^' ^ o '3 

“Barang siapa terbunuh di jalan Allah, maka dia syahid. Barang siapa 
meninggal dunia di jalan Allah, maka dia syahid. Barang siapa meninggal 
dunia karena penyakit tha'un, maka dia syahid. Dan barang siapa meninggal 
dunia karena sakit perut, maka dia syahid.” 

Di dalam riwayat yang lain: 

Jo^' 3 )) 

z' ✓ 

“Dan orang yang tenggelam juga mati syahid.” 490 
Diriwayatkan dari Jabir bin Atik > bahwa Nabi s|§ bersabda: 


✓ x "'s " 

V» x > 0 ^1 ^ ^ / 1,1 / 0 / ® s s * ' 

c cOjlgloJ'j cc—oli U^j cAlgo 


488 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad”, Bab “asy-Syahaadah Sab’un Siwa al-Qatl” (no. 

2829), dan Muslim, Kitab “al-Imaarah”, Bab “Bayaan asy-Syuhadaa’” (no. 1914). 

489 Muslim, Kitab “al-Imaarah”, Bab “Bayaan asy-Syuhadaa’” (no. 1916). 

490 Muslim, Kitab “al-Imaarah”, Bab “Bayaan asy-Syuhadaa’” (no. 1915). 
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((. .T g «*> SI>Jlj t^g -<> iT ~>o O^^oj 

“Orang-orang yang mati syahid itu ada tujuh, selain orang yang terbunuh di 
jalan Allah (yaitu): orang yang mati terkena penyakit tha’un adalah syahid, 
orang yang tenggelam adalah syahid, orang yang mati karena terkena 
radang selaput dada adalah syahid, orang yang mati karena sakit perut 
adalah syahid, orang yang mati terbakar adalah syahid, orang yang mati 
di bawah reruntuhan adalah syahid dan seorang wanita yang mati (ketika 
melahirkan) anaknya yang masih di dalam perutnya adalah syahid.” 491 

Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit > secara marfu ’kepada Nabi 
jii|, bahwa beliau j§§ bersabda: 

& s s 00 ^ ^ / ji * ^ ✓ 0 /° # 

<_^3 ^3 Ojpiiaii ^3 J* A )) 

U&aJj co^LA J^pdl 

“Sesungguhnya terbunuh (di jalan Allah - *' 1 ) adalah syahid, meninggal karena 
penyakit tha’un adalah syahid, meninggal karena penyakit perut adalah 
syahid, meninggal karena tenggelam adalah syahid dan juga wanita yang 
meninggal saat nifas karena anaknya yang masih di dalam perutnya adalah 
syahid.” 492 

Dari Rasyid bin Hubaisy, bahwa Rasulullah s|§ menemui ‘Ubadah bin ash- 
Shamit 4*> untuk menjenguknya ketika dia sakit, lalu Rasulullah 2§§ bertanya: 
“Tahukah engkau, siapakah orang-orang yang mati syahid dari kalangan ummat- 
ku?” ‘Ubadah menjawab: “Wahai Rasulullah, yaitu orang yang bersabar serta 
mengharapkan pahala dari Allah.” Maka Rasulullah ;|§ bersabda: 

s' ** ^ * 

j j 

/ / / / ^ " 

((. J3JI3 cj>J!3 c&Jl 

491 Malik di dalam al-Muwaththa\ Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “an-Nahyu ‘Anil Bukaa’ ‘Alal Mayyit,” 
(1/334) dan lafazh ini berasal darinya, Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fadhlu Man 
Maata fith Thaa’uun” (no. 3111), an-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “an-Nahyu ‘Anil Bukaa' 
£ Alal Mayyit” (no. 1847). An-Nasa-i mengatakan tentang wanita “Syahidah”, dengan huruf 
Ta Marhuuthah dan dishahihkan oleh an-Nawawi di dalam Syarh Shahiih Muslim (XIII/66), 
juga al-Albani di dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 40). 

492 Ahmad (V/314, 315, 317), al-Haitsami di dalam Majma'uz Zawaa-id (V/300) mengatakan: 
“Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ahmad dengan hadits yang serupa dengannya dan para 
perawinya tepercaya.” 
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“Jika demikian, (berarti) orang-orang yang mati syahid dari kalangan 
ummatku benar-benar sedikit. Terbunuh di jalan Allah 3©* adalah 
syahid, meninggal karena penyakit tha’un adalah syahid, meninggal 
karena penyakit perut adalah syahid, wanita yang meninggal saat sedang 
mengalami nifas (melahirkan -4 * 1 ) dan anaknya akan menariknya dengan 
tali pusarnya ke Surga, meninggal karena terbakar, dan meninggal karena 
penyakit TBC.” 493 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Zaid 4*5 secara marfu ’kepada Nabi J|§, bahwa 
beliau H§ bersabda: 

o * s '‘o c s y', i °f 'o y i t o s s ^ 0 ' s y' ° * i « ° ^ w 

4lft ' J 3 Cr* J Ji* ^ cP dr 4 )) 

/ ** y s '' ' 

4 / , Z' . X t x } il z' . * ^ ^ ^ 

e . s * • ' . o ^ i - o s s ♦ © .o> i- 

dr*j Jf 

“Barang siapa terbunuh karena membela hartanya, maka dia itu syahid. 
Barang siapa terbunuh karena membela keluarganya, maka dia itu syahid. 
Barang siapa terbunuh karena membela agamanya, maka dia itu syahid. Dan 
barang siapa terbunuh karena membela jiwanya, maka dia itu syahid.” 494 

Suwaid bin Muqrin meriwayatkan secara marfu’ kepada Nabi j|§: 


((•-^ Cr*)) 


“Barang siapa terbunuh karena membela haknya yang diambil secara 
zhalim, maka dia syahid.” 495 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Secara zhahir, bahwa Nabi i|§ di¬ 
beritahukan dengan yang paling sedikit, kemudian diberitahukan hal lainnya 
sebagai tambahan atas hal itu. Lalu beliau menyebutkannya di waktu lain, 
namun beliau tidak bermaksud membatasi sedikit pun dalam hal itu. Melalui 
beberapa jalur periwayatan yang terhimpun lebih dari dua puluh kriteria. Se¬ 
hingga, jumlah keseluruhan dari apa yang telah saya kemukakan, berdasarkan 
apa yang dikandung oleh hadits-hadits yang telah saya sebutkan, ada empat belas 
kriteria.” 496 


493 Ahmad (m/489). Al-Haitsami di dalam Majma’uz Zawaa-id (V/299) mengatakan: “Diriwayatkan 
oleh Ahmad dan para perawinya tepercaya.” Sanadnya dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 39). 

494 Abu Dawud (no. 4772), an-Nasa-i (no. 4099), at-Tirmidzi (no. 1418), Ibnu Majah (no. 2580), 
dan Ahmad (no. 1652). 

495 An-Nasa-i, Kitab “al-Muhaarabah”, Bab “Man Qutila Duuna Mazhlamatihi” (no. 4101) dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shabiihun Nasa-i (III/858). 

4% Fat-hul Baari (VI/43) disebutkan: “Barang siapa dijatuhkan oleh kudanya di jalan Allah, 
disengat oleh binatang beracun atau mati di atas tempat tidurnya dengan sebab apa pun yang 
dikehendaki oleh Allah, maka dia mati syahid.” Ad-Daraquthni menshahihkan, “Kematian 
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Saya katakan, bahwa itulah yang dikandung oleh hadits-hadits yang telah 
saya sebutkan sebelumnya. 

19. Mati karena berjaga di tapal batas di jalan Allah 

Ini berdasarkan hadits Salman > dia berkata: “Aku mendengar Rasu¬ 
lullah jjj§ bersabda: 

oU 013 4^133 ja 3^ -di' ( J > *&3 rji ^j )) 

^ Jl ^ 

J C AS j j AlLp (_£C aJIoJU OIS"" aL>P AlLp i£j>r 

‘Berjaga di tapal batas satu hari satu malam lebih baik dari pada puasa satu 
bulan dengan qiyamul lail-nyz. Jika dia meninggal dunia, maka (pahala) 
amal perbuatan yang pernah dikerjakannya itu akan terus mengalir 
kepadanya, rizkinya pun akan terus mengalir, dan dia akan dilindungi 
dari fitnah kubur.’” 497 

20. Mati ketika sedang melakukan amal shalih 

Hal ini berdasarkan hadits Hudzaifah 4 » > dari Nabi 3|§: 

^3 C&J! Jpo aJ L&- &\ a^- 3 ;u4l Vi aJI V : Jli ^ )) 

s \ S s S y , , 

3i-UA> <jjwLs<2j hgj aJ aMI a?t j $.Ucol Iajj 

((.aIssJI aJ AUl Asrj $.Ucj! 

“Barang siapa mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaah’ dalam rangka mencari 
keridhaan Allah, hingga hidupnya diakhiri dengan kalimat itu, dia akan 
masuk Surga. Barang siapa berpuasa satu hari karena mencari keridhaan 
Allah, hingga puasanya itu dijadikan sebagai penutup bagi hidupnya, dia 
akan masuk Surga. Dan barang siapa menyedekahkan satu sedekah karena 
mencari keridhaan Allah, hingga sedekahnya itu dijadikan sebagai penutup 
hidupnya, dia akan masuk Surga.” 498 

Anas meriwayatkan secara marfu ’: 

VaMI (J yy j b aL»jCl1u i^JaZS' I ( J.las (( aLajCL^I Aill iljl lij J J 


orang asing adalah syahid.” Sedangkan menurut riwayat Ibnu Hibban: “Barang siapa mati 
dalam keadaan berjaga di tapal batas, maka dia mati syahid.” 

497 Muslim, Kitab “al-Imaarah”, Bab “Fadhlur Ribaath Fii Sabiilillaah ” (no. 1913). 
498 Ahmad (V/391) dan sanadnya dishahihkan oleh al-Albani di dalam Ahhiamul Janaa-iz (hlm. 58). 
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((.O y >Jl Jlj 0HL? J^-aJ AOjJ )) I Jli 

“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi hambanya, Dia akan membuatnya 
untuk mengerjakan (amal-amal penghuni Surga cd ).” Ada yang bertanya: 
“Bagaimana cara Allah membuatnya untuk mengerjakan hal tersebut, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Dengan memudahkannya untuk 
mengerjakan amal shalih sebelum ia meninggal dunia.” 499 

Diriwayatkan dari ‘Umar bin al-Muhbiq, secara marfu’: 

)): Jii z ((iLi-13^ j&o 313! ili)) 

^ l' / y 

jl ^ a 5 AiSl 

((. 5 ^ 33 

“Jika Allah menginginkan kebaikan pada seorang hamba, maka Dia akan 
menggerakkannya.” Mereka (Sahabat) bertanya: “Bagaimana cara Allah 
menggerakkannya?” Beliau menjawab: “Allah membuatnya beramal 
shalih ketika akan meninggal dunia, sehingga para tetangga atau orang yang 
ada di sekitarnya meridhainya.” 500 

Jabir 4*5 meriwayatkan secara marfu’-. 

((.Asli- tj* 1? )) 

“Barang siapa meninggal dunia dalam suatu keadaan, maka dia akan 
dibangkitkan dalam keadaan itu pula.” 501 

21. Pujian orang-orang terhadap si jenazah. 

Yaitu, dari seluruh kaum Mukminin yang jujur, minimal dua orang dari 
tetangganya yang mengetahui dirinya dan mereka termasuk orang yang memiliki 
keshalihan dan ilmu, hal ini akan menjadikan dirinya masuk Surga dengan 
karunia Allah dan ia termasuk salah satu tanda husnul khatimah. 

Ini berdasarkan hadits Anas 4» > dia berkata: “Ada sesosok jenazah di¬ 
usung di hadapan Nabi H|, lalu para Sahabat memujinya dengan kebaikan. Beliau 

499 At-Tirmidzi (no. 2142) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahiih at-Tirmidzi (11/445). 

Takhrij-nya telah dijelaskan pada pembahasan seputar “Sebab-Sebab Husnul Khaatimah.” 
500 Ahmad (V/224), al-Hakim (1/340) dan lainnya dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
ash-Shahiihah (no. 1114). Takhrij-nya telah dijelaskan di dalam Bab “Sebab-Sebab Husnul 
Khaatimah.” 

501 Ahmad (III/ 314) dan selainnya, dishahihkan oleh al-Albani di dalam ash-Shahiihah (no. 283). 
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pun bersabda: ‘Pasti.’ Kemudian, ada satu jenazah lainnya diusung, lalu mereka 
memujinya dengan keburukan, atau mengatakan selain itu. Beliau pun bersabda: 
‘Pasti.’ Ada yang bertanya: ‘Wahai Rasulullah, engkau mengatakan kepada 
jenazah yang ini, ‘pasti’ dan kepada yang ini, ‘pasti.” Beliau J|§ bersabda: 

✓ ** x ^ ^ ^ 

‘Persaksian suatu kaum (Mukmin) bagi seorang Mukmin adalah persaksian 
Allah di bumi.’” 

Di dalam salah satu lafazh, lalu ‘Umar bin al-Khaththab 4 *" bertanya: 
“Apa yang dimaksud dengan pasti?” Beliau menjawab: 


L4iy \‘J, 4L pdl liij i v£- 4L ^0 lii » 

^ ^ cjiDi i 

“Jenazah ini, kalian telah memujinya dengan kebaikan, maka wajib bagi¬ 
nya Surga. Sedangkan jenazah ini, kalian telah menyebutkannya dengan 
keburukan, maka wajib baginya Neraka. Kalian adalah saksi Allah di 
bumi.” 

Sedangkan dalam lafazh Muslim: 

ji-il J* CC-4^3 )) 

-'O s s O 

g \ . ✓- ) #0 g g N 

^ *“> r 11 yOVi J> & 

“Pasti, pasti, pasti, kalian adalah para saksi Allah di bumi, kalian adalah 
para saksi Allah di bumi, kalian adalah para saksi Allah di bumi.” 502 

Di dalam hadits ‘Umar Ss , dia berkata: “Nabi j|§ bersabda: 


, V°f ,1 ' 


✓ s ' 


\ Jli ^ aJil aL^o! 4-5 I ^ 

.wU-I^Jl aJLIj jjj jtj (( )) ;Jli :lll5 (( )) 

‘Setiap Muslim yang diberikan kesaksian dengan kebaikan oleh empat 
orang, maka Allah akan memasukkannya ke Surga.’ Kami bertanya: ‘Ter¬ 
masuk tiga orang?’ Beliau menjawab: ‘Dan tiga orang.’ Kami bertanya: 


502 


'Muttafaq ‘ alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Tsanaa-un Naas ‘Alal Mayyit” (no. 1367) 
dan (no. 2642), dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fiiman Yutsnii ‘Alaihi Khairan aw 
Syarran Minal Mautaa” (no. 949). 
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‘Termasuk dua orang?’ Beliau menjawab: ‘Dan dua orang.’ Kemudian 
kami tidak bertanya kepada beliau apabila satu orang.” 503 

Di dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh al-Hakim terdapat 
tambahan: 

ji a ] L* )) 

C-JL 9 Ai iijLu <041 3^® Sf 

Sf b* «d o^apj : Jli jl 

“Tidaklah ada seorang Muslim meninggal dunia, lalu empat orang dari 
keluarga tetangganya yang paling dekat bersaksi atas dirinya bahwa 
mereka tidak mengetahui dari dirinya kecuali kebaikan, melainkan Allah 
Tabaaraka wa Ta’aala berfirman kepadanya: ‘Telah Kuterima perkataan 
kalian,’ atau Allah berfirman: ‘(Kuterima) persaksian kalian dan Kuampuni 
baginya apa yang kalian tidak mengetahuinya.’” 504 

Di dalam hadits Anas 4*> yang diriwayatkan oleh al-Hakim disebutkan 

pula: 

Jg*- ^ Ji Uj fST aLJ| aJ) 0} ... )) 

a-'/ i 

"... sesungguhnya Allah memiliki Malaikat-Malaikat yang berbicara me¬ 
lalui lisan anak Adam tentang kebaikan atau keburukan yang terdapat 
pada diri seseorang.” 505 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah : 

“... para Malaikat adalah para saksi Allah di langit, sedangkan kalian adalah 
para saksi Allah di bumi.” 506 


503 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Tsanaa-un Naas ‘Alal Mayyit” (no. 1368) dan (no. 
2643). 

504 Asalnya terdapat dalam al-Bukhari dan Muslim dan ini adalah lafazh al-Hakim (1/378). 

505 Al-Hakim (1/377) dan asalnya adalah Muttafaq ‘alaih. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 61). 

506 An-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ats-Tsanaa’” (no. 1932). Dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Shahiihun Nasa-i (11/38). 
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Hanya Allah Sgl Dzat yang Mahamulia dan Dia adalah Dzat yang Maha 
Penyayang. 507 

KETIGA BELAS: 

KEUTAMAAN BERSABAR DAN MENGHARAPKAN PAHALA 
ATAS BERBAGAI MUSIBAH 

Di antara keutamaan-keutamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keberkahan, rahmat, dan petunjuk Allah bagi orang-orang yang ber¬ 
sabar 

Allah Ta’ala berfirman: 

oyfi © Jij 

OjI^> C®| aJ] Ab b! ijJli 

^ SjS p-A 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ke¬ 
takutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: ‘Innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raaji’uun' Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 
dan rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. ” (QS. Al-Baqarah: 155-157) 

“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar,” artinya: 
kabarkanlah berita gembira kepada mereka bahwa pahala mereka akan di¬ 
cukupkan tanpa batas. Maka, orang-orang yang bersabarlah yang beruntung 
dengan mendapatkan berita gembira yang luar biasa dan karunia yang besar. 
Kemudian, Allah menyifati mereka dengan firman-Nya: “(Yaitu) orang-orang 
yang apabila ditimpa musibah,” yaitu semua yang menyakiti hati atau tubuh, 
atau kedua-duanya, seperti telah dijelaskan di dalam ayat tersebut. Di antaranya 
kematian orang-orang yang dicintainya, anak-anak, kerabat, dan para sahabatnya 
serta berbagai macam penyakit yang menimpa tubuh hamba itu sendiri atau 
tubuh orang yang dicintainya. “Mereka mengucapkan: ‘Innaa lillaahi,’” artinya: 

507 Al-Albani menyebutkan beberapa tambahan di dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 60), 
silakan merujuknya karena hal itu bermanfaat. 
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kami berada di dalam kekuasaan Allah, di bawah peraturan dan tindakan-Nya. 

Kita tidak memiliki sedikit pun dari diri, anak-anak dan harta kitju Bila kita 
diuji dengan sesuatu, berarti Dzat Yang Maha Penyayang telah mentakdirkan 
sesuatu kepada para hamba dan harta mereka yang berada dalam kekuasaan-Nya, 
niscaya tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. Bahkan, di antara kesempurnaan 
penghambaan seseorang yaitu pemahamannya bahwa musibah itu berasal dari 
Allah Yang Maha Memiliki lagi Maha Bijaksana yang lebih menyayangi hamba- 
Nya daripada dirinya dan ibunya sendiri. Hal inilah yang mewajibkannya untuk 
selalu ridha terhadap Allah dan bersyukur kepada-Nya atas segala ketentuan- 
Nya, karena hal itu lebih baik bagi hamba-Nya meskipun dia tidak mengalami 
musibah tersebut. 

Karena kita berada di bawah kekuasaan Allah, sesungguhnya kita akan 
kembali kepada-Nya pada hari Kiamat, lalu Dia akan membalas setiap hamba 
yang beramal atas perbuatannya. Jika kita sabar dan mengharapkan pahala, 
maka kita akan mendapatkan pahala kita terpenuhi di sisi-Nya. Namun, bila 
kita berkeluh kesah dan marah, maka kita tidak mendapatkan bagian kecuali 
kemarahan dan hilangnya pahala. 

Kesadaran bahwa keberadaan hamba itu hanyalah milik Allah dan akan 
kembali kepada-Nya merupakan salah satu sebab yang paling kuat untuk me¬ 
lahirkan kesabaran. “Mereka itulah” orang-orang yang disifati dengan kesabaran 
tersebut “ Yang mendapat keberkatan yang sempurna dari Rabb mereka artinya 
pujian dari Allah atas mereka; “dan rahmat” yang besar. Di antara rahmat-Nya 
kepada mereka yaitu memudahkan mereka untuk senantiasa dalam kesabaran 
yang dengannya mereka akan mendapatkan kesempurnaan pahala “dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk” yang mengetahui kebenaran. Dalam 
hal ini, mereka mengetahui bahwa mereka adalah milik Allah serta akan kembali 
kepada-Nya, dan mengamalkan kebenaran tersebut. Di sini maksudnya ialah 
kesabaran mereka karena Allah. 508 

Amirul Mukminin ‘Umar berkata: “Sebaik-baik dua keadilan dan 
sebaik-baik tambahan yaitu: ‘ Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka’ ini adalah dua keadilan. ‘ Dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk’ dan ini adalah tambahan, yaitu yang 
diletakkan di antara dua keadilan tersebut serta merupakan tambahan dalam 
memikul beban. Maka demikianlah, mereka diberikan pahala dan mereka juga 
diberikan tambahan.” 509 


508 Taisiirul Kariim ar-Rahmaan karya al-‘Allamah as-Sa’di (hlm. 76) dan Tafsiir Ibnu Katsiir 
(hlm. 135). 

509 Tafsiirul Qur-aan al-’Azhiim karya Ibnu Katsir (hlm. 135) dan atsar tersebut terdapat dalam 
Shahiihul Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ash-Shabr ‘Inda ash-Shadamatil Uulaa,” Bab 
(no. 42) sebelum hadits (no. 1302). 
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Meminta pertolongan dengan kesabaran merupakan salah satu faktor 
lahirnya kebahagiaan 

Allah Ta’ala berfirman: 


@... 'sj&Jlj jgJl i jL^IzAj > 


“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat... ” (QS. 
Al-Baqarah: 45) 

Kecintaan Allah bagi orang-orang yang bersabar 
Allah 30 berfirman: 

/ _ ✓ > I ^ ** 'V 


4({jj••• £ 

"... Allah menyukai orang-orang yang sabari (QS. Ali ‘Imran: 146) 

Kebersamaan Allah dengan orang-orang yang bersabar 
Allah berfirman: 

s s S'A* 4 ^ ^ o < . V » * . ^ . IP . v 

£• Aill O] 5ji£a-Mj ^ 


X (CIp 1 ) 

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. ” (QS. 
Al-Baqarah: 153) 

Orang yang bersabar berhak masuk Surga 
Allah Ta’ala berfirman: 


'LLDjl 


LA l+t ij^» LL U>Ji 


“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam Surga) 
karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan 
ucapan selamat di dalamnya. ” (QS. Al-Furqaan: 75) 

Orang-orang yang bersabar akan dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas 

Balasan bagi mereka tidak ditimbang dan tidak ditakar, namun langsung 
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diberikan untuk mereka tanpa hitungan dan batasan, dan juga tanpa ukuran. 510 
Allah Ta’ala berfirman: 

4 ® Ojy?r^^ <jjd ••• ^ 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang diberikan pahala 
mereka tanpa batas. ” (QS. Az-Zumar : 10) 

7. Semua musibah telah tercatat di Lauh Mahfuzh 

Semua musibah telah tercatat di Lauh Mahfuzh sebelum Allah mencipta- 
kan makhluk dan semua yang hidup. Ini adalah perkara besar yang tidak bisa 
dijangkau oleh akal, bahkan hati orang-orang yang berakal pun tidak sanggup 
mencernanya. Tetapi yang demikian itu bagi Allah sangatlah mudah. 511 

Allah 80 berfirman: 

<4 *5j ^ J?}i\ J} CJCA V* £ 

^3^ ^ O! Ol (J* 5 'y* ''* *~r => 

! / ^ iX y ^ . » i v 5 x ^ ^ 

^ Ahlj ^ LLj !j^- jAj Sj ^5oli L ^Jp 

JS 

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap 
apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. ” (QS. Al-Hadiid: 22-23) 

8. Tidak ada suatu musibah yang menimpa jiwa, harta, anak, kekasih 
dan lainnya, kecuali terjadi dengan qadha dan qadar Allah 

Dmu-Nya telah mendahuluinya, pena-Nya telah menuliskannya, kehendak- 
Nya telah dilaksanakan, dan hikmah-Nya telah menuntut hal tersebut. Jika 
seorang hamba mengimani bahwa semua itu berasal dari Allah, lalu dia ridha 
dan menyerahkan urusannya, maka dia akan mendapatkan pahala yang banyak 


510 Tafsiir Ilmu Katsur (hlm. 1151) dan Tafsiir as-Sa’di (hlm. 721). 

511 Tafsiir Ibnu Katsiir (hlm. 1313) dan Tafsiir as-Sa’di (hlm. 842). 
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dan ganjaran yang baik di dunia dan di akhirat, serta Allah akan menunjuki 
hatinya sehingga dia akan merasakan ketenangan, dan tidak merasa gelisah 
ketika menghadapi berbagai musibah. Allah pun akan menganugerahkan 
keteguhan hati dan kesabaran ketika musibah tersebut terjadi, sehingga dengan 
hal itu dia akan mendapatkan balasan yang langsung di dunia, selain pahala yang 
Allah simpan untuknya pada hari Kiamat. 512 

Allah Ta’ala berfirman: 


“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 
Allah, dan barang siapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 33 (QS. 
At-Taghaabun: 11) 

‘Alqamah berkata: dari ‘Abdullah, bahwa ia telah mengomentari ayat: 
“Dan barang siapa yang beriman kepada A llah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya, 3 yaitu seseorang yang ketika tertimpa suatu musibah, dia ridha 
dan sadar bahwa musibah tersebut berasal dari Allah.” 513 

Alangkah indahnya bait sya’ir yang dikatakan oleh Ibnu Nashruddin ad- 
Dimasyqi 


f-Ua-P 

^ 5lJ 

s 

, / \ ■* 0 

1- A AlSl J*- OjJ 


1^.1_>S l yA (jh>=4-^ 

ll>tj If'i 

i_* &\ J\ * L 


Mahasuci Dzat yang memberikan ujian kepada manusia 
Yang mencintai mereka dan ujian itu adalah suatu pemberian 
Maka bersabarlah dalam musibah dan jadilah orang yang ridha 
Karena inilah obat untuknya 

Serahkanlah kepada Allah apa yang telah diputuskan-Nya 
Dan Allah melakukan apa saja yang Dia kehendaki 514 

512 Tafsiir as-Sa’di (hlm. 867). 

513 Al-Bukhari, Kitab “at-Tafsiir”, Surat at-Taghaabun, setelah hadits (no. 4907). 

514 Burdul Akbaad ’Inda Faqdil A ulaad karya al-Hafizh al-Muhaddits Abu,‘Abdillah Muhammad 
bin ‘Abdullah bin Muhammad, yang dikenal dengan Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi (777-842 H) 
(hlm. 12). 
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9. Allah Ta’ala akan membalas orang-orang yang bersabar, dengan pahala 

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Allah Ta’ala berfirman: 

W" ' . rfr < " ^.T _ k' ■ ' V 


(3Lj U J JL^P Lo 7 

✓ / 

vT ^ t" *" i * i s i" " * f ■* - * f 

\ ((TPj) ^ • J frLo-XJ l^j I r a L« U j >-1 


“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. 
Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. ” 
(QS. An-Nahl: 96) 

Dalam ayat di atas Allah bersumpah yang diperkuat dengan huruf Lam 
() bahwa Dia akan memberikan balasan kepada orang-orang yang bersabar 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. Satu kebaikan 
akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang sama, sampai tujuh ratus kali lipat, 
bahkan sampai kelipatan yang sangat banyak. Sesungguhnya Allah tidak akan 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang telah beramal kebaikan, yaitu dengan 
mengampuni kesalahan-kesalahan mereka. 515 Sungguh indah perkataan Abu 
Ya’la al-Mushili: 

0 s o s 

~ ° * 0 ' ' O ^ I t •+'' J 0 ~ i K f | ♦ * of s 4 

jf) -U Ajj 1^3 L ~ ' i J i 

^ ^ ^ s ** ' ** ^ 

jii \ 4^^'3 *—^ck J ^3 

Sungguh aku telah melihat, dan perjalanan hari menjadi bukti peng¬ 
alaman 

bahwa kesabaran akan memberikan kesudahan yang terpuji 

Dan sedikit sekali orang bersungguh-sungguh dalam suatu urusan yang 

ingin diraihnya 

dan bersikap sabar, melainkan ia pasti akan beruntung dengan ke¬ 
suksesan. 516 

10. Do’a yang diucapkan ketika mendapatkan musibah; dan balasan serta 
pahala yang besar dari musibah tersebut 

Diriwayatkan dari Ummul Mukminin, Ummu Salamah t^bs , bahwa dia 
mendengar Rasulullah <1§ bersabda: 


515 Tafsiir Ibnu Katsiir (hlm. 753) dan Tafsiir as-Sa ’di (hlm. 449). 
516 Lihat: Ash-Shabrul Jamiil, karya Salim al-Hilali (15-16). 
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^ °j>r\ t <Jj*S>r\j U|j Ail Uj 4lly2-* 4«IL,g7 j£s* ^ L* 'j'j 

aJ cJiL-Ij 4::!v?.4 ^3 Lll O^rl L^ 4 l^* 1 tJtL-l j 

((•L^ ' 3 ^ 

“Tidak ada seorang hamba yang tertimpa suatu musibah, lalu berdo’a: 
‘Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada-Nya. Ya Allah, berikanlah aku pahala pada musibahku dan berikanlah 
pengganti untukku dengan yang lebih baik darinya, melainkan Allah akan 
memberinya pahala pada musibahnya dan memberikan pengganti untuk¬ 
nya dengan yang lebih baik.’” 

Ummu Salamah mengatakan: Setelah Abu Salamah meninggal dunia, 
lalu aku membaca do’a seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah jf§ kepada¬ 
ku. Sehingga Allah menggantikan untukku dengan yang lebih baik dari Abu 
Salamah, yaitu Rasulullah j|§. 

Di dalam lafazh yang lain: 

4 lj| Idj aU UI :auI U» 4^./g a 4 ^°^ U» )) 

'''''' . ®i 

((• • • ^ ^ Jl 

“Tidak ada seorang Muslim yang tertimpa suatu musibah, lalu dia meng¬ 
ucapkan apa yang diperintahkan oleh Allah: ‘Sesungguhnya kami milik 
Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah 
aku pahala pada musibahku dan berikanlah pengganti untukku dengan 
yang lebih baik darinya ...’ dan seterusnya.” 517 

Di dalam lafazh Ibnu Majah disebutkan: 

4^-1 iijllp c6>Ulj 4l )) 

((.I4L 

“Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada-Nya. Ya Allah, kepada-Mulah aku mengharapkan pahala dari 
musibah yang menimpaku ini, maka berilah pahala pada musibah tersebut 
dan berikanlah pengganti untukku dengan yang lebih baik darinya.” 518 

517 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Yuqaal ‘Indal Mushiibah” (no. 918). 

518 Ibnu Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a Fish Shabri ‘Alal Mushiibah” (no. 1598) dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahiib Ibnu Majah (1/267) dan asalnya terdapat dalam 
Shahiih Muslim. 
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Di dalam hadits Abu Musa al-Asy’ari 4*5 > diriwayatkan dari Nabi j|§, 
bahwa beliau bersabda: 

OjJjii ajj jUii :«&SuJ &l JlS j&JI aJJ oU UI )) 

Jii uu :jjii t( Ui foijJ s>d jiki: J^i t( uJ 

0 AJLsjsJl ^3 U!j IjJjI IJ yCi t£J>rJl*ol j .iljLaU- 

“Apabila anak seorang hamba meninggal dunia, maka Allah bertanya 
kepada para Malaikat-Nya: ‘Kalian telah mengambil anak hamba-Ku?’ 
Mereka menjawab: ‘Ya.’ Lalu Allah bertanya: ‘Kalian telah mengambil 
buah hatinya?’ Mereka menjawab: ‘Ya.’ Kemudian Allah bertanya lagi: 
‘Apa yang telah dikatakan oleh hamba-Ku?’ Mereka menjawab: ‘Dia 
memuji-Mu dan beristirja’.’ Lantas Allah berfirman: ‘Bangunlah untuk 
hamba-Ku sebuah rumah di Surga dan namailah rumah itu dengan baitul 
hamd (rumah pujian).’” 519 

Ibnu Nashiruddin mengungkapkan dalam bait sya’irnya: 

Sf Ajjlj <Jj——>lj (j-*3-J 4__Lslj J!Uejl Ali J $.1.4 a'l 


J 3 -^I j 


<?u 31 


U d$.Ur 01 


Qadha berlaku dan membuahkan kebaikan sebagai balasan 

Bagi Mukmin yang berpegang teguh kepada Allah, bukan bagi orang yang 

lalai 

Bila datang kesenangan atau berganti kesedihan 

Pada dua keadaan itu dia mengucapkan alhamdulillaah 520 

11. Pahala yang besar dan ganjaran yang berlimpah, serta keberuntungan 
dengan mendapatkan Surga bagi orang yang buah hatinya meninggal 
dunia, lalu dia bersabar dan memohon pahala dari Allah Ta’ala. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4#> , bahwa Rasulullah i§| bersabda: 
“Allah @§ berfirman: 

lOjJl Jjfel a0L^3 c..„i hli UI 5 .I y .U )) 

x 'S y ' ' y ' s y 

519 At-Tirmidzi (no. 1021). Takhrijnyz akan diberikan kemudian. 

520 BurdulAkbaad Inda Faqdil Aulaad, karya al-Hafizh Muhammad bin ‘Abdullah bin Nashiruddin 
(hlm. 17). 
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((.&JI VI 4^' 

‘Tidak ada balasan di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang beriman, ketika Aku 
mengambil buah hatinya dari penduduk dunia kemudian dia mengharap¬ 
kan pahala darinya, melainkan Surga.’” 521 

Yang dimaksud dengan “ balasan ” artinya pahala. Dan maksud “ Ketika 
Aku mengambil kekasihnya” yaitu kekasih sejatinya seperti: anak, saudara, dan 
semua yang dicintai oleh manusia. Yang dimaksud dengan mengambil, yaitu 
mengambil rohnya dengan kematian. Dan maksud dari firman Allah: "Kemudian 
mengharapkan pahala darinya, kecuali Surga,” yang dimaksud ialah bersabar atas 
kehilangannya dengan mengharapkan pahala dan ganjaran dari Allah. Ihtisah, 
yaitu mengharapkan pahala dari Allah Ta’ala dengan ikhlas. 

Penunjukkan dalil yang dipetik dari hadits ini, yaitu (^4') “buah hati” 
lebih umum dari sekedar anak atau yang lainnya, dan Allah telah mengkhususkan 
dan menjanjikan pahala berupa Surga bagi orang yang ditinggal mati oleh seorang 
yang dicintai, lalu dia mengharapkan pahala. 522 

Saya mendengar guru kami, al-Imam bin Baz mengatakan: “Buah hati 
artinya: orang yang ia kasihi, seperti anak, ayah, ibu, atau isterinya.” 523 

12. Manusia yang paling berat ujiannya yaitu para Nabi, kemudian orang- 
orang yang mulia, setelah itu yang mulia sesudah mereka. 

Ini berdasarkan hadits Mush’ab bin Sa’d, dari bapaknya <$£, dia berkata: 
“Aku pernah bertanya: ‘Wahai Rasulullah, Siapakah manusia yang paling berat 
ujiannya?’ Beliau menjawab: 

0 4 yb :j£Vu jifti p )) 

Ul jOi j 4p i Oli" 01 \ olil 4o 

"'s ^ s s ^ 

u} j^\ £4: 

‘Para Nabi, berikutnya orang yang memiliki keutamaan (mulia), setelah 
itu orang yang memiliki keutamaan sesudah mereka. Seseorang akan diuji 
berdasarkan kualitas agamanya. Bila kualitas agamanya kuat, ujiannya 
akan semakin berat. Namun, bila kualitas agamanya lemah, maka dia akan 

521 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “al-’Amal Alladzi Yubtaghaa Bihi Wajhullaah” (no. 
6424). 

522 Fat-hul Baari, karya Ibnu Hajar (XI/242-243). 

523 Saya mendengarnya ketika beliau menerangkan Shahiihul Bukhari, hadits (no. 6424), yaitu 
pagi hari Ahad bertepatan dengan tanggal 14/10/1419 H di masjid Jami di Riyadh. 
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diuji sesuai dengan kualitas agamanya tersebut. Ujian itu akan senantiasa 
menimpa seorang hamba hingga dia meninggalkannya dengan berjalan di 
atas permukaan bumi tanpa satu pun dosa.’” 524 

“ Paling banyak dan paling berat ujiannya, ” artinya: paling banyak cobaan 
dan musibahnya. Karena, andaikata mereka tidak diuji, niscaya akan ada anggapan 
bahwa dalam diri mereka terdapat sifat ketuhanan dan niscaya ummat ini tidak 
akan mampu bersabar dalam menghadapi ujian. Selain itu, juga karena orang yang 
paling berat ujiannya adalah orang yang paling tunduk serta paling berlindung 
kepada Allah Ta’ala. “ Berikutnya orang yang memiliki keutamaan dan orang 
yang memiliki keutamaan sesudah mereka, ” artinya orang-orang yang memiliki 
keutamaan, orang yang mulia, berikutnya orang yang mulia sesudah mereka. 
Orang yang tinggi, selanjutnya orang yang tinggi martabat dan kedudukannya 
sesudah mereka. Setiap orang yang lebih dekat kepada Allah, niscaya ujiannya 
lebih berat, agar pahalanya lebih banyak. “Jika kualitas agamanya kuat, ” arti¬ 
nya teguh sekali, “maka ujiannya akan semakin berat,” artinya kuantitas dan 
kualitasnya, “ ujian itu akan terus menerus terjadi, ” artinya tidak terpisah. 525 

Lebih jelas lagi, hal tersebut diterangkan oleh hadits dari Abu Hurairah 
, yang ia telah meriwayatkannya secara marfu’: 

aAJl (Jljj *1 °j L«.s <0il JcS' aJ 0)) 

aAJLj L«j 

“Sesungguhnya seseorang itu benar-benar akan mendapatkan kedudukan di 
sisi Allah, yang tidak akan dapat ia capai dengan sebab amal perbuatannya, 
melainkan Allah senantiasa mengujinya dengan sesuatu yang tidak ia sukai 
hingga Dia mengantarkannya kepada kedudukan tersebut.” 526 

13. Siapa yang banyak mendapatkan ujian, maka pahala dan balasannya 
juga akan lebih besar dan lebih- sempurna. 

Ini berdasarkan hadits Anas «|*s bahwa Nabi j|§ bersabda: 

L«jj> lil Aiil olj P jl )) 

524 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a Fish Shabri ‘Alal Balaa’” (no. 2398). At-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadits ini basan sbabih” dan Ibnu Majali, Kitab “al-Fitan”, Bab “ash-Shabru 
'Alal Balaa”’ (no. 4023). Dihasankan oleh al-Albani di dalam Sbahiihut Tirmidzi (11/565), dan di 
dalam Shabiih Ibnu Majah (11/371), juga di dalam Silsilatul Ahaadiits asb-Shabiibab (no. 143). 

525 Tuhfatul Ahwadzi, karya al-Mubarakfuri (VII/78-79). 

526 Abu Ya'la dan Ibnu Hibban. Dihasankan oleh al-Albani di dalam Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 1599). 


340 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazc 





















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 





<Si ^y»j cLs^Jl <Jj> fjfe'j 


“Sesungguhnya besarnya pahala bergantung pada besarnya ujian. Dan 
sesungguhnya bila Allah mencintai suatu kaum, maka Dia akan menguji 
mereka. Barang siapa yang ridha, ia akan mendapat keridhaan-Nya dan 
barang siapa yang tidak ridha, ia akan mendapat kemurkaan-Nya.” 527 

Maksudnya adalah anjuran untuk bersabar menghadapi ujian setelah 
terjadi, bukan anjuran untuk memintanya, karena hal tersebut adalah sesuatu 
yang dilarang. Barang siapa ridha dengan ujian yang Allah berikan, maka baginya 
keridhaan dari Allah Ta’ala dan pahala yang besar. Namun, barang siapa yang 
tidak puas, artinya membenci ujian Allah, gundah dan tidak ridha dengan qadha’- 
Nya, maka baginya kemurkaan dari-Nya dan adzab yang pedih. Barang siapa 
melakukan kejelekan, maka akan dibalas dengan kejelekan yang serupa. 528 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa kesabaran itu adalah cahaya, sebagai¬ 
mana sabda Nabi 5i§: 

)) 

“Kesabaran itu adalah cahaya.” 529 

( t'Lyjai i) adh-diyaa, yaitu cahaya yang panas dan membakar, seperti sinar 
matahari. Berbeda dengan bulan, ia hanya mengeluarkan cahaya tanpa membakar. 
Karena sabar itu dirasa begitu sulit oleh jiwa serta membutuhkan perjuangan, 
penahanan, dan pengekangan jiwa dari sesuatu yang diinginkannya, hingga ia 
dinamakan adh-dbiyaa\ m Karena itulah, wallaahu a’lam, pahala mereka akan 
dicukupkan tanpa batas dengan sebab karunia Allah . 

14. Cobaan itu akan selalu menimpa Mukmin laki-laki dan perempuan, 
hingga mereka berjumpa dengan Allah tanpa memiliki dosa, karena 
dosa tersebut telah dihapus oleh cobaan itu. 531 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah > bahwa Rasulullah $S| 
bersabda: 

toAJjj caIUj ^ Jlj Jljj U )) 

527 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a Fish Shabri ‘Alal Balaa’” (no. 2396), dan Ibnu • 
Majah, Kitab “al-Fitan”, Bab “ash-Shabru ‘Alal Balaa’” (no. 4031). Dihasankan oleh al-Albani 
di dalam Shahiih Sunanut Tirmidzi (11/564), dan di dalam Shahiih Ibnu Majah (11/373) dan di 
dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 146). 

528 Tubfatul Ahwadzi karya al-Mubarakfuri (VII/77). 

529 Muslim, Kitab “ath-Thaharah”, Bab “Fadhlul Wudhu” (no. 223). 

530 Jaami’ul ‘Uluum wal Hikam, karya Ibnu Rajab (11/24-25). 

531 Tubfatul Ahwadzi, karya al-Mubarakfuri (VII/80). 
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((.a4L^- aILp U j 4&I 

“Cobaan itu akan selalu menimpa seorang Mukmin laki-laki dan pe¬ 
rempuan: pada jiwa, harta dan anaknya, hingga ia berjumpa dengan Allah 
tanpa memiliki satu pun dosa.” 532 

15. Keutamaan orang yang mengharapkan ganjaran yang baik di balik 
kematian anaknya 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik > bahwa Rasulullah jl§ bersabda: 

VI ilJl P ^ ^ Cfl ^ )) 

((.^13 4^3 &JI Al fcot 

“Tidaklah seorang Muslim ditinggal mati oleh ketiga orang anaknya 
yang belum baligb 533 , melainkan Allah akan memasukkannya ke Surga 
karena karunia rahmat-Nya kepada mereka.” 534 Anak yang dimaksud itu 
mencakup putra dan putri. 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud 4^ bahwa Rasulullah ber¬ 


sabda: 


ilL )) : & (( L }*)\ bJj£ U )) 

“‘Apa yang kalian ketahui tentang ar-ruqu\r' 33 y Ibnu Mas’ud melanjutkan: 
kami menjawab: ‘Orang yang tidak memiliki anak.’ Beliau jjj| bersabda: 
‘Bukan itu yang dimaksud dengan ar-ruqub, tetapi ia adalah orang yang 
tidak mempersembahkan sedikit pun dari anaknya ...’” 536 


532 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “MaaJaa-aFish Shabri ‘alal Balaa’” (no. 2399). Dihasankan 
oleh al-Albani di dalam Shahiih at-Tirmidzi (11/565), dan di dalam Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 2280). 

533 Lam YahlughulHintsa, artinya: belum mencapai usia untuk menanggung beban syari’at, yang 
pada saat itu ditulis baginya al-hintsa atau dosa. Lihat Syarhun Nawawi ‘ala Shahiih Muslim 
(XVI/420). 

534 Al-Bukhari Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Qiila fii Aulaadil Muslimiin” (no. 1381). 

535 Arti ar-ruquh di dalam bahasa Arab adalah seseorang yang tidak satu pun anaknya yang 
hidup. 

536 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Fadhlu Man Yamliku Nafsahu ‘Indal Ghadhab” 
(no. 2608). 
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16. Orang yang ditinggal mati ketiga anaknya, maka anaknya itu akan 
menjadi penghalang baginya dari api Neraka dan dia akan masuk 
Surga 

Ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 4 » j dari Nabi ijj|, beliau 
bersabda: 

jllil jjjA «d OlS"” aJ ol* ^ 

((.2J| j« j 

“Barang siapa ditinggal mati oleh ketiga anaknya yang belum baligh, maka 
hal itu akan menjadi penghalang baginya dari Neraka atau dia akan masuk 
Surga .” 537 

Di dalam riwayat Muslim, Nabi 3 H menjelaskan kepada seorang wanita 
yang ditinggal mati oleh ketiga orang anaknya: 

(j / ^ ^ 

((.jUl ^ JjwLi £-> a Ja£>-\ Aii )) 

' ' * ' * 's' ' 

“Sungguh, engkau telah berlindung dari api Neraka dengan pagar yang 
kuat 538 .” 539 

Juga berdasarkan hadits ‘Utbah bin Abd 4 ** , dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah J|| bersabda: 

•y. «jib VI ijilS p y. aftU -J (Oli y. U)) 

s-Li L^jI ^ 

‘Tidaklah seorang Muslim terus ditinggal mati oleh ketiga anaknya yang 
belum baligh, melainkan mereka akan menjumpainya di pintu-pintu 
Surga yang delapan. Dia bisa masuk dari pintu mana saja yang dia ke¬ 
hendaki.’” 540 

537 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Qiila Fii Aulaadil Muslimin,” sebelum hadits (no. 
1381). Al-Hafizh Ibnu Hajar mengomentari tentang ke-mausbul-an riwayat ini, sebagaimana 
di dalam Fat-bul Baari (HI/245). 

38 Ihtazharti artinya: engkau terhalang dengan penghalang yang kuat. Al-Hizhar yaitu sesuatu 
yang dibuat sebagai penghalang di sekitar kebun dan lainnya, yang terbuat dari ranting atau 
lainnya seperti pagar. Syarhun Nawawi ! ala Shahiib Muslim (XVI/420- 421). 

539 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Fadhlu Man Yamuutu Lahu Waladun Fayahtasibuhu” 
(no. 2636). 

540 Ibnu Majah, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Tsawaab Man Ushiiba Biwaladihi” (no. 1603). 
Dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahiib Ibnu Majah (11/46). 
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17. Barang siapa mempersembahkan dua orang anaknya, maka dia akan 
masuk Surga 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 4 *» > bahwa Rasulullah «p 
bersabda kepada para wanita dari kalangan Anshar: 

(( &Ji vi jJjii ^ S/ » 

((.j£l j' )) :JIS f & UI o? 1 i cJuI 

z' / A A ' ' 

“Tidaklah salah seorang dari kalian ditinggal mati oleh ketiga anaknya lalu 
dia mengharapkan pahala di balik kematian itu, melainkan dia akan masuk 
Surga.” Salah seorang di antara mereka bertanya: “Juga dua anak, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Juga dua anak.” 541 

An-Nawawi mengatakan: “Disebutkan pada riwayat selain Muslim: 
‘Juga satu anak.’” 542 

Diriwayatkan dari Abu Shalih Dzakwan, dari Abu Sa’id al-Khudri > 
dia menceritakan: “Seorang wanita datang menemui Rasulullah *p seraya ber¬ 
kata: ‘Wahai Rasulullah, kaum laki-laki telah pergi dengan membawa hadits- 
mu, maka terangkanlah untuk kami sehari dari dirimu, sehingga kami dapat 
mendatangimu, agar engkau mengajarkan kepada kami sesuatu yang Allah 
telah ajarkan kepadamu.’ Beliau pun bersabda: ‘Berkumpullah kalian pada hari 
ini dan itu.’ Lalu mereka berkumpul dan Rasulullah sp pun datang menemui 
mereka. Kemudian Rasulullah sp mengajarkan kepada mereka apa yang telah 
Allah ajarkan kepada beliau. Beliau bersabda: 

ijikT V} j laaJj ja fiJjaj o\j>\ ja £^2a Ia )) 

a ' ' ' & y ' ' 

((.jiDi j* uw 

/ ^ ^ 

‘Tidaklah seorang wanita dari kalian yang mempersembahkan ketiga 
anaknya, kecuali mereka akan menjadi penghalang baginya dari api 
Neraka/ 

Lalu seorang wanita mengatakan: ‘Juga dua anak, juga dua anak, juga dua 


541 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Fadhlu Man Yamuutu Labu Waladun Fayahtasibuhu” 
(no. 151 [2632]). 

542 Syarhun Nawawi ‘ala Shahiih Muslim (XVI/420). Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fat-hul 
Baari (III/119) menyebutkan seluruh hadits-hadits yang di dalamnya terdapat tambahan “satu” 
dan ia mengupas hal itu dengan pemaparan yang sangat berharga. Kemudian dia menunjukkan 
bahwa yang dijadikan sebagai dalil dalam hal itu adalah hadits: “Tidak ada balasan di sisi-Ku 
bagi hamba-Ku yang beriman, ketika aku mengambil buah hatinya dari penduduk dunia, 
kemudian dia mengharap pahala darinya, kecuali Surga.” Dia mengatakan: “Konteks hadits 
ini juga mencakup satu orang anak,” Fat-hul Baari (III/119 dan XI/243). 
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anak.’ Rasulullah i|§ menjawab: ‘Juga dua anak, juga dua anak, juga dua 
anak.’” 543 

18. Barang siapa yang ditinggal mati oleh salah seorang anaknya, lalu dia 
mengharapkan pahala dan bersabar, maka dia akan masuk Surga 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah > bahwa Rasulullah gjj§ 
bersabda: “Allah Ta’ala berfirman: 


bpjJl ( Jjs| yA 


lil L )) 

4 . O C5 


“Tidak ada balasan di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang beriman, ketika Aku 
mengambil buah hatinya dari penduduk dunia, kemudian dia mengharap¬ 
kan pahala darinya, melainkan Surga.’” 544 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Termasuk pula di dalam hadits ter¬ 
sebut satu orang anak atau lebih, dan hadits ini adalah hadits paling shahih yang 
menerangkan hal itu. Sabda Nabi s|§: ‘Kemudian dia mengharapkan pahala’ 
artinya bersabar dengan ridha terhadap ketentuan Allah serta mengharap 
karunia-Nya.” 545 

Ibnu Hajar t&M juga mengatakan bahwa termasuk dalam hal itu, yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh Qurrah bin Iyas yang akan dijelaskan di dalam 
hadits berikutnya. 546 Demikian pula hadits dari Abu Musa al-Asy’ari yang 
di dalamnya terdapat sabda Nabi j||: 

C..h ^ iL Ij^jI )) 

“Bangunlah untuk hamba-Ku sebuah rumah di Surga dan namailah rumah 
itu dengan baitul hamd (rumah pujian).” 547 

Hadits ini menunjukkan bahwa, barang siapa yang ditinggal mati oleh 
seorang anaknya maka ia akan masuk Surga. 


543 Muttafaq ‘ alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Fadhlu Man Maata Lahu Waladun 
Fahtasabahu” (no. 101, 1249, 7310), dan Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Fadhlu 
Man Yamuutu Lahu Waladun Fayahtasibuhu” (no. 2633). 

544 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “al-’Amal Alladzi Yubtaghaa Bihi Wajhullaah” (no. 
6424). 

545 Fa t-bui Baari bi Syarh Sbahiibul Bukhari (III/119). Ibnu Hajar mempunyai komentar 
yang memperkuat hal ini di dalam Syarah -nya untuk hadits (no. 6424) pada Fat-hul Baari 
(XI/243). 

546 Fat-hul Baari (XI/243). 

547 At-Tirmidzi (no. 1021) dan akan dijelaskan kemudian. 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 















